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MOTTO 

 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6)1 

 

 

  

 
1 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahannya (Jakarta: Kementerian 

Agama RI, 2019), Q.S. Al-Insyirah [94]: 5–6. 
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ABSTRACT 

 

Entering the 21st century, learning requires students to have good 

collaboration skills and optimal learning outcomes. However, based on 

observations at SDN Tegal Besar 03 Jember, student collaboration skills and 

learning outcomes remain low. Furthermore, student engagement in group 

activities is suboptimal due to uneven student participation. This study aims to 

determine the effect of the jigsaw cooperative learning model on collaboration 

skills and learning outcomes of fourth-grade students. The research method used is 

quantitative research with an experimental type. The design used in this study is 

quasi-experimental with a pretest-posttest non-equivalent control group design. 

Data analysis techniques used the t-test (independent sample t-test) with SPSS 

version 25. The results showed that there was an effect of the jigsaw cooperative 

learning model on students’ collaboration skills and learning outcomes. This is 
indicated by the Significance value (Sig. 2-tailed) of 0.000 < 0.05. The average 

posttest score of collaboration skills in the experimental class was 82.02, higher 

than the control class at 64.60. In addition, the average posttest score of learning 

outcomes in the experimental class was 81.18, higher than the control class at 

69.51. Thus, it can be concluded that the jigsaw cooperative learning model has a 

significant effect on collaboration skills and learning outcomes of fourth-grade 

students. 

 

Keywords: collaboration skills, jigsaw cooperative model, learning outcome
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RINGKASAN 

 

Pengaruh Model Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Kemampuan Kolaborasi 

dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV; [Vienna Aprilia Anggraeni]; 

[220210204044]; 2026; Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar; Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan; Universitas Jember. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran pada Kurikulum Merdeka 

yang menuntut peserta didik untuk aktif, kolaboratif, dan memiliki hasil belajar 

yang optimal. Namun, berdasarkan hasil observasi di SDN Tegal Besar 03 Jember, 

kemampuan kolaborasi dan hasil belajar peserta didik masih tergolong rendah. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran kelompok, keterlibatan peserta didik belum 

optimal karena partisipasi aktif masih didominasi oleh sebagian peserta didik. 

Kondisi tersebut berdampak pada kurang optimalnya proses pembelajaran dan 

pencapaian hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap 

kemampuan kolaborasi dan hasil belajar peserta didik kelas IV. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain quasi 

experimental menggunakan pola pretest posttest non-equivalent control group 

design. Sampel penelitian terdiri dari kelas IVA sebanyak 28 peserta didik sebagai 

kelas eksperimen yang menggunakan model kooperatif tipe jigsaw dan kelas IVB 

sebanyak 28 peserta didik sebagai kelas kontrol yang menggunakan model direct 

instruction. Sebelum uji hipotesis dilakukan, uji prasyarat terlebih dulu dilakukan 

yaitu menggunakan uji normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal dan homogen. Data penelitian diperoleh melalui angket 

kemampuan kolaborasi dan tes hasil belajar, kemudian dianalisis menggunakan uji-

t (independent sample t-test) dengan bantuan SPSS versi 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan model 

kooperatif tipe jigsaw terhadap kemampuan kolaborasi dan hasil belajar peserta 

didik. Hal ini ditunjukkan dari nilai signifikansi uji-t sebesar 0,000 (Sig ≤ 0,05). 

Rata-rata nilai posttest kemampuan kolaborasi pada kelas eksperimen sebesar 82,02 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



viii 

 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 64,60. Selain itu, rata-rata nilai 

posttest hasil belajar pada kelas eksperimen sebesar 81,18 lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol sebesar 69,51. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 

kooperatif tipe jigsaw berpengaruh signifikan terhadap kemampuan kolaborasi dan 

hasil belajar peserta didik kelas IV SDN Tegal Besar 03 Jember. Model ini mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran melalui kerja sama 

kelompok, diskusi, dan tanggung jawab individu. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

Bab pendahuluan ini menguraikan beberapa sub-bab yakni: (1) latar belakang, (2) 

rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, (4) manfaat penelitian. 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikan berperan 

penting dalam membentuk generasi tangguh dan mengembangkan potensi peserta 

didik. Putri et al., (2022) menegaskan fungsi utama pendidikan adalah mencetak 

generasi muda yang memiliki kompetensi tinggi, berbakat, dan dipandu oleh nilai-

nilai moralitas yang baik. Sementara itu, Rahman et al., (2022) menekankan 

pendidikan sebagai usaha sadar untuk mengembangkan potensi spiritual, 

kecerdasan, kepribadian akhlak, dan keterampilan yang bermanfaat bagi individu 

dan masyarakat. Oleh karena itu, keberhasilan proses pendidikan sangat ditentukan 

oleh kemampuan pendidik dalam merancang pembelajaran yang mampu 

mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik secara 

seimbang.  

Salah satu muatan pembelajaran yang memiliki peran penting dalam 

mencapai tujuan pendidikan tersebut adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) di sekolah dasar. Pembelajaran IPAS tidak hanya bertujuan membekali 

peserta didik dengan pemahaman konsep-konsep ilmiah, tetapi juga melatih mereka 

untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, serta menerapkan pengetahuan dalam 

kehidupan sehari-hari. Raditya et al., (2023) menyatakan bahwa karakteristik 

bidang studi ini berfokus pada proses penyelidikan fenomena alam yang dilakukan 

secara terstruktur dan sistematis. Oleh karena itu, pembelajaran IPAS perlu 

dirancang secara bermakna agar peserta didik tidak hanya menguasai materi, tetapi 

juga mampu mengembangkan berbagai keterampilan yang dibutuhkan pada abad 

ke-21. 

Salah satu keterampilan abad ke-21 yang penting untuk dikembangkan 

melalui pembelajaran adalah kemampuan kolaborasi. Wardani et al., (2025) 

menegaskan bahwa pendidikan di abad ke-21 memerlukan pergeseran paradigma 
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pendekatan pembelajaran, di mana fokus utamanya harus diarahkan untuk 

mestimulasi dan memperkuat kemampuan kolaborasi guna mewujudkan atmosfer 

pembelajaran yang diarahkan pada pencapaian kebermaknaan, di mana proses 

belajar sepenuhnya bertumpu pada keaktifan peserta didik itu sendiri. Kolaborasi 

pada dasarnya memegang peranan krusial dalam dunia pendidikan karena 

berkolerasi erat dengan stimulasi aspek sosial serta emosional peserta didik (Sari 

dalam Raditya et al., 2023). Greenstein, (2012) mendefinisikan kemampuan 

kolaborasi sebagai kapasitas peserta didik untuk berkontribusi secara aktif, 

menunjukkan produktivitas kerja, mengemban tanggung jawab, bersikap fleksibel, 

mengedepankan kompromi, serta membudayakan sikap saling menghormati di 

dalam dinamika kelompok.  

Selain kemampuan kolaborasi, hasil belajar juga menjadi indikator penting 

dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Fernando et al., (2024) 

mengemukakan bahwa hasil belajar mengukur sejauh mana kemampuan peserta 

didik dalam mengetahui serta menguasai materi pembelajaran. Pendapat tersebut 

sejalan dengan Rochmania et al., (2022) yang menjelaskan bahwa hasil belajar 

merupakan capaian yang diperoleh peserta  didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Dengan demikian, capaian hasil belajar tidak sekedar berfungsi 

sebagai dasar penilaian prestasi individu, melainkan juga menjadi landasan 

evaluatif bagi pendidik untuk menyusun strategi instruksional yang lebih adaptif 

terhadap kebutuhan kelas. 

Meskipun kemampuan kolaborasi dan hasil belajar memiliki peranan 

penting dalam pembelajaran, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keduanya masih menjadi tantangan dalam pembelajaran. Data PISA tahun 2018 

menjadi bukti nyata atas rendahnya pemahaman peserta didik dalam bidang sains, 

di mana Indonesia berada di urutan ke-70 dari 78 negara dengan nilai rata-rata 396. 

Angka tersebut sejalan dengan realitas pembelajaran saat ini yang memperlihatkan 

bahwa sains masih sering dianggap sebagai materi yang rumit oleh peserta didik 

sehingga berdampak terhadap rendahnya hasil belajar (Atikasari & Desstya, 2022). 

Selain rendahnya hasil belajar tersebut, kemampuan kolaborasi peserta didik juga 

masih menjadi perhatian dalam proses pembelajaran. Rendahnya kemampuan 
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kolaborasi dapat ditunjukkan melalui kurangnya partisipasi aktif peserta didik 

dalam kegiatan kelompok, belum optimalnya pembagian tugas, serta rendahnya 

tanggung jawab individu dalam mencapai tujuan bersama (Araminta & 

Hendratmoko, 2026). 

Kondisi yang sejalan juga ditemukan secara nyata di sekolah, berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan pada kelas IV SDN Tegal 

Besar 03 Jember. Pada proses pembelajaran kelompok, kemampuan kolaborasi 

peserta didik terindikasi belum berkembang secara optimal karena sebagian 

individu didapati masih kurang berkontribusi aktif di dalam timnya. Guru kelas IV 

juga menyatakan bahwa pembagian tugas belum merata dan tanggung jawab 

kelompok yang belum sepenuhnya dijalankan bersama. Kondisi ini sejalan dengan 

hasil belajar nilai ulangan IPAS, di mana 17 dari 28 peserta didik kelas IVA belum 

mencapai KKM dengan rata-rata 55,32, sedangkan di kelas IVB sebanyak 18 dari 

28 peserta didik belum tuntas dengan rata-rata 56,18. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan kolaborasi dan hasil belajar peserta didik masih 

perlu ditingkatkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu melibatkan seluruh 

peserta didik secara aktif, menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap tugas 

kelompok, serta mendorong terciptanya interaksi yang efektif antar peserta didik 

selama proses pembelajaran. Salah satu alternatif model pembelajaran yang 

diperkirakan mampu mengakomodasi kebutuhan tersebut adalah model kooperatif 

tipe jigsaw. 

Nababan, et al., (2023) menyatakan bahwa model kooperatif merupakan 

suatu pendekatan pedagogis yang mengutamakan keterlibatan aktif peserta didik 

melalui aktivitas belajar berbasis kelompok. Model kooperatif ini berlandaskan 

teori Vygotsky yang menekankan hubungan antara aspek kognitif dan sosio budaya, 

sehingga kemampuan berpikir peserta didik berkembang melalui kerja sama dengan 

teman sebaya di bawah bimbingan pendidik (Lestari & Azzahri, 2023). Selain itu, 

model jigsaw ini dikembangkan berdasarkan teori konstruktivisme, yang 

mengorientasikan peserta didik untuk mengeksplorasi pengetahuan secara aktif 

sekaligus menjelaskan kembali informasi tersebut secara mandiri (Sumarni, 2025). 
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Model kooperatif tipe jigsaw dipilih sebagai alternatif solusi yang relevan 

untuk mengatasi problematika pembelajaran tersebut. Kelebihan utama dari model 

jigsaw ini terletak pada stimulasi partisipasi aktif peserta didik melalui mekanisme 

kerja kelompok yang terbagi ke dalam dua fase, yakni kelompok asal dan kelompok 

ahli. Anggota pada kelompok ahli bertugas mendalami sub-materi tertentu, lalu 

kembali ke kelompok asal untuk mentransfer pemahaman yang telah dikuasai 

kepada rekan sejawatnya (Nurhadi dalam Sumarni, 2025). Model pembelajaran ini 

mendorong kerja sama, memperkuat kemampuan individu, dan membantu peserta 

didik memahami materi secara menyeluruh. 

Karakteristik tersebut selaras dengan indikator kemampuan kolaborasi yang 

dikemukakan oleh Greenstein, (2012) yaitu berpartisipasi secara aktif, bekerja 

secara produktif, bertanggung jawab terhadap tugas, bersikap fleksibel dan mampu 

berkompromi, serta saling menghargai antar anggota kelompok. Interaksi yang 

berlangsung dalam kelompok asal maupun kelompok ahli memberikan kesempatan 

kepada setiap peserta didik untuk menyampaikan pendapat, bertukar informasi, 

membantu teman yang mengalami kesulitan, serta bertanggung jawab terhadap 

keberhasilan kelompok. Dengan demikian, model kooperatif tipe jigsaw 

diperkirakan mampu mengembangkan kemampuan kolaborasi peserta didik secara 

lebih optimal. Kemampuan tersebut dapat diukur melalui angket yang 

menggambarkan sikap dan kecenderungan perilaku kolaboratif peserta didik dalam 

pembelajaran kelompok (Ismayanti et al., 2025).  

Selain berpotensi mengembangkan kemampuan kolaborasi, implementasi 

model kooperatif tipe jigsaw juga diperkirakan mampu memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik. Melalui kegiatan diskusi, saling bertukar 

informasi, dan menjelaskan materi kepada anggota kelompok, peserta didik 

memperoleh kesempatan untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap materi pembelajaran. Kondisi tersebut sejalan dengan Fernando et al., 

(2024) yang menyatakan bahwa hasil belajar menunjukkan tingkat penguasaan 

peserta didik terhadap materi setelah mengikuti proses pembelajaran. Dengan 

demikian, keterlibatan aktif peserta didik selama implementasi model kooperatif  
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tipe jigsaw diharapkan mampu memberikan pengaruh positif terhadap capaian hasil 

belajar (Sumarni, 2025). 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membuktikan adanya pengaruh dari 

implementasi model jigsaw. Temuan dari Raditya et al., (2023) menemukan bahwa 

integrasi model jigsaw yang berbantuan media powerpoint mampu meningkatkan 

kemampuan kolaborasi sekaligus hasil belajar IPA peserta didik kelas V secara 

signifikan. Sejalan dengan hal tersebut, Cakrabuwana et al., (2025) yang 

menegaskan bahwa model jigsaw sangat ideal untuk mengoptimalkan kemampuan 

kolaborasi pada tingkat sekolah dasar. Selaras dengan hal tersebut, penelitian yang 

dilakukan oleh Sumarni, (2025) turut membuktikan bahwa model jigsaw efektif 

dalam peningkatan hasil belajar IPA pada tingkat sekolah dasar. 

Meskipun sejumlah penelitian terdahulu membuktikan bahwa implementasi 

model kooperatif tipe jigsaw memberikan kontribusi positif dalam menstimulasi 

kemampuan kolaborasi serta mengoptimalkan capaian hasil belajar peserta didik, 

namun sebagian besar dilakukan oleh peserta didik kelas V dengan tambahan 

dukungan media pembelajaran. Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian ini 

secara spesifik membatasi ruang lingkupnya pada subjek peserta didik kelas IV 

SDN Tegal Besar 03 Jember, dengan karakteristik perlakuan (treatment) yang 

murni menerapkan model kooperatif tipe jigsaw tanpa dikombinasikan dengan 

media pembelajaran lainnya, selain itu penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi 

nyata di SDN Tegal Besar 03 Jember yang menunjukkan partisipasi peserta didik 

dalam kerja kelompok masih rendah dan hasil belajar IPAS masih banyak berada 

di bawah KKM. Sementara itu, kajian empiris yang secara komprehensif 

mengontekstualisasikan dampak model kooperatif tipe jigsaw terhadap 

kemampuan kolaborasi sekaligus capaian hasil belajar pada  jenjang sekolah dasar 

sejauh ini dinilai masih terbatas.  

Berlandaskan pada seluruh uraian latar belakang tersebut, peneliti 

bermaksud melaksanakan penelitian eksperimen yang berjudul “Pengaruh Model 

Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Kemampuan Kolaborasi dan Hasil Belajar 

Peserta Didik Kelas IV”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka rumusan 

masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini dideskripsikan sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat pengaruh model kooperatif tipe jigsaw terhadap kemampuan 

kolaborasi peserta didik kelas IV? 

b. Apakah terdapat pengaruh model kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas IV? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Selaras dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan yang ingin 

dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menganalisis pengaruh model kooperatif tipe jigsaw terhadap kemampuan 

kolaborasi peserta didik kelas IV. 

b. Menganalisis pengaruh model kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas IV. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat, baik dari segi teoritis maupun praktis. 

a. Manfaat Teoritis:  

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian keilmuan mengenai model 

kooperatif tipe jigsaw sebagai salah satu strategi efektif untuk mengoptimalkan 

kemampuan kolaborasi dan hasil belajar peserta didik. 

b. Manfaat Praktis: 

1) Bagi Guru: Merupakan salah satu referensi strategi instruksional serta inovatif 

guna mengoptimalkan keterlibatan aktif serta capaian hasil belajar pserta didik, 

terutama dalam muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

2) Bagi Sekolah: Memberikan bahan masukan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui inovasi model pembelajaran berbasis  kooperatif. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya: Menjadi referensi empiris dalam melakukan 

penelitian lanjutan terkait model pembelajaran kooperatif dalam konteks dan 

mata pelajaran yang berbeda. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab ini menyajikan kerangka konseptual yang menjadi fondasi utama dalam 

penyusunan penelitian.  Pembahasan komprehensif di dalamnya mencakup: (1) 

model kooperatif tipe jigsaw, (2) kemampuan kolaborasi, (3) hasil belajar, (4) 

keterkaitan antara model kooperatif tipe jigsaw, kemampuan kolaborasi, dan hasil 

belajar, (5) penelitian yang relevan, (6) kerangka berpikir, (7) hipotesis penelitian. 

 

2.1 Model Kooperatif Tipe Jigsaw 

Pada dasarnya, model kooperatif tipe jigsaw merupakan bentuk pembelajaran 

kelompok yang mendorong peserta didik untuk aktif bekerja sama. Dalam 

prosesnya, setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab untuk saling 

mendukung agar seluruh materi dapat dipahami secara mendalam. Selain berfokus 

pada capaian nilai atau prestasi akademik, model jigsaw ini juga efektif untuk 

membangun kompetensi sosial peserta didik, seperti kemampuan kolaborasi dan 

rasa tanggung jawab bersama. Untuk membahas model ini secara mendalam, 

bagian berikut ini akan menjelaskan mengenai, pengertian, tahapan pelaksanaan 

(sintaks), serta kelebihan dan kelemahan dari model kooperatif tipe jigsaw. 

2.1.1 Pengertian Model Kooperatif Tipe Jigsaw 

Secara historis, model jigsaw pada dasarnya diciptakan oleh Elliot Aronson 

bersama rekan rekannya di Universitas Texas. Dalam perkembangan selanjutnya, 

model jigsaw dimodifikasi dan disempurnakan oleh Slavin bersama timnya di John 

Hopkins University. Andi & Haryanti, (2022) menyatakan bahwa tipe pembelajaran 

ini berbasis kerja sama kelompok heterogen beraggotakan 4 sampai 6 peserta didik. 

Ciri khas dari model kooperatif tipe jigsaw yakni sistem pengelompokkan yang 

dibagi menjadi kelompok asal dan kelompok ahli. Kerja sama di dalam kedua 

komponen inilah yang memfasilitasi peserta didik untuk mendalami materi 

pembelajaran secara kolaboratif. 

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw menitikberatkan proses belajar pada 

struktur kelompok kecil. Pangesti dalam Lubis, (2020) mengemukakan bahwa 
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model ini mengondisikan setiap anggota kelompok bertanggung jawab menguasai 

satu bagian materi tertentu hingga menjadi pakar, lalu mengajarkannya kepada 

anggota lain. Selaras dengan hal tersebut. Menurut Ardias et al., (2025), model 

jigsaw merupakan strategi kolaboratif yang mengutamakan aktivitas peserta didik. 

Dalam model ini, peserta didik diarahkan untuk saling bekerja sama guna mencapai 

target pembelajaran yang telah ditetapkan bersama. Dengan interaksi aktif ini, 

seluruh peserta didik saling berbagi pemahaman agar penguasaan materi 

pembelajaran dapat tercapai secara menyeluruh. 

Secara teoritis, model kooperatif tipe jigsaw ini berakar dari teori 

sosiokultural Lev Vygotsky serta konstruktivisme Jean Piaget. Salah satu poin 

penting dari Lev Vygotsky adalah konsep Zone Of Proximal Development (ZPD), 

yakni tentang jarak antara kemampuan dasar peserta didik ketika menyelesaikan 

tugas sendirian dengan potensi capaian melalui bimbingan pihak lain yang lebih 

kompeten (More Knowledgeable Other atau MKO). Penerapan jigsaw 

memfasilitasi peserta didik dengan pemahaman lebih tinggi untuk berperan sebagai 

MKO bagi rekan sekelompoknya. Proses ini menstimulasi terjadinya scaffolding 

(bantuan belajar bertahap) guna mendorong peserta didik lain mencapai tingkat 

pemahaman optimal (Subiyantoro, 2022). Mekanisme tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran kooperatif khususnya model jigsaw, relevan dengan teori Lev 

Vygotsky karena mengutamakan kemampuan kolaborasi dalam kerja sama dan 

saling ketergantungan positif antar peserta didik. 

Model kooperatif tipe jigsaw juga memiliki keterkaitan erat yaitu dengan teori 

konstruktivisme Jean Piaget. Marinda, (2020) menjelaskan bahwa peserta didik 

pada rentang usia 7 hingga 11 tahun berada fase perkembangan operasional 

konkret. Oleh karena itu, proses belajar mengajar di sekolah dasar akan berjalan 

lebih efektif apabila dilibatkan melaui interaksi yang nyata serta pengalaman 

belajar secara langsung. Melalui implementasi model jigsaw, kebutuhan belajar 

peserta didik dapat terpenuhi secara optimal. Model ini mengondisikan peserta 

didik untuk mempelajari bagian materi tertentu bersama kelompok ahli, sebelum 

mereka bertugas menjelaskan kembali informasi tersebut ke temannya di kelompok 

asal. Aktivitas ini memfasilitasi peserta didik membangun pengetahuannya secara 
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mandiri berbasis pengalaman konkret. Selain itu, model ini terbukti mampu 

mengoptimalkan capaian akademik sekaligus menstimulasi kecakapan komunikasi, 

kemampuan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, serta rasa percaya 

diri peserta didik (Ardias et al., 2025).  

2.1.2 Unsur-Unsur Model Kooperatif Tipe Jigsaw 

a. Sintakmatik 

Sintakmatik merupakan susunan alur atau tahapan instruksional yang 

diorganisasikan secara sistematis dalam pembelajaran (Badriyah et al., 2021). 

Dalam implementasinya, model jigsaw dilaksanakan melalui beberapa tahapan 

utama, yakni penyampaian tujuan pembelajaran serta motivasi, penyajian 

informasi, pembentukan kelompok asal dan kelompok ahli, diskusi kelompok, 

penyampaian hasil diskusi pada kelompok asal, presentasi, evaluasi, serta 

pemberian penghargaan (Rusman, 2012). Seluruh rangkaian tahapan ini 

dirancang untuk meningkatkan keterlibatan aktif dan rasa tanggung jawab 

bersama dalam menguasai materi. 

b. Sistem sosial 

Sistem sosial dalam konteks instruksional memayungi seluruh kondisi 

lingkungan serta regulasi norma yang melandasi pengimplementasian suatu 

model pembelajaran (Badriyah et al., 2021). Pada model jigsaw sistem ini 

dibentuk melalui kerja sama kelompok, di mana setiap peserta didik 

bertanggung jawab mendalami materi bagiannya untuk kemudian 

mengajarkannya kepada anggota kelompoknya (Setiawan et al., 2019). Kondisi 

ini menciptakan ketergantungan positif karena keberhasilan kelompok sangat 

bertumpu pada kontribusi setiap individu. Sejalan dengan pandangan Putra 

(2021), pembelajaran kooperatif mengutamakan aspek ketergantungan positif, 

tanggung jawab personal, komunikasi, interaksi, tatap muka, serta evaluasi 

kelompok. Melalui sistem sosial tersebut, peserta didik dilatih agar 

berkolaborasi, menghargai pendapat orang lain, serta bertanggung jawab 

terhadap keberhasilan kelompok dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
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c. Prinsip reaksi 

Prinsip reaksi adalah pola kegiatan yang dimiliki guru dalam menyikapi dan 

merespon tindakan peserta didik (Badriyah et al., 2021). Prinsip reaksi ini 

diperlukan agar guru dapat memberikan respon dengan pola kegiatan tertentu 

yang sesuai dengan perilaku peserta didik. Dalam model jigsaw, guru berperan 

sebagai fasilitator yang mengarahkan jalannya diskusi, memberikan bimbingan 

pada kelompok ahli maupun asal, serta membantu mengatasi kendala belajar. 

Guru juga berperan memotivasi peserta didik agar terlibat aktif. Melalui pola 

interaksi ini mendorong berkembangnya kemampuan komunikasi, kolaborasi, 

dan keaktifan peserta didik sehingga pembelajaran tidak lagi berpusat pada 

guru tetapi pada peserta didik (student-centered). Adapun prinsip reaksi yang 

dihasilkan yakni adanya tantangan bagi peserta didik, peserta didik lebih aktif, 

kolaborasi dengan teman, adanya komunikasi, pembelajaran terpusat pada 

peserta didik (Nurma et al., 2023). 

d. Sistem Pendukung 

Sistem pendukung dalam model pembelajaran mencakup seluruh sarana, alat, 

serta bahan dalam menunjang keterlaksanaan proses belajar-mengajar 

(Badriyah et al., 2021). Keberhasilan model jigsaw membutuhkan sistem 

pendukung yang memadai, yakni perangkat pembelajaran seperti modul ajar, 

bahan ajar, LKPD, pembagian materi ke dalam beberapa subtopik, serta 

penataaan ruang kelas yang mendukung perpindahan kelompok asal dan 

kelompok ahli. Ketersediaan sarana dan perangkat pembelajaran yang 

memadai akan membantu peserta didik dalam memahami materi, berdiskusi, 

bertukar informasi, serta menyampaikan hasil pembelajaran kepada anggota 

kelompok lainnya. 

e. Dampak instruksional & dampak pengiring 

Dampak instruksional merupakan hasil belajar yang diperoleh secara langsung 

melalui ketercapaian tujuan pembelajaran yang dirancang (Badriyah et al., 

2021). Pada model jigsaw, dampak instruksional ditunjukkan melalui 

meningkatnya pemahaman peseerta didik terhadap materi pembelajaran yang 

dipelajari. Melalui kegiatan diskusi pada kelompok ahli serta penyampaian 
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kembali materi pada kelompok asal, peserta didik mendapatkan kesempatan 

untuk memahami konsep secara komprehensif. Proses tersebur membantu 

dalam menguasai materi pembelajaran sehingga berdampak pada peningkatan 

hasil belajar. 

Sementara itu, dampak pengiring dipahami sebagai konsekuensi tidak langsung 

yang diinternalisasi oleh peserta didik sebagai hasil dari pengondisian 

lingkungan belajar (Badriyah et al., 2021). Dampak pengiring dalam model 

jigsaw berupa berkembangnya keterampilan sosial peserta didik, yakni seperti 

kemampuan komunikasi, rasa tanggung jawab, serta sikap saling menghargai. 

2.1.3 Langkah-Langkah Model Kooperatif Tipe Jigsaw 

Sintaks atau prosedur pelaksanaan model kooperatif tipe jigsaw di dalam 

aktivitas pembelajaran ini diadopsi dari tahapan-tahapan yang dikembangkan oleh 

(Rusman, dalam Sukarmini et al., 2016) meliputi: 

Tabel 2.1 Sintaks model kooperatif tipe jigsaw 

Sintaks Aktivitas Guru 

Sintaks 1 

Menyampaikan tujuan 
dan memotivasi 
peserta didik 

Guru menginformasikan seluruh target capaian 
pembelajaran pada sesi tersebut sekaligus memberikan 
stimulus motivasi guna menumbuhkan kesiapan belajar 
peserta didik. 

Sintaks 2 

Menyajikan informasi 
Guru menyajikan materi pengantar melalui pemaparan 
fakta pengalaman kontekstual yang relevan dengan 
topik pembelajaran. 

Sintaks 3 

Guru membagi peserta 
didik menjadi 
kelompok asal (Base 
Group) 

Guru mengorganisasikan peserta didik ke dalam 
beberapa tim utama dengan tingkat kemampuan 
akademik majemuk (heterogen). Setiap anggota di 
dalam tim tersebut mengemban subtopik materi 
berbeda untuk dipelajari. 

Sintaks 4 

Guru membagi peserta 
didik menjadi 
kelompok ahli (Expert 
Group) 

Guru mengarahkan peserta didik yang memegang 
subtopik serupa untuk berkumpul dan melakukan 
diskusi pendalaman materi pada forum kelompok ahli. 

Sintaks 5 

Kelompok ahli (Expert 
Group) kembali pada 
kelompok asal (Base 
Group) 

Guru mengarahkan peserta didik untuk kembali ke 
kelompok asal mereka untuk saling mengajar dan 
bertukar pemahaan mengenai materi yang telah 
dipelajari sebelumnya.  
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Sintaks Aktivitas Guru 

Sintaks 6 

Presentasi hasil diskusi 
Guru menunjuk salah satu perwakilan kelompok asal 
untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan 
kelas. 

Sintaks 7 

Evaluasi  
Guru melakukan evaluasi dengan cara memberikan 
pertanyaan secara lisan, untuk mengukur sejauh mana 
peserta didik menguasai materi pelajaran. 

Sintaks 8 

Memberikan 
penghargaan 

Guru memberikan penghargaan berupa ucapan 
apresiasi sosial atas performa dan hasil kerja sama yang 
telah ditunjukkan oleh kelompok selama proses 
pembelajaran. 

 

2.1.4 Kelebihan dan Kekurangan Model Kooperatif Tipe Jigsaw 

Adapun keunggulan serta kekurangan model kooperatif tipe jigsaw menurut 

(Sri Hayati, 2017) yaitu: 

Keunggulan model kooperatif tipe jigsaw: 

a. Melatih peserta didik untuk berkolaborasi secara terstruktur dalam kelompok. 

b. Membangun hubungan saling membutuhkan antar peserta didik untuk mencapai 

tujuan belajar. 

c. Mengembangkan keterampilan interaksi dan komunikasi sosial peserta didik. 

d. Mempermudah pemahaman karena substansi pelajaran disederhanakan melalui 

diskusi kelompok. 

Kekurangan model kooperatif tipe jigsaw adalah: 

a. Peserta didik berkemampuan akademik tinggi berpotensi merasa bosan. 

b. Peserta didik dengan kemampuan literasi dan penalaran rendah akan kesulitan 

berpikir mandiri. 

c. Membutuhkan durasi yang lebih lama jika pengondisian ruaang kelas belum 

siap. 

Untuk mengantisipasi keterbatasan tersebut, Khoerunnisa et al., (2025) 

merumuskan beberapa tindakan preventif sebagai berikut: 

a. Mengalokasikan tanggung jawab tambahan bagi peserta didik berkemampuan 

akademik tinggi sebagai koordinator atau fasilitator diskusi, guna menjaga 

motivasi dan keterlibatan aktif mereka. 
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b. Guru menyampaikan arahan dan penjelasan pengantar sebelum kegiatan diskusi 

kelompok dilaksanakan. Penyampaian materi dikemas menggunakan bahasa 

yang komunikatif dan sederhana agar mudah dicerna oleh seluruh peserta didik. 

Setelah itu, pembentukan kelompok belajar dilakukan secara heterogen 

berdasarkan tingkat kemampuan akademik, dengan tujuan agar peserta didik 

yang berkemampuan tinggi dapat mendampingi serta membantu teman 

sekelompoknya yang mengalami kesulitan belajar. 

c. Merencanakan alokasi waktu pembelajaran secara terstruktur serta menyiapkan 

perangkat pembelajaran dengan baik sebelum pelaksanaan. 

 

2.2 Kemampuan Kolaborasi 

Secara etimologis, konsep kolaborasi (collaborative) diadopsi dari 

penggabungan kosakata co dan labor. Istilah ini merepresentasikan adanya proses 

integrasi antara daya (energi) dan  potensi individu dalam rangka mencapai tujuan 

yang menjadi komitmen bersama. Dari segi konseptual, istilah kolaborasi dapat 

diartikan sebagai suatu wujud interaksi atau kerja sama yang dilakukan oleh dua 

individu atau lebih demi mencapai tujuan tertentu. Pada konteks ini, setiap individu 

berusaha memahami kendala satu sama lain dan saling berkontribusi untuk 

menyelesaikan masalah tersebut secara kolektif (Aini et al., 2024). Sejalan dengan 

pandangan tersebut, Kemendikbudristek, (2022) menyatakan bahwa kemampuan 

kolaborasi merupakan sebuah kapasitas untuk saling bersinergi dan berkolaborasi 

dengan individu lain demi mewujudkan target yang telah disepakati bersama. 

Menurut Nurwahidah et al., (2021) kemampuan kolaborasi diaktualisasikan 

melalui aktivitas kelompok yang berorientasi pada kerja sama serta pertukaran 

gagasan demi merealisasikan target bersama. Di sisi lain, Ifada et al., (2024) 

memaknai kompetensi kolaborasi sebagai bagian dari proses pembelajaran berbasis 

kelompok yang menuntut kontribusi aktif peserta didik dalam merumuskan solusi, 

menyampaikan ide, serta tanggung jawab atas penyelesaian masalah yang 

diberikan. 

Berdasarkan beberapa pemaparan tersebut, kemampuan kolaborasi dapat 

dikonseptualisasikan sebagai kapasitas peserta didik untuk bersinergi dalam sebuah 
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tim, saling bertukar pikiran, memecahkan masalah, serta berkomitmen terhadap 

pemenuhan tugas demi mencapai keberhasilan bersama. 

Menurut Greenstein, (2012) kemampuan kolaborasi terdiri atas beberapa 

indikator berikut: 

Tabel 2.2 Indikator kemampuan kolaborasi 

No. Indikator Deskripsi 
1. Berpartisipasi 

secara aktif 
Berperan aktif dalam menyampaikan gagasan pribadi, 
mengintegrasikan berbagai hasil pemikiran kelompok, 
serta berkontribusi aktif dalam penyelesaian masalah 

2. Bekerja secara 
produktif 

Aktif melakukan diskusi, menuntaskan tugas dengan 
baik dan tepat, serta membangun komunikasi yang 
komunikatif demi meraih tujuan bersama 

3. Bertanggung 
jawab 

Bertanggung jawab terhadap penugasan yang sudah 
diberikan, menyelesaikan kewajiban tugas sesuai tepat 
waktu, serta mematuhi instruksi yang telah ditetapkan 

4. Fleksibilitas dan 
kompromi 

Menunjukkan sikap terbuka terhadap masukan atau 
umpan balik dari anggota lain, serta mendiskusikan 
perbedaan pendapat dan menerima penugasan yang 
diberikan 

5. Saling 
menghargai 
antar anggota 
kelompok 

Menghargai serta menghormati pendapat anggota 
dalam kelompok, menerima keputusan bersama dalam 
penyelesaian masalah, serta memberikan penguatan 
positif pada teman berupa pujian atas keberhasilan 
dalam kelompok 

Berdasarkan tabel diatas, Greenstein (2012), mengonstruksikan bahwa 

kemampuan kolaborasi ini mencakup sejumlah indikator esensial, meliputi 

keterlibatan aktif peserta didik, produktivitas dalam bekerja, sikap bertanggung 

jawab, fleksibilitas juga kompromi, serta sikap menghargai satu sama lain. 

 

2.3 Hasil Belajar 

2.3.1 Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar yakni merupakan capaian nyata berbentuk angka atau skor yang 

diperoleh peserta didik setelah menempuh evaluasi (tes) di akhir pembelajaran. 

Dalam praktiknya, perolehan nilai tersebut menjadi kriteria utama untuk mengukur 

keberhasilan akademik peserta didik di sekolah dasar (Lubis, 2020). Sejalan dengan 

hal itu, Fernando et al., (2024) juga menegaskan bahwa hasil belajar merupakan 
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representasi dari capaian kompetensi yang diperoleh peserta didik pada akhir siklus 

pembelajaran.  

Pada dasarnya, capaian dari hasil belajar adalah wujud prestasi yang diraih 

karena adanya usaha sadar dari peserta didik dalam mengembangkan aspek 

pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), serta keterampilan (psikomotorik). 

Perolehan ini juga merepresentasikan kapasitas peserta didik dalam 

mengaplikasikan pengetahuan serta pengalaman yang telah mereka dapatkan. Oleh 

sebab itu, semakin optimal pencapaian yang diraih peserta didik, maka mereka akan 

semakin siap dan mampu untuk menghadapi berbagai tantangan di masa mendatang 

(Ananda & Hayati, 2020). 

Berdasarkan tinjauan teoritis di atas, hasil belajar dapat disimpulkan sebagai 

wujud representasi keberhasilan akademis yang diraih oleh peserta didik setelah 

menuntaskan seluruh rangkaian proses pembelajaran. 

2.3.2 Ranah Kognitif 

Secara terminologi, istilah kognitif berakar dari kata cognition, yang dalam 

makna luas berarti proses perolehan, pengorganisasian, serta pengaplikasian  

pengetahuan. Dalam konteks pendidikan, aspek kognitif mengintegrasikan seluruh 

aktivitas mental yang berkaitan dengan pemahaman, penalaran, pengolahan 

informasi, dan resolusi masalah, sehingga berorientasi langsung terhadap kapasitas 

kemampuan berpikir serta capaian hasil belajar peserta didik (Matra & Lahmi, 

2024). Sejalan dengan hal itu, Dewi et al., (2021) mengemukakan bahwa ranah 

kognitif menitikberatkan pada manifestasi perilaku intelektual, khususnya tingkat 

pengetahuan, dan kecakapan berpikir. Suryadin, (2024) Juga menegaskan bahwa 

ranah ini merefleksikan sebagai kemampuan intelektual atau proses berpikir dalam 

memahami, menalar dan memecahkan suatu masalah. 

Mengacu pada Taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh Anderson dan 

Krathwohl, ranah kognitif diklasifikasikan ke dalam enam kompetensi tingkah laku, 

meliputi: Mengingat (C1), Memahami (C2), Menerapkan (C3), Menganalisis (C4), 

Mengevaluasi (C5), dan Mencipta (C6) (Ananda & Hayati, 2020). Namun, dalam 

penelitian ini, ruang lingkup penilaian hasil belajar peserta didik dibatasi hanya 

pada tingkat kognitif (C1) hingga (C5). Pembatasan tersebut didasarkan pada 
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kesesuaian dengan Capaian Pembelajaran (CP) Fase B dan Tujuan Pembelajaran 

(TP) pada materi “Mengubah Bentuk Energi” kelas IV sekolah dasar yang menjadi 

fokus penelitian.  Sementara itu, tingkat kognitif tertinggi yaitu Mencipta (C6) tidak 

diikutsertakan dalam instrumen penelitian, karena menurut Anderson dan Kratwohl 

(2001), kemampuan mencipta melibatkan proses generating, planning, dan 

producing, yaitu menghasilkan, merencanakan, serta menciptakan suatu gagasan 

atau produk baru (Nur’aeni & Dewi, 2022). 

 

2.4 Keterkaitan Antara Model Kooperatif Tipe Jigsaw, Kemampuan 

Kolaborasi, dan Hasil Belajar 

Melalui implementasi model jigsaw, peserta didik diharapkan dapat 

mendalami materi pembelajaran secara mandiri melalui aktivitas di kelompok ahli, 

kemudian kembali ke kelompok asal untuk saling berbagi pemahaman tersebut 

(Pangesti dalam Lubis, 2020). Proses belajar kelompok yang terstruktur ini terbukti 

mampu menghidupkan interaksi kelas, menciptakan ketergantungan yang positif, 

serta mengasah tanggung jawab bersama yang baik untuk membentuk kecakapan 

kolaborasi peserta didik. 

Nurwahidah et al., (2021) menjelaskan bahwa kemampuan kolaborasi 

melibatkan sikap untuk saling bekerja sama, bertukar gagasan dalam memecahkan 

masalah, serta tanggung jawab demi keberhasilan kelompok. Dalam sintaks jigsaw, 

setiap peserta didik dituntut untuk andil dan responsif karena capaian kelompok 

sangat bergantung pada penguasaan materi individu.  Kondisi ini sejalan dengan 

aspek kolaborasi yang dirumuskan oleh Greenstein (2012), yang mencakup 

keterlibatan aktif peserta didik, produktivitas dalam bekerja, sikap bertanggung 

jawab, fleksibilitas juga kompromi, serta sikap menghargai satu sama lain. 

Pada dasarnya, hasil belajar adalah wujud prestasi yang diraih karena adanya 

usaha sadar dari peserta didik dalam mengembangkan aspek pengetahuan 

(kognitif), sikap (afektif), serta keterampilan (psikomotorik) (Ananda & Hayati, 

2020). Melalui penerapan model jigsaw, aktivitas belajar kelompok ini tidak 

sekadar memperkuat peguasaan materi secara mendalam, melainkan juga memicu 
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keterlibatan sosial dan emosional peserta didik. Pada akhirnya, keterlibatan aktif ini 

berkontribusi langsung terhadap pencapaian hasil belajar mereka. 

Hubungan antara model jigsaw, kemampuan kolaborasi, dan hasil belajar 

sudah dibuktikan oleh beberapa penelitian sebelumnya. penelitian oleh Raditya et 

al., (2023) membuktikan bahwa model jigsaw yang dibantu media powerpoint 

memberikan dampak positif bagi kemampuan kolaborasi serta hasil belajar IPA. 

Sementara itu, Indrawan et al., (2021) dan Cakrabuwana et al., (2025) menegaskan 

bahwa model jigsaw ini sangat efektif untuk melatih kemampuan kolaborasi di 

tingkat pendidikan dasar hingga menengah. Selain itu, riset dari Sumarni, (2025) 

serta Sihite et al., (2025) turut membuktikan penerapan penggunaan model jigsaw 

mampu memberikan kontribusi yang positif guna mendorong optimalisasi 

pencapaian hasil belajar peserta didik sekolah dasar. 

Dengan demikian, model kooperatif tipe jigsaw secara teoritis serta empiris 

memiliki keterkaitan yang kuat dengan kemampuan kolaborasi dan hasil belajar. 

Penggunaan model ini memungkinkan terjadinya peningkatan interaksi antar 

peserta didik yang membentuk kolaborasi efektif, yang pada gilirannya 

berkontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar mereka. 

 

2.5 Penelitian Yang Relevan 

Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa implementasi model 

kooperatif tipe jigsaw memberikan implikasi positif dalam kegiatan pembelajaran.  

Penelitian  Raditya et al., (2023) melalui penelitiannya tentang  “Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Berbantuan Media Powerpoint untuk 

Meningkatkan Kemampuan Kolaborasi dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V 

Sekolah Dasar” membuktikan bahwa model jigsaw berbantuan powerpoint 

berpengaruh positif dalam mengoptimalkan kemampuan kolaborasi sekaligus 

capaian hasil belajar IPA bagi peserta didik di kelas V SD. 

Dilain itu, Indrawan et al., (2021) melalui penelitiannya tentang 

“Efektivitas Metode Pembelajaran Jigsaw Daring Dalam Meningkatkan Kemamp

uan Kolaborasi Siswa SMP” membuktikan bahwa model jigsaw memberikan 

dampak signifikan dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi. Selanjutnya 
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penelitian oleh Cakrabuwana et al., (2025) melalui penelitiannya tentang 

“Peningkatan Kemampuan Kolaborasi Melalui Pembelajaran Jigsaw Pada Siswa 

Kelas V Sekolah Dasar” temuan ini menjelaskan bahwa implementasi model jigsaw 

mampu memberikan kontribusi yang signifikan dalam menumbuhkan serta 

meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik. 

Disamping itu juga  Sumarni, (2025) melalui penelitiannya yakni “Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Kelas IV Pada Materi Gaya” membuktikan model jigsaw efektif dalam 

meningkatkan capaian hasil belajar. Dilain itu  Sihite et al., (2025) melalui 

penelitiannya tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV UPT SD Negeri 006 Sosor Gonting” 

juga membuktikan model jigsaw berpengaruh efektif pada capaian hasil belajar 

IPAS. 
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2.6 Kerangka Berpikir 

Berikut alur pemikiran dan skema konseptual dalam penelitian ini dapat 

disajikan di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka berpikir  

Treatment kelas eksperimen 

berupa model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw 

Treatment kelas kontrol 

berupa model pembelajaran 

direct instruction 

Posttest 

Ada/tidak ada pengaruh model kooperatif tipe jigsaw 

terhadap kemampuan kolaborasi dan hasil belajar  

peserta didik kelas IV  

Teori Sosio Kultural 

oleh Lev Vygotsky 

Teori Konstruktivisme 

oleh Piaget 

Teori ini menegaskan bahwa interaksi 

sosial memiliki peran penting dalam 

perkembangan kognitif peserta didik. 

Melalui konsep Zone of Proximal 

Development (ZPD), peserta didik 

dapat mencapai tingkat pemahaman 

yang lebih optimal dengan bantuan 

orang lain yang lebih kompeten. 

Teori ini menegaskan bahwa 

peserta didik mengonstruksi 

pengetahuannya secara aktif melalui 

interaksi dengan lingkungan sekitar 

serta pengalaman belajar yang 

diperolehnya secara langsung. 

 

Meskipun demikian, implementasi teori tersebut dalam proses pembelajaran 

belum berjalan secara optimal, yang terlihat dari masih rendahnya 

kemampuan kolaborasi serta capaian hasil belajar pada peserta didik. 

Eksperimen model kooperatif tipe jigsaw 

Pretest 
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2.7 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yakni merupakan suatu dugaan yang bersifat sementara mengenai 

hubungan antara dua variabel dalam penelitian yang kebenarannya wajib 

dibuktikan melalui data nyata di lapangan (Sugiyono, 2023). Berdasarkan landasan 

teoritis yang dipaparkan sebelumnya, hipotesis penelitian dirumuskan yakni 

sebagai berikut: 𝐻01 : Tidak terdapat pengaruh signifikan model kooperatif tipe jigsaw terhadap 

kemampuan kolaborasi peserta didik kelas IV. 𝐻𝑎1 : Terdapat pengaruh signifikan model kooperatif tipe jigsaw terhadap 

kemampuan kolaborasi peserta didik kelas IV. 𝐻02   : Tidak terdapat pengaruh signifikan model kooperatif tipe jigsaw terhadap 

hasil belajar peserta didik kelas IV. 𝐻𝑎2   : Terdapat pengaruh signifikan model kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas IV. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

Bab ini menguraikan prosedur serta langkah-langkah sistematis dalam pelaksanaan 

penelitian. Hal-hal yang akan dibahas meliputi: (1) jenis dan desain penelitian, (2) 

tempat dan waktu penelitian, (3) subjek penelitian, (4) definisi operasional, (5) 

prosedur penelitian, (6) teknik dan instrumen pengumpulan data, (7) teknik analisis 

data. 

 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis metode yang dipilih dalam pelaksanaan penelitian ini adalah metode 

eksperimental. Menurut Abraham & Supriyati, (2022) bertujuan untuk mendeteksi 

pengaruh atau gejala yang timbul akibat perlakuan tertentu. Desain penelitian yang 

diterapkan yakni eksperimen semu (quasi experiment) yang menggunakan bentuk 

pretest-posttest non-equivalent control group. 

 

Tabel 3.1 Pretest posttest non-equivalent control group design 

Sampel Pretest Treatment Posttest 
Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

                                                        (Sugiyono, 2023) 

 

Deskripsi: 

O1  :  Nilai awal kemampuan kolaborasi dan hasil belajar pada kelas eksperimen 

O2  : Nilai akhir kemampuan kolaborasi dan hasil belajar pada kelas eksperimen 

O3  : Nilai awal kemampuan kolaborasi dan hasil belajar pada kelas kontrol 

O4  : Nilai akhir kemampuan kolaborasi dan hasil belajar pada kelas kontrol 

X   : Perlakuan pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe jigsaw 

 -    : Proses pembelajaran konvensional (menggunakan model direct instruction) 
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian eksperimen ini dilaksanakan di SDN Tegal Besar 03 Jember. 

Adapun proses pengumpulan data penelitian direalisasikan pada semester genap 

tahun ajaran 2025/2026. 

 

3.3 Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh peserta didik kelas IV di 

SDN Tegal Besar 03 Jember tahun ajaran 2025/2026, yang berjumlah 56. 

Penentuan sampel dilakukan melalui teknik purposive sampling, sehingga 

ditetapkan kelas IV-A (28 peserta didik) sebagai kelas eksperimen dan kelas IV-B 

(28 peserta didik) sebagai kelas kontrol. 

 

3.4 Definisi Operasional 

Definisi operasional disusun guna menyamakan persepsi serta mengantisipasi 

salah tafsir terhadap istilah dalam penelitian ini. Adapun definisi operasional 

variabel yang diteliti yakni: 

a. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas dalam penelitian ini yakni model kooperatif tipe jigsaw. 

Penerapan model ini diawali dengan pembentukan kelompok asal yang bersifat 

heterogen, di mana setiap individu bertugas mengeksplorasi materi spesifik di 

dalam kelompok ahli sebelum akhirnya kembali ke kelompok asal untuk berbagi 

pemahaman dengan anggota lainnya. 

b. Variabel Terikat (Dependent) 

1) Kemampuan kolaborasi diartikan sebagai kesiapan dan kemauan peserta didik 

untuk membangun kerja sama dalam kelompok guna mengoptimalkan 

ketercapaian kompetensi pembelajaran. Aspek-aspek yang menjadi indikator 

penilaian meliputi keaktifan, produktivitas, rasa tanggung jawab, fleksibilitas 

dan kompromi, serta sikap saling menghargai satu sama lain. Variabel ini diukur 

menggunakan instrumen angket (pretest dan posttest). 
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2) Hasil belajar dimaknai sebagai tingkat penguasan materi dan performa akademik 

peserta didik setelah keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Pengukuran hasil 

belajar pada penelitian ini dilakukan menggunakan instrumen tes tertulis yang 

meliputi tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). 

 

3.5 Prosedur Penelitian 

Alur penelitian ini dirancang melalui tiga tahapan, yakni meliputi tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, serta tahap akhir. Aktivitas pada tahap persiapan, 

peneliti melakukan studi pendahuluan lewat observasi awal serta wawancara 

bersama guru dan peserta didik kelas IV guna mengetahui kondisi pembelajaran. 

Selain itu, dilakukan pula penyusunan dan pengujian instrumen penelitian, serta 

pembuatan perangkat pembelajaran. Selanjutnya pada tahap pelaksanaan, proses 

diawali dengan memberikan kedua kelas tes awal (pretest) menggunakan angket 

kemampuan kolaborasi dan soal pilihan ganda guna mengetahui kemampuan dasar 

mereka. Selanjutnya, kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model 

jigsaw, sementara kelompok kontrol menggunakan model direct instruction, tahap 

pelaksanaan ini diakhiri dengan pemberian (posttest) melalui instrumen yang sama 

guna melihat penguasaan materi peserta didik sesudah diberi perlakuan. Pada tahap 

akhir, data dianalisis untuk menarik kesimpulan. Alur prosedur pelaksanaan 

penelitian sistematis dapat diamati pada diagram di bawah ini: 
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Gambar 3.1 Alur penelitian 

 

3.6 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada dasarnya diorientasikan untuk menjaring informasi 

yang selaras dengan fokus dan urgensi penelitian (Romdona et al., 2025). Pada 

penelitian ini, data dihimpun melalui kombinasi beberapa teknik yakni: 

3.6.1. Angket 

Angket merupakan instrumen pengambilan data yang berisi daftar pertanyaan 

atau pernyataan untuk diisi oleh responden (Sugiyono, 2023). Dalam penelitian ini, 

angket yang disusun mengacu pada indikator kemampuan kolaborasi. Instrumen 

tersebut digunakan sebagai alat ukur untuk melihat sejauh mana kemampuan 

kolaborasi peserta didik berkembang, baik sebelum maupun sesudah diterapkannya 

Persiapan awal kegiatan 
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validitas dan reliabilitas 

Kelas Eksperimen: 

Menggunakan model 

kooperatif tipe jigsaw 
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model pembelajaran jigsaw. Peneliti juga telah melakukan uji validasi ahli terlebih 

dahulu untuk menjamin bahwa instrumen ini layak digunakan dalam penelitian. 

3.6.2. Tes 

Tingkat penguasaan materi oleh peserta didik diukur melalui instrumen tes 

tertulis. Evaluasi ini menggunakan soal pilihan ganda yang diselaraskan dengan 

indikator capaian kognitif serta tujuan pembelajaran. Sebelum diujikan di kelas, 

butir-butir soal tersebut wajib melewati tahapan uji validasi oleh para ahli untuk 

memastikan kelayakannya. Melalui lembar tes tersebut, penelitian dapat 

mengevaluasi serta membandingkan capaian hasil belajar peserta didik sebelum 

maupun sesudah penerapan model pembelajaran di kelas.  

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teknik (uji-

t). Sebelum analisis tersebut dilakukan, data penelitian harus lolos uji prasyarat 

analisis terlebih dahulu, yakni uji normalitas serta uji homogenitas. Hal ini 

bertujuan guna memastikan bahwa data yang dikumpulkan memang berdistribusi 

normal serta memiliki varians yang homogen. Seluruh rangkaian data statistik ini 

diolah berbantuan perangkat lunak SPSS versi 25 dengan menetapkan taraf 

signifikansi 5% (a = 0,05). 

3.7.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah sebaran data pada variabel 

yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Data yang ideal untuk analisis statistik 

lanjutan harus memiliki sebaran yang normal (Sujarweni, 2024). Pada penelitian 

ini, pengujian dilakukan dengan menggunakan metode Shapiro Wilk. Pemilihan 

teknik ini didasarkan pada jumlah sampel di setiap masing-masing kelompok yang 

relatif kecil, yakni kurang dari 50 responden. Adapun dasar pengambilan keputusan 

dalam uji normalitas ini mengacu pada ketentuan berikut: 

a. Apabia perolehan nilai signifikan (Sig.) > 0,05, maka data disimpulkan 

berdistribusi normal. 

b. Apabila perolehan nilai signifikan (Sig.) < 0,05, maka data disimpulkan tidak 

berdistribusi normal. 
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3.7.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan analisis prasyarat yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa tingkat keragaman data dari dua kelompok sampel atau lebih 

yang diteliti berada dalam kondisi yang bersifat seragam atau sama (Widana & 

Muliani, 2020). Adapun kriteria pengujian homogenitas dapat dilihat dengan 

ketentuan berikut: 

a. Apabila perolehan nilai signifikan (Sig.) > 0,05, maka data dari kedua 

kelompok tersebut disimpulkan homogen. 

b. Apabila perolehan nilai signifikan (Sig.) < 0,05, maka data dari kedua 

kelompok tersebut disimpulkan tidak homogen. 

3.7.3 Uji Hipotesis 

Analisis pengujian hipotesis dapat digunakan melalui pendekatan statistik 

parametrik maupun non-parametrik. Adapun jenis pengujian hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan statistik parametrik yakni uji-t 

(independent sample t-test). Pengujian tersebut dilakukan guna menganalisis sejauh 

mana variabel bebas memengaruhi variabel terikat pada kedua kelompok kelas 

yang diteliti (Putri et al., 2023). Kriteria penarikan kesimpulan terhadap hipotesis 

penelitian ini yaitu: 

a. H0 diterima sedangkan Ha ditolak, apabila perolehan nilai Sig.(2-tailed) > 0,05, 

yang berarti disimpulkan tidak ada pengaruh yang signifikan. 

b. H0 ditolak sedangkan Ha diterima, apabila perolehan nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, 

yang berarti disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan. 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1.Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model kooperatif tipe 

jigsaw terhadap kemampuan kolaborasi dan hasil belajar peserta didik. Seluruh 

rangkaian aktivitas penelitian serta teknik pengumpulan instrumen data 

dilaksanakan di SDN Tegal Besar 03 Jember pada periode semester genap tahun 

ajaran 2025/2026. 

Instrumen pengumpulan data yang diaplikasikan dalam riset ini 

dikelompokkan menjadi dua klasifikasi utama, yakni instrumen tes dan non-tes. 

Instrumen non-tes diwujudkan dalam bentuk  angket guna mengukur kemampuan 

kolaborasi peserta didik, sementara instrumen tes menggunakan butir soal objektif 

pilihan ganda  yang dirancang khusus mengukur tingkat capaian hasil belajar 

peserta didik. Sebelum di implementasikan, instrumen terlebih dahulu divalidasi 

oleh 1 dosen PGSD dan 1 guru kelas IV untuk menilai kesesuaian isi instrumen. 

Selanjutnya, dilakukan uji coba empiris kepada 25 peserta didik guna mengetahui 

validitas dan reliabilitas instrumen sehingga dapat dipastikan kelayakan sebagai alat 

ukur dalam penelitian ini (terlampir pada lampiran 23–28). 

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap instrumen kemampuan kolaborasi, 

dari total 15 butir penyataan yang diujikan, diperoleh 14 butir pernyataan yang 

dinyatakan valid. Sementara itu, pada instrumen hasil belajar dari total 30 butir 

pernyataan yang diujikan, diperoleh 26 butir soal yang dinyatakan valid. Uji 

reliabilitas instrumen kemampuan kolaborasi menunjukkan nilai 0,72, sedangkan 

instrumen hasil belajar menunjukkan nilai 0,89, kedua instrumen tersebut termasuk 

dalam kategori tinggi, sehingga instrumen dinyatakan layak digunakan. 

Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik purposive 

sampling. Sebelum menetapkan kelompok eksperimen serta kelompok kontrol, 

terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas varians menggunakan bantuan perangkat 

lunak SPSS versi 25 yang didasarkan pada data kemampuan awal peserta didik. 

Hasil analisis prasyarat tersebut menujukkan bahwa kedua klaster kelas memiliki 
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karakteristik yang homogen (setara). Selanjutnya, kelas IVA yang terdiri dari 28 

peserta didik dipilih sebagai kelompok eksperimen sedangkan kelas IVB dengan 

jumlah 28 peserta didik bertindak sebagai kelompok kontrol. Pada implementasinya 

kelas eksperimen memperoleh proses transformasi pembelajaran menerapkan 

model kooperatif tipe jigsaw, sementara kelas kontrol memperoleh proses 

transformasi pembelajaran menerapkan model direct instruction. Muatan materi 

pokok yang digunakan dalam penelitian ini yakni berfokus pada topik Mengubah 

Bentuk Energi (Bab 1) di kelas IV sekolah dasar. Tahapan sistematis dari 

pelaksanaan penelitian ini secara komprehensif dipaparkan dalam tabel 4.1: 

Tabel 4. 1 Jadwal pelaksanaan penelitian 

No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan 

1. Senin, 2 Februari 2026 09.35 – 10.45 Pretest (kelas eksperimen) 

2. Selasa, 3 Februari 2026 09.35 – 10.45 KBM 1 (kelas eksperimen) 

3. Rabu, 4 Februari 2026 07.35 – 08.45 Pretest (kelas kontrol) 

4. Kamis, 5 Februari 2026 09.35 – 10.45 KBM 1 (kelas kontrol) 

5. Jum’at, 6 Februari 2026 09.35 – 10.45 KBM 2 (kelas eksperimen) 

6. Senin, 9 Februari 2026 09.35 – 10.45 KBM 3 (kelas eksperimen) 

7. Selasa, 10 Februari 2026 09.35 – 10.45 Posttest (kelas eksperimen) 

8. Rabu, 11 Februari 2026 07.35 – 08.45 KBM 2 (kelas kontrol) 

9. Kamis, 12 Februari 2026 09.35 – 10.45 KBM 3 (kelas kontrol) 

10. Jum’at, 13 Februari 2026 07.35 – 08.45 Posttest (kelas kontrol) 

 

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 2 minggu yang diawali dengan 

pengajuan surat izin penelitian dari Universitas Jember yang selanjutnya 

ditindaklanjuti dengan koordinasi dengan pihak sekolah dan guru kelas. Pemberian 

tidakan (treatment) untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol, keduanya 

dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Seluruh aktivitas kegiatan belajar 

mengajar (KBM) tersebut diselenggarakan melalui tatap muka secara langsung di 

kelas. Di luar sesi pembelajaran tersebut, peneliti juga menyediakan dua pertemuan 

yang dialokasikan khusus untuk pelaksanaan pretest dan posttest berdasarkan 

rancangan jadwal yang sudah ditetapkan pada sebelumnya. Menjelang berakhirnya 
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penelitian, peneliti memperoleh surat keterangan telah melaksanakan penelitian 

dari SDN Tegal Besar 03 Jember sebagai bukti pelaksanaan kegiatan penelitian. 

 

4.1.1 Rekapitulasi Kemampuan Kolaborasi 

Data penelitian ini melalui kemampuan kolaborasi peserta didik yang 

didapatkan melalui penyebaran pretest dan posttest yang telah diselenggarakan 

pada kedua kelompok sampel, yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

a. Deskripsi nilai pretest 

Rekapitulasi hasil capaian data awal  (pretest) kemampuan kolaborasi peserta 

didik telah dirangkum secara sistematis dalam tabel 4.2 berikut ini. 

Tabel 4. 2 Rekapitulasi pretest kemampuan kolaborasi eksperimen & kontrol 

Data Kelas eksperimen Kelas kontrol 
Jumlah siswa 28 28 

Nilai tertinggi 70 61 

Nilai terendah 45 36 

Rata-rata 57,53 47,13 

 

Representasi data pada tabel 4.2 mengindikasikan perolehan nilai minimal 

(terendah) peserta didik untuk kategori kelas eksperimen yakni 45, yang dimana 

nilai tersebut lebih besar daripada nilai kelas kontrol yakni 36. Selaras dengan hal 

tersebut, pada perolehan nilai maksimal (tertinggi), di kelas eksperimen juga 

mendapatkan perolehan nilai yang lebih besar yakni 70, sementara itu kelas kontrol 

hanya memperoleh nilai 61. Keunggulan ini juga terlihat pada perolehan rata-rata 

(mean), di mana kelas eksperimen memperoleh 57,53, sementara itu pada kelas 

kontrol memperoleh 47,13. Rincian data nilai pretest kemampuan kolaborasi dari 

kedua kelas tersaji dalam lampiran 30 dan 31.  

Berdasarkan nilai kemampuan kolaborasi peserta didik, rekapitulasi nilai 

rata-rata ketercapaian setiap indikator kemampuan kolaborasi dapat disajikan pada 

gambar 4.1 berikut: 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



30 

 

 

 

 

       Gambar 4. 1 Grafik nilai pretest kemampuan kolaborasi pada setiap indikator 

Representasi data yang tersaji pada Gambar 4.1, mengindikasikan perolehan 

nilai tertinggi pada kelas eksperimen didominasi oleh indikator saling menghargai 

antar anggota kelompok dengan perolehan nilai sebesar 59,52. Kondisi yang serupa 

juga dapat dilihat pada kelas kontrol, di mana indikator saling menghargai antar 

anggota kelompok menjadi aspek tertinggi dengan nilai 53,57. Sementara itu, untuk 

perolehan nilai terendah, kelas eksperimen berada pada indikator berpartisipasi 

secara aktif dengan nilai 54,46. Hal tersebut berbeda dibandingkan dengan kelas 

kontrol, yang mencatat nilai terendah pada indikator bekerja secara produktif 

dengan perolehan 41,52. Melalui paparan data yang diilustrasikan pada gambar 

tersebut, terlihat bahwa capaian kelas eksperimen secara konsisten mengungguli 

perolehan kelas kontrol pada keseluruhan indikator yang diujikan.  

b. Deskripsi nilai posttest 

Rekapitulasi hasil capaian data akhir  (posttest) kemampuan kolaborasi 

peserta didik telah dirangkum secara sistematis dalam tabel 4.3 berikut ini. 

Tabel 4. 3 Rekapitulasi posttest kemampuan kolaborasi eksperimen & kontrol 

Data Kelas eksperimen Kelas kontrol 
Jumlah siswa 28 28 

Nilai tertinggi 100 79 

Nilai terendah 61 50 

Rata-rata 82,02 64,60 
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Representasi data pada tabel 4.3 mengindikasikan perolehan nilai minimal 

(terendah) peserta didik untuk kategori kelas eksperimen yakni 61, yang dimana 

nilai tersebut lebih besar daripada nilai kelas kontrol yakni 50. Selaras dengan hal 

tersebut, pada perolehan nilai maksimal (tertinggi), di kelas eksperimen juga 

mendapatkan perolehan nilai yang lebih besar yakni 100, sementara itu kelas 

kontrol hanya memperoleh nilai 79. Keunggulan ini juga terlihat pada perolehan 

rata-rata (mean), di mana kelas eksperimen memperoleh 82,02, sementara itu pada 

kelas kontrol memperoleh 64,60. Rincian data nilai posttest kemampuan kolaborasi 

dari kedua kelas tersaji dalam lampiran 32 dan 33.  

Berdasarkan nilai kemampuan kolaborasi peserta didik, rekapitulasi nilai 

rata-rata ketercapaian setiap indikator kemampuan kolaborasi dapat disajikan pada 

gambar 4.2 berikut: 

 

Gambar 4. 2 Grafik nilai posttest kemampuan kolaborasi pada setiap indikator 

Representasi data yang tersaji pada Gambar 4.2, mengindikasikan perolehan 

nilai tertinggi pada kelas eksperimen didominasi oleh indikator saling menghargai 

antar anggota kelompok dengan perolehan nilai sebesar 86,01. Kondisi yang serupa 

juga dapat dilihat pada kelas kontrol, di mana indikator saling menghargai antar 

anggota kelompok menjadi aspek tertinggi dengan nilai 69,64. Sementara itu, untuk 

perolehan nilai terendah, kelas eksperimen berada pada indikator berpartisipasi 

secara aktif dengan nilai 78,87. Kondisi yang serupa dengan kelas kontrol, yang 
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mencatat nilai terendah pada indikator berpartisipasi secara aktif dengan perolehan 

sebesar 58,63. Melalui paparan data yang diilustrasikan pada gambar tersebut, 

terlihat bahwa capaian kelas eksperimen secara konsisten mengungguli perolehan 

kelas kontrol pada keseluruhan indikator yang diujikan.  

 

4.1.2 Rekapitulasi Hasil Belajar 

Data penelitian ini melalui hasil belajar peserta didik yang didapatkan melalui 

penyebaran pretest dan posttest yang telah diselenggarakan pada kedua kelompok 

sampel, yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

a. Deskripsi nilai pretest 

Rekapitulasi hasil capaian data awal  (pretest) hasil belajar peserta didik telah 

dirangkum secara sistematis dalam tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4. 4 Rekapitulasi pretest hasil belajar eksperimen & kontrol 

Data Kelas eksperimen Kelas kontrol 
Jumlah siswa 28 28 

Nilai tertinggi 81 81 

Nilai terendah 42 42 

Rata-rata 62,36 59,89 

 

Representasi data pada tabel 4.4 mengindikasikan perolehan nilai minimal 

(terendah) peserta didik untuk kategori kelas eksperimen yakni 42, yang dimana 

nilai tersebut sama dengan nilai kelas kontrol yakni 42. Selaras dengan hal tersebut, 

pada perolehan nilai maksimal (tertinggi), di kelas eksperimen mendapatkan 

perolehan nilai yakni 81, sementara itu kelas kontrol juga memperoleh nilai 

tertinggi yang sama yakni 81. Namun berbeda pada perolehan rata-rata (mean), di 

mana kelas eksperimen lebih unggul dengan perolehan nilai 62,36, sementara itu 

pada kelas kontrol yang hanya memperoleh 59,89. Rincian data nilai pretest hasil 

belajar dari kedua kelas tersaji dalam lampiran 34 dan 35.  

Berdasarkan nilai capaian hasil belajar peserta didik, rekapitulasi nilai rerata 

ketercapaian setiap level kognitif hasil belajar secara terperinci diilustrasikan pada 

gambar 4.3 berikut: 
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      Gambar 4. 3 Grafik nilai pretest hasil belajar pada setiap level kognitif 

Representasi data yang tersaji pada Gambar 4.3, mengindikasikan perolehan 

nilai tertinggi pada kelas eksperimen didominasi oleh level kognitif C1 (Mengingat) 

dengan perolehan nilai sebesar 88,39. Kondisi yang serupa juga dapat dilihat pada 

kelas kontrol, di mana level kognitif C1 (Mengingat) menjadi aspek tertinggi 

dengan nilai 84,82. Sementara itu, untuk perolehan nilai terendah, kelas eksperimen 

berada pada level kognitif C5 (Mengevaluasi) dengan nilai 42,14. Kondisi yang 

serupa dengan kelas kontrol, yang mencatat nilai terendah pada level kognitif C5 

(Mengevaluasi)  dengan perolehan 40,00. Melalui paparan data yang diilustrasikan 

pada gambar tersebut, terlihat bahwa capaian kelas eksperimen secara konsisten 

mengungguli perolehan kelas kontrol pada keseluruhan level kognitif yang diukur.  

b. Deskripsi nilai posttest 

Rekapitulasi hasil capaian data akhir (posttest) hasil belajar peserta didik telah 

dirangkum secara sistematis dalam tabel 4.5 berikut ini. 

Tabel 4. 5 Rekapitulasi posttest hasil belajar eksperimen & kontrol 

Data Kelas eksperimen Kelas kontrol 
Jumlah siswa 28 28 

Nilai tertinggi 96 92 

Nilai terendah 58 50 

Rata-rata 81,18 69,51 

Representasi data pada tabel 4.5 mengindikasikan perolehan nilai minimal 

(terendah) peserta didik untuk kategori kelas eksperimen yakni 58, yang dimana 

nilai tersebut lebih besar daripada nilai kelas kontrol yakni 50. Selaras dengan hal 

C1 C2 C3 C4 C5

Eksperimen 88,39 74,29 69,05 45,24 42,14

Kontrol 84,82 71,43 68,45 41,67 40,00
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tersebut, pada perolehan nilai maksimal (tertinggi), di kelas eksperimen juga 

mendapatkan perolehan nilai yang lebih besar yakni 96, sementara itu kelas kontrol 

hanya memperoleh nilai 92. Keunggulan ini juga terlihat pada perolehan rata-rata 

(mean), di mana kelas eksperimen memperoleh 81,18, sementara itu pada kelas 

kontrol memperoleh 69,51. Rincian data nilai posttest hasil belajar dari kedua kelas 

tersaji dalam lampiran 36 dan 37.  

Berdasarkan nilai capaian hasil belajar peserta didik, rekapitulasi nilai rerata 

ketercapaian setiap level kognitif hasil belajar secara terperinci diilustrasikan pada 

gambar 4.4 berikut: 

 

Gambar 4. 4 Grafik nilai posttest hasil belajar pada setiap level kognitif 

Representasi data yang tersaji pada Gambar 4.4, mengindikasikan perolehan 

nilai tertinggi pada kelas eksperimen didominasi oleh level kognitif C1 (Mengingat) 

dengan perolehan nilai sebesar 95,54. Kondisi yang serupa juga dapat dilihat pada 

kelas kontrol, di mana level kognitif C1 (Mengingat) menjadi aspek tertinggi 

dengan nilai 87,50. Sementara itu, untuk perolehan nilai terendah, kelas eksperimen 

berada pada level kognitif C5 (Mengevaluasi) dengan nilai 62,14. Kondisi yang 

serupa dengan kelas kontrol, yang mencatat nilai terendah pada level kognitif C5 

(Mengevaluasi)  dengan perolehan 49,29. Melalui paparan data yang diilustrasikan 

pada gambar tersebut, terlihat bahwa capaian kelas eksperimen secara konsisten 

mengungguli perolehan kelas kontrol pada keseluruhan level kognitif yang diukur.  

 

  

C1 C2 C3 C4 C5

Eksperimen 95,54 92,86 91,07 67,86 62,14

Kontrol 87,50 80,71 78,57 55,95 49,29
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4.1.3 Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji normalitas 

Tabel 4. 6 Hasil uji normalitas data kemampuan kolaborasi & hasil belajar 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pre_Eksperimen_Kemampuan 

Kolaborasi 

.972 28 .628 

Post_Eksperimen_Kemampuan 

Kolaborasi 

.987 28 .977 

Pre_Eksperimen_Hasil Belajar .937 28 .095 

Post_Eksperimen_Hasil Belajar .937 28 .093 

Pre_Kontrol_Kemampuan 

Kolaborasi 

.939 28 .103 

Post_Kontrol_Kemampuan 

Kolaborasi 

.957 28 .302 

Pre_Kontrol_Hasil Belajar .930 28 .062 

Post_Kontrol_Hasil Belajar .956 28 .282 

*. This is a lower bound of the true Significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan output uji normalitas yang tersaji pada tabel 4.6, memaparkan 

bahwa nilai signifikansi metode Shapiro-Wilk untuk seluruh instrumen data baik 

pretest maupun posttest pada variabel kemampuan kolaborasi serta hasil belajar 

menunjukkan angka di atas 0,05.  Ketercapaian nilai tersebut memberikan bukti 

empiris bahwa sebaran data penelitian pada kedua kelompok sampel, yakni kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi secara normal. 
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b. Uji homogenitas 

Tabel 4. 7 Uji homogenitas nilai pretest kemampuan kolaborasi 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

Nilai PRE_ 

Kolaborasi Ekperimen_ 

Kontrol 

Based on Mean .763 1 54 .386 

 

Berdasarkan Tabel 4.7, diperoleh nilai signifikansi untuk uji homogenitas 

sebesar 0,386. Berdasarkan hasil uji prasyarat ini, diketahui bahwa karakteristik  

varians data kemampuan kolaborasi awal peserta didik menunjukkan sifat yang 

homogen baik pada kelas eksperimen maupun kontrol. Dengan demikian, kedua 

kelompok sampel tersebut telah memenuhi asumsi prasyarat yang disyaratkan 

untuk melangkah ke tahapan analisis data penelitian berikutnya. 

 

Tabel 4. 8 Uji homogenitas nilai posttest kemampuan kolaborasi 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

Nilai POST_ 

Kolaborasi Ekperimen_ 

Kontrol 

Based on Mean .006 1 54 .937 

 

Berdasarkan Tabel 4.8, diperoleh nilai signifikansi untuk uji homogenitas 

sebesar 0,937. Berdasarkan hasil uji prasyarat ini, diketahui bahwa karakteristik  

varians data kemampuan kolaborasi akhir peserta didik menunjukkan sifat yang 

homogen baik pada kelas eksperimen maupun kontrol. Dengan demikian, kedua 

kelompok sampel tersebut telah memenuhi asumsi prasyarat yang disyaratkan 

untuk melangkah ke tahapan analisis data penelitian berikutnya. 
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Tabel 4. 9 Uji homogenitas nilai pretest hasil belajar 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

Nilai PRE_ 

Hasil Belajar Ekperimen_ 

Kontrol 

Based on Mean .002 1 54 .964 

 

Berdasarkan Tabel 4.9, diperoleh nilai signifikansi untuk uji homogenitas 

sebesar 0,964. Berdasarkan hasil uji prasyarat ini, diketahui bahwa karakteristik  

varians data hasil belajar awal peserta didik menunjukkan sifat yang homogen baik 

pada kelas eksperimen maupun kontrol. Dengan demikian, kedua kelompok sampel 

tersebut telah memenuhi asumsi prasyarat yang disyaratkan untuk melangkah ke 

tahapan analisis data penelitian berikutnya. 

 

Tabel 4. 10 Uji homogenitas nilai posttest hasil belajar 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

Nilai POST_ 

Hasil Belajar Ekperimen_ 

Kontrol 

Based on Mean .226 1 54 .636 

 

Berdasarkan Tabel 4.10, diperoleh nilai signifikansi untuk uji homogenitas 

sebesar 0,636. Berdasarkan hasil uji prasyarat ini, diketahui bahwa karakteristik  

varians data hasil belajar akhir peserta didik menunjukkan sifat yang homogen baik 

pada kelas eksperimen maupun kontrol. Dengan demikian, kedua kelompok sampel 

tersebut telah memenuhi asumsi prasyarat yang disyaratkan untuk melangkah ke 

tahapan analisis data penelitian berikutnya. 
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4.1.4 Analisis Data Pengaruh Model Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap 

Kemampuan Kolaborasi dan Hasil Belajar 

Tabel 4. 11 Hasil uji independent sample t-test posttest kemampuan kolaborasi 

Independent Sample Test 
 Levene's 

Test for 
Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

 Sig. t df Sig. (2-
tailed) 

Nilai_POST_ 

Kolaborasi 
Eksperimen_ 

Kontrol 

Equal variances 
assumed 

.937 7.437 54 .000 

Equal variances 
not assumed 

 7.437 53.570 .000 

 

Berdasarkan output uji independent sample t-test, pada baris equal variances 

assumed diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai Sig. (2-tailed) 

lebih kecil dari 0,05 (0,000 ≤ 0,05), maka hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Hₐ) diterima. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan kemampuan 

kolaborasi yang nyata antara kedua kelas setelah diberikan perlakuan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model kooperatif tipe jigsaw berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan kolaborasi peserta didik. 

 

Tabel 4. 12 Hasil uji independent sample t-test posttest hasil belajar 

Independent Sample Test 
 Levene's 

Test for 
Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

 Sig. t df Sig. (2-
tailed) 

Nilai_POST_ 

Hasil Belajar 
Eksperimen_ 

Kontrol 

Equal variances 
assumed 

.636 3.926 54 .000 

Equal variances 
not assumed 

 3.926 53.766 .000 

 

Berdasarkan output uji independent sample t-test, pada baris equal variances 

assumed diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai Sig. (2-tailed) 

lebih kecil dari 0,05 (0,000 ≤ 0,05), maka hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis 
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alternatif (Hₐ) diterima. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar yang 

nyata antara kedua kelas setelah diberikan perlakuan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model kooperatif tipe jigsaw berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar peserta didik. 

 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dipaparkan, bagian ini 

menyajikan pembahasan mendalam mengenai sejauh mana model kooperatif tipe 

jigsaw memberikan dampak signifikan terhadap kemampuan kolaborasi serta 

capaian hasil belajar peserta didik. 

4.2.1 Pengaruh Model Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Kemampuan Kolaborasi 

Menurut Nurwahidah et al., (2021) kemampuan kolaborasi diaktualisasikan 

melalui aktivitas kelompok yang berorientasi pada kerja sama serta pertukaran 

gagasan demi merealisasikan target bersama. Greenstein (2012), mengonstruksikan 

bahwa kemampuan kolaborasi ini mencakup sejumlah indikator esensial, meliputi 

keterlibatan aktif peserta didik, produktivitas dalam bekerja, sikap bertanggung 

jawab, fleksibilitas juga kompromi, serta sikap menghargai satu sama lain. 

Pengukuran kemampuan kolaborasi dalam penelitian ini dilakukan melalui 

penyebaran angket dnegan skala likert 4, yang diberikan pada tahap sebelum 

(pretest) dan sesudah (posttest) implementasi tindakan. Pengukuran ini dilakukan 

dengan tujuan untuk melihat adanya perubahan pada kemampuan kolaborasi 

peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran berbasis model jigsaw. 

Kemampuan kolaborasi menunjukkan relevansi yang sangat erat dengan 

karakteristik model kooperatif tipe jigsaw. Pangesti dalam Lubis, (2020) 

mengemukakan bahwa model ini mengondisikan setiap individu di dalam 

kelompok untuk mengemban tugas dan tanggung jawab menguasai satu sub-materi 

tertentu hingga menjadi pakar, lalu mengajarkannya kepada anggota lain. Melalui 

model jigsaw, seluruh anggota kelompok dituntut untuk aktif berkontribusi karena 

keberhasilan kelompok sangat bergantung pada pemahaman masing-masing 

individu terhadap tugasnya. Hal ini sejalan dengan indikator kemampuan 

kolaborasi yang dirumuskan oleh Greenstein (2012), meliputi keterlibatan aktif 
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peserta didik, produktivitas dalam bekerja, sikap bertanggung jawab, fleksibilitas 

juga kompromi, serta sikap menghargai satu sama lain.  

Keterkaitan ini juga didukung oleh teori sosiokultural Lev Vygotsky yang 

berpandangan bahwa pembelajaran peserta didik dibangun lewat interaksi sosial 

dan aktivitas kolaboratif. Di dalam model kooperatif tipe jigsaw, peserta didik 

diarahkan untuk belajar bersama melalui sistem kelompok asal dan kelompok ahli, 

sehingga berlangsung aktivitas saling membantu serta bertukar informasi. 

Dinamika kelompok ini mencerminkan konsep (ZPD) Zone of Proximal 

Development, dimana peserta didik yang memiliki pencapaian penguasaan yang 

lebih baik bertindak sebagai tutor sebaya bagi peserta didik lain yang  kesulitan. 

Proses ini menstimulasi terjadinya scaffolding (bantuan belajar bertahap) guna 

mendorong peserta didik lain mencapai tingkat pemahaman optimal (Subiyantoro, 

2022). 

Dalam penelitian ini, implementasi model kooperatif tipe jigsaw 

dilaksanakan melalui delapan sintaks pembelajaran. Namun, keterkaitan yang 

paling kuat dengan kemampuan kolaborasi peserta didik terlihat pada sintaks 

kelompok ahli (expert group) serta ketika peserta didik beralih pada kelompok asal 

(base group). Pada saat membentuk kelompok asal, guru mengelompokkan peserta 

didik secara heterogen (beragam) dan membagikan sub-materi yang berbeda 

kepada tiap anggota sebagai tanggung jawab belajar masing-masing. Selanjutnya, 

perkembangan kolaborasi terlihat nyata saat peserta didik memasuki fase kelompok 

ahli (expert group), pada fase ini, peserta didik yang memegang sub-materi sejenis 

akan berkumpul untuk berdiskusi demi menguasai materi tersebut. Pada proses 

inilah indikator kolaborasi muncul secara konkret, di mana peserta didik turut 

berpartisipasi aktif dalam forum diskusi, produktivitas dalam bekerja, sikap 

bertanggung jawab, bersikap fleksibel dan kompromi dalam bertukar pendapat, 

serta sikap saling menghargai pendapat anggota kelompok. 

Pada tahapan berikutnya terjadi ketika peserta didik beralih pada kelompok 

asal (base group), peserta didik akan menyampaikan hasil diskusi mereka kepada 

anggota kelompok lainnya. Proses berbagi informasi ini kembali memunculkan  

indikator partisipasi aktif, bekerja secara produktif, tanggung jawab, fleksibilitas 
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dan kompromi, serta sikap saling menghargai  pendapat anggota kelompok. 

Aktivitas tersebut selaras dengan karakteristik model kooperatif tipe jigsaw yang 

memprioritaskan kerja sama kelompok, tanggung jawab individu, komunikasi antar 

anggota, dan saling ketergantungan positif (Nurhadi dalam Sumarni, 2025). Hal 

tersebut juga sejalan dengan sistem sosial model jigsaw yang menempatkan setiap 

peserta didik sebagai individu yang bertanggung jawab agar menguasai materi serta 

menyampaikannya kepada anggota kelompok lain (Setiawan, 2019). Sistem sosial 

ini menciptakan ketergantungan positif antaranggota kelompok sehingga peserta 

didik terdorong untuk aktif berkolaborasi, berkomunikasi, serta menghargai 

pendapat satu sama lain dalam mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan hal 

tersebut, model kooperatif tipe jigsaw dipilih dalam penelitian ini karena secara 

teoritis terbukti memiliki hubungan yang kuat dalam mengembangkan kemampuan 

kolaborasi peserta didik. 

Implementasi model kooperatif tipe jigsaw terbukti menimbulkan dampak 

positif yang nyata terhadap kemampuan kolaborasi peserta didik kelas IV. Bukti 

empiris tersebut ditunjukkan oleh perolehan uji independent sample t-test yang 

dengan angka signifikansi mencapai 0,000. Berdasarkan kriteria pengujian 

hipotesis, karena nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 (0,000 ≤ 0,05), maka 

hipotesis nol (H₀) secara otomatis ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) diterima. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

pengaruh model kooperatif tipe jigsaw terhadap kemampuan kolaborasi peserta 

didik telah berhasil tercapai. Selain itu, rata-rata (mean) posttest kemampuan 

kolaborasi kelas eksperimen berhasil mencapai 82,02, sementara itu pada kelas 

kontrol hanya sebesar 64,60. Melalui keunggulan nilai rata-rata ini, terlihat bahwa 

kemampuan kolaborasi peserta didik di kelas eksperimen dengan model kooperatif 

tipe jigsaw lebih unggul daripada kelas kontrol yang menerapkan model direct 

instruction. 

Berdasarkan sajian data pada Gambar 4.2 didapatkan bahwa capaian tertinggi 

posttest kemampuan kolaborasi pada kelas eksperimen terdapat pada indikator 

saling menghargai antar anggota kelompok dengan nilai 86,01. Optimalnya capaian 

pada indikator ini dikarenakan selama proses pembelajaran jigsaw, peserta didik 
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dikondisikan untuk terbiasa mendengarkan penjelasan teman, menghargai 

prmbagian tugas dan peran masing-masing anggota, serta berkolaborasi dalam 

menyelesaikan tugas kelompok. Hal tersebut terjadi karena karakteristik sintaks 

model jigsaw mewajibkan peserta didik dalam kelompok ahli maupun kelompok 

asal untuk saling berdiskusi dan berbagi pengetahuan, sehingga sikap saling 

menghargai pendapat orang lain dalam diri peserta didik mampu mencapai 

perkembangan yang optimal (Nurhadi dalam Sumarni, 2025). 

Sedangkan, capaian terendah posttest kemampuan kolaborasi pada kelas 

eksperimen terdapat pada indikator berpartisipasi secara aktif dengan nilai 78,87. 

capaian ini menandakan bahwa masih ada sebagian kecil peserta didik belum berani 

mengemukakan pendapat atau kurang percaya diri saat berdiskusi kelompok. 

Situasi tersebut dipengaruhi oleh tingkat kecakapan komunikasi yang belum merata 

pada setiap peserta didik. Selain itu, kondisi ini sejalan dengan salah satu 

kelemahan model jigsaw yang dijelaskan oleh Sri Hayati, (2017) yakni adanya 

sebagian peserta didik dengan kecepatan berpikir yang cenderung lambat, sehingga 

mereka memerlukan penyesuaian lebih saat mengikuti aktivitas belajar kelompok. 

Meskipun indikator berpartisipasi secara aktif memperoleh nilai yang relatif rendah 

dibandingkan indikator lainnya, kendati demikian perolehan nilai pada kelas 

eksperimen secara konsisten menunjukkan keunggulan yang signifikan 

dibandingkan kelas kontrol pada seluruh indikator kemampuan kolaborasi yang 

diukur. 

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan sejumlah penelitian terdahulu yang 

membuktikan adanya pengaruh dari implementasi model ini. Temuan dari Raditya 

et al., (2023) menemukan bahwa integrasi model jigsaw yang berbantuan media 

powerpoint mampu meningkatkan kemampuan kolaborasi sekaligus hasil belajar 

IPA peserta didik kelas V secara signifikan. Selanjutnya,  temuan dari Cakrabuwana 

et al., (2025) yang menegaskan bahwa model jigsaw sangat ideal untuk 

mengoptimalkan kemampuan kolaborasi pada tingkat sekolah dasar, yang dimana 

dibuktikan dengan kenaikan rata-rata mereka. Berbagai temuan tersebut 

memperkuat kesimpulan bahwa implementasi model kooperatif tipe jigsaw 

merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi. Hal 
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ini dikarenakan sintaks jigsaw mewajibkan peserta didik untuk aktif berdiskusi 

serta saling bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok selama kegiatan 

pembelajaran di kelas. Hasil tersebut juga didukung oleh prinsip reaksi model 

jigsaw, di mana guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing diskusi dan 

mendorong partisipasi aktif peserta didik. Melalui peran tersebut tercipta 

pembelajaran yang komunikatif, tertantang, dan berpusat pada peserta didik 

sehingga kemampuan kolaborasi dapat berkembang secara optimal (Nurma et al., 

2023). 

Data hasil penelitian membuktikan bahwa pendekatan model kooperatif tipe 

jigsaw mampu mengaktualisasikan lingkungan belajar yang responsif serta 

berpusat pada peserta didik. Dengan menggunakan model ini, peserta didik bukan 

hanya menguasai materi pelajaran, melainkan juga termotivasi agar terlibat 

langsung dalam proses belajar. Sehingga mereka diajak agar saling bekerja sama, 

bertangggung jawab atas tugas kelompok, serta saling menghargai pendapat teman. 

Dengan demikian, temuan ini memperkuat urgensi bahwa pemanfaatan model 

kooperatif tipe jigsaw dinilai sangat relevan dengan upaya pengembangan 

kompetensi abad ke-21 di sekolah dasar.  

 

4.2.2 Pengaruh Model Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Hasil Belajar 

Pada dasarnya, hasil belajar adalah wujud prestasi yang diraih karena adanya 

usaha sadar dari peserta didik dalam mengembangkan aspek pengetahuan 

(kognitif), sikap (afektif), serta keterampilan (psikomotorik). Hasil tersebut juga 

merepresentasikan kapasitas peserta didik dalam mengimplementasikan 

penegtahuan serta pengalaman yang telah didapatkan (Ananda & Hayati, 2020). 

Untuk mengetahui perkembangan kompetensi peserta didik setelah implementasi 

model kooperatif tipe jigsaw, penelitian ini menggunakan instrumen tes pilihan 

ganda yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) tindakan 

dilaksanakan. 

Hasil belajar dalam penelitian ini mempunyai keterkaitan erat dengan teori 

konstruktivisme yang dikembangkan oleh Jean Piaget. Marinda, (2020) 

menjelaskan bahwa peserta didik pada rentang usia 7 hingga 11 tahun berada fase 
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perkembangan operasional konkret. Oleh karena itu, proses belajar mengajar di 

sekolah dasar akan berjalan lebih efektif apabila dilibatkan melaui interaksi yang 

nyata serta pengalaman belajar secara langsung. Melalui implementasi model 

jigsaw, kebutuhan belajar peserta didik dapat terpenuhi secara optimal. Model ini 

mengondisikan peserta didik untuk mempelajari bagian materi tertentu bersama 

kelompok ahli, sebelum mereka bertugas menjelaskan kembali informasi tersebut 

ke temannya di kelompok asal. Aktivitas ini memfasilitasi peserta didik 

membangun pengetahuannya secara mandiri berbasis pengalaman konkret.  

Pangesti dalam Lubis, (2020) mengemukakan bahwa model ini 

mengondisikan setiap anggota kelompok bertanggung jawab menguasai satu bagian 

materi tertentu hingga menjadi pakar, lalu mengajarkannya kepada anggota lain. 

Proses pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe jigsaw dalam 

penelitian ini berlangsung selama tiga kali tatap muka, dengan memfokuskan pada 

materi “Mengubah Bentuk Energi” yang terdapat pada Bab 1. Selama proses 

pembelajaran di setiap pertemuan, peserta didik diorganisasikan ke dalam dua 

kelompok yang berbeda, yakni kelompok asal dan kelompok ahli, pola ini menuntut 

tanggung jawab personal peserta didik agar menguasai materi, sekaligus berperan 

sebagai tutor sebaya bagi anggota kelompoknya yang lain. Pada pelaksanaan 

pertemuan awal, peserta didik mulai memahami mengenai konsep dasar bentuk 

energi melalui aktivitas diskusi dalam kelompok ahli serta kelompok asal. Di dalam 

fase ini, setiap individu mendalami bagian materi yang menjadi tanggung jawab 

personalnya, lalu memaparkan hasil diskusi tersebut kepada teman di kelompok 

asal, dengan demikian peserta didik memperoleh pemahaman awal berkaitan 

dengan materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.  

Pada tahap pelaksanaan pertemuan kedua, peserta didik mulai menunjukkan 

pemahaman lebih baik karena telah terbiasa berdiskusi dan bertukar informasi 

dengan teman kelompoknya. Kegiatan menjelaskan kembali materi kepada anggota 

kelompok asal membantu peserta didik mengulang dan memperkuat pemahaman 

yang telah diperoleh pada kelompok ahli. Selanjutnya pada pelaksanaan pertemuan 

ketiga, peserta didik semakin memahami materi pembelajaran karena telah melalui 

beberapa kali proses diskusi, bertanya, menjawab pertanyaan, serta menjelaskan 
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materi kepada teman kelompok. Proses belajar tersebut mendorong peserta didik 

untuk terlibat langsung dalam memahami konsep mengubah bentuk energi. Proses 

belajar ini berdampak baik karena membuat pengetahuan yang diterima peserta 

didik menjadi lebih bermakna, sehingga materi tidak mudah terlupakan (Rusman, 

2012). 

Melalui tahapan analisis data melalui uji hipotesis (independent sample t-test) 

didapatkan dengan angka Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai Sig. (2-tailed) 

≤ 0,05, maka hipotesis nol (H₀) secara otomatis ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) 

diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui pengaruh model kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar peserta 

didik telah berhasil tercapai. Selain itu, rata-rata (mean) posttest hasil belajar kelas 

eksperimen mencapai 81,18, sementara itu pada kelas kontrol hanya sebesar 69,51. 

Berdasarkan keunggulan nilai rerata ini, memberikan bukti empiris bahwa capaian 

hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen yang diintervensi dengan model 

kooperatif tipe jigsaw menunjukkan performa yang lebih optimal dibandingkan 

kelas kontrol yang menerapkan model direct instruction. 

Meningkatnya capaian hasil belajar dalam kelas eksperimen terjadi karena 

karakteristik model kooperatif tipe jigsaw yang berhasil mengondisikan peserta 

didik untuk terlibat aktif sepanjang proses pembelajaran berlangsung. Melalui fase 

di kelompok ahli, peserta didik menguasai materi secara mendalam bersama teman 

kelompoknya yang memegang materi serupa. Tahapan berikutnya mengondisikan 

peserta didik untuk diarahkan kembali ke kelompok asal guna memaparkan hasil 

pembahasan yang telah dikerjakan di kelompok ahli. Proses ini membantu peserta 

didik memperdalam penguasaan materi melalui interaksi langsung, bertukar 

pendapat, dan berbagi informasi dengan teman, sehingga pembelajaran tidak hanya 

bersumber dari penjelasan guru. Hasil ini sejalan dengan pendapat Maharani & 

Taufina, (2020) bahwa model jigsaw efektif meningkatkan hasil belajar melalui 

konsep pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Dalam penelitian ini, hasil 

belajar yang diukur difokuskan pada ranah kognitif menurut Anderson dan 

Krathwohl, yang meliputi tingkat C1 (Mengingat), C2 (Memahami), C3 

(Mengaplikasikan), C4 (Menganalisis), C5 (Mengevaluasi). Penilaian terhadap 
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pencapaian kompetensi peserta didik direalisasikan melalui instrumen tes objektif 

berupa soal pilihan ganda yang pengembangannya diselaraskan dengan indikator 

capaian pembelajaran yang sudah dirumuskan sebelumnya (Ananda & Hayati, 

2020). 

Berdasarkan sajian data pada Gambar 4.4 didapatkan bahwa capaian tertinggi 

posttest hasil belajar di kelas eksperimen menempati level kognitif C1 (Mengingat) 

yakni mencapai nilai 95,54. Optimalnya capaian pada level kognitif ini dikarenakan 

bahwa pada kegiatan pembelajaran, peserta didik lebih kompeten menjawab soal 

yang berupa mengingat fakta atau informasi sederhana dibandingkan soal yang 

membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hasil ini membuktikan 

kesesuaian berdasarkan karakteristik peserta didik sekolah dasar yang umumnya 

lebih mudah menguasai materi yang berada pada level pengetahuan dasar 

dibandingkan tingkat kognitif yang lebih tinggi (Ananda & Hayati, 2020). 

Sedangkan, capaian terendah posttest hasil belajar di kelas eksperimen 

menempati level kognitif C5 (Mengevaluasi) dengan nilai 62,14 Rendahnya 

perolehan nilai pada level kognitif ini menjadi petunjuk bahwa peserta didik masih 

mengalami kendala untuk memecahkan soal yang menuntut kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. Kondisi ini dapat disebabkan lantaran peserta didik belum 

sepenuhnya terkondisikan untuk menghadapi soal-soal yang mengharuskan 

penalaran mendalam dan kemampuan berpikir kritis. Menurut teori ranah kognitif 

Anderson dan Krathwohl, kemampuan mengevaluasi termasuk dalam Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) yang memerlukan proses berpikir pada tingkat yang 

lebih tinggi dibandingkan kemampuan mengingat serta memahami (Ananda & 

Hayati, 2020). 

Meskipun demikian, implementasi model jigsaw ini pada akhirnya mampu 

membawa kenaikan yang cukup besar terhadap capaian belajar peserta didik. Hal 

tersebut membuktikan bahwa sintaks pembelajaran jigsaw berhasil membantu 

penguasaan materi secara lebih mendalam melalui aktivitas diskusi dan kolaborasi 

kelompok. Dalam kelompok ahli, peserta didik dapat saling bertukar ide untuk 

mendiskusikan serta memecahkan konsep materi yang sulit secara bersama-sama. 

Selanjutnya, ketika peserta didik memaparkan kembali materi tersebut kepada 
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kelompok asal, secara otomatis akan terjadi proses pengulangan dan penguatan 

pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Proses tersebut membantu peserta 

didik meningkatkan kemampuan memahami, mengaplikasikan, hingga 

menganalisis materi pembelajaran (Pangesti dalam Lubis, 2020). Peningkatan 

tersebut menunjukkan adanya dampak instruksional dari implementasi model 

jigsaw, yaitu meningkatnya pemahaman materi dan capaian hasil belajar peserta 

didik sebagai hasil yang secara langsung diarahkan pada tujuan pembelajaran 

(Badriyah et al., 2021). Melalui kegiatan diskusi pada kelompok ahli dan 

penyampaian materi pada kelompok asal, peserta didik memperoleh kesempatan 

untuk membangun pemahaman konsep secara lebih mendalam. 

Sejalan dengan ini, dalam penelitian sebelumnya juga menunjukkan hasil 

yang serupa, Sumarni, (2025) melalui penelitiannya terkait tentang “Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Kelas IV Pada Materi Gaya” membuktikan model jigsaw efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 (Sig ≤ 0,05). 

Dilain itu  Sihite et al., (2025) melalui penelitiannya tentang “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar IPAS Peserta Didik 

Kelas IV UPT SD Negeri 006 Sosor Gonting” membuktikan juga bahwa model 

jigsaw berdampak baik terhadap peningkatan hasil belajar IPAS. Dengan demikian, 

hasil temuan ini memperkuat bukti bahwa model kooperatif tipe jigsaw menjadi 

salah satu opsi strategi pembelajaran yang berhasil dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

Implementasi model kooperatif tipe jigsaw secara empiris mampu 

menstimulasi pergeseran paradigma ke arah pembelajaran yang menempatkan 

peserta didik sebagai subjek utama. Hal ini dikarenakan model jigsaw memberikan 

ruang bagi peserta didik agar berimteraksi secara langsung dalam proses belajar. 

Implementasi model jigsaw mentransformasi peran peserta didik menjadi subjek 

yang aktif mencari informasi dan bertukar gagasan melalui forum diskusi, bukan 

sekadar menerima materi dari pendidik secara pasif. Lebih lanjut, pemahaman baru 

yang dikonstruksi dalam kelompok ahli kemudian didistribusikan kembali kepada 

anggota di kelompok asal. Hasil ini membuktikan bahwa implementasi model 
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kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran IPAS sudah sejalan dengan tuntutan 

pembelajaran abad ke-21, yang mengutamakan keaktifan serta keterlibatan nyata 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Selain menghasilkan dampak instruksional berupa peningkatan hasil belajar, 

model jigsaw juga menimbulkan dampak pengiring berupa berkembagnya 

kemampuan komunikasi, tanggung jawab, dan sikap saling menghargai antar 

peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung (Badriyah et al., 2021). 

Indikasi keberhasilan ini tercermin dari meningkatnya keterlibatan peserta didik 

dalam forum disksusi serta dinamika kerja kelompok di sepanjang pelaksanaan 

penelitian. Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

implementasi model kooperatif tipe jigsaw memberikan kontribusi signifikan 

terhadap stimulasi kemampuan kolaborasi sekaligus capaian hasil belajar peserta 

didik kelas IV. Temuan ini mengindikasikan bahwa perlakuan kegiatan 

pembelajaran berbasis model  jigsaw, mampu menstimulasi kemampuan kolaborasi 

serta hasil belajar secara lebih optimal daripada penerapan melalui model direct 

instruction. 

Meskipun menunjukkan hasil positif, penelitian ini tidak luput dari 

keterbatasan. Dalam implementasi model kooperatif tipe jigsaw, efektivitas 

pembelajaran berpotensi lebih optimal jika dikombinasikan dengan pemanfaatan 

media pembelajaran yang variatif dan interaktif. Oleh karena itu, peneliti 

merekomendasikan penggunaan media seperti video pembelajaran pada penelitian 

selanjutnya untuk mendukung keterlibatan dan pemahaman peserta didik. Selain 

itu, keterbatasan penelitian juga terletak pada peserta didik yang diarahkan 

berpindah dari kelompok asal  menuju kelompok ahli, kemudian kembali lagi ke 

kelompok asal mereka untuk penyampaian hasil diskusi. Proses tersebut 

memerlukan pengaturan waktu yang cermat agar setiap tahapan pembelajaran dapat 

terlaksana dengan baik. Kemudian juga pada tahap awal implementasi model, 

beberapa peserta didik masih memerlukan bimbingan dalam melakukan diskusi dan 

menjelaskan materi kepada anggota kelompoknya. Oleh karena itu, guru perlu 

mengelola alokasi waktu secara efektif serta memberikan bimbingan yang memadai 

agar setiap tahapan model jigsaw dapat berjalan secara efektif. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan dalam penelitian ini, maka 

diperoleh kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

a. Terdapat pengaruh signifikan model kooperatif tipe jigsaw terhadap 

kemampuan kolaborasi peserta didik kelas IV. Hal ini diperkuat oleh perolehan 

uji independent sample t-test dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000, 

yang nilainya lebih kecil dari taraf 0,05 (Sig. ≤ 0,05). 

b. Terdapat pengaruh signifikan model kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas IV. Hal ini diperkuat oleh perolehan uji independent 

sample t-test dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000, yang nilainya lebih 

kecil dari taraf 0,05 (Sig. ≤ 0,05). 

5.2 Saran  

Selaras dengan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, adapun saran-

saran yang direkomendasikan yakni sebagai berikut: 

a. Bagi kepala sekolah, diharapkan mengoptimalisasi dukungan terhadap 

implementasi model pembelajaran inovatif yang berorientasi pada aspek 

kolaborasi peserta didik melalui penyediaan sarana kelas yang adaptif terhadap 

kerja kelompok, serta memberikan pelatihan kepada guru dalam 

mengimplementasikan model kooperatif tipe jigsaw. 

b. Bagi guru, diharapkan menjadikan model kooperatif tipe jigsaw sebagai salah 

satu alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 

kolaborasi dan hasil belajar peserta didik, serta mengelola pembelajaran secara 

efektif agar seluruh peserta didik berpartisipasi aktif. 

c. Bagi peserta didik, diharapkan berpartisipasi secara lebih aktif, bekerja sama 

serta bertanggung jawab dalam setiap kegiatan pembelajaran, sehingga 

kemampuan kolaborasi dan hasil belajar dapat meningkat secara maksimal. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mengembangkan penelitian ini lebih 

lanjut melalui penerapan model kooperatif tipe jigsaw dalam jenjang kelas dan 
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materi yang berbeda, serta mengkombinasikannya dengan media pembelajaran 

yang variatif seperti video pembelajaran. Selain itu, peneliti berikutnya juga 

diharapkan dapat menambah variabel relevan lainnya, seperti motivasi belajar, 

agar diperoleh hasil penelitian yang lebih meluas dan mendalam. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Matriks penelitian 

Nama Mahasiswa : Vienna Aprilia Anggraeni 

Nim : 220210204044 

Dosen Pembimbing : Rizki Putri Wardani, M.Pd. 

 

MATRIKS PENELITIAN 

Judul 
Penelitian 

Rumusan 
Masalah 

Variabel 
Penelitian 

Indikator Sumber 
Data 

Metode Penelitian Hipotesis 
Penelitian 

“Pengaruh 
Model 
Kooperatif 
Tipe Jigsaw 
Terhadap 
Kemampuan 
Kolaborasi 
dan Hasil 
Belajar 
Peserta 
Didik Kelas 
IV” 

1. Apakah 
terdapat 
pengaruh 
model 
kooperatif 
tipe jigsaw 
terhadap 
kemampuan 
kolaborasi 
peserta 
didik kelas 
IV? 

 

1. Variabel 
Bebas (X): 

• Model 
kooperatif 
tipe jigsaw 

 

2. Variabel 
Terikat (Y): 

• Kemampuan 
kolaborasi 
(Y1) 

• Hasil belajar 
(Y2) 

1. Model Kooperatif 
Tipe Jigsaw: 
• Membentuk 

kelompok 
heterogen 
(kelompok asal) 

• Pembagian materi 
• Anggota dengan 

materi sama 
berkumpul dalam 
(kelompok ahli) 

• Diskusi kelompok 
ahli 

1. Peserta 
didik 
kelas IV 
SDN 
Tegal 
Besar 
03 
Jember 
 

2. Guru 
kelas IV 
SDN 
Tegal 
Besar 

1. Lokasi 
Penelitian: 
SDN Tegal 
Besar 03 
Jember 
 

2. Jenis 
Penelitian: 
Eksperimen 
semu dengan 
pola pretest-
posttest non-
equivalent 
control group.  

1. Terdapat 
pengaruh 
signifikan 
model 
kooperatif 
tipe jigsaw 
terhadap 
kemampuan 
kolaborasi 
peserta 
didik kelas 
IV 
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2. Apakah 
terdapat 
pengaruh 
model 
kooperatif 
tipe jigsaw 
terhadap 
hasil belajar 
peserta 
didik kelas 
IV? 

• Kembali ke 
(kelompok asal) 
untuk 
menjelaskan 
materi 

• Kelompok ahli 
mempresentasikan 
hasil diskusi 

• Refleksi/penutup 

 

2. Kemampuan 
Kolaborasi 
• Berpartisipasi 

secara aktif 
• Bekerja secara 

produktif 
• Bertanggung 

jawab 

• Fleksibilitas dan 
kompromi 

• Saling 
menghargai 
 

3. Hasil Belajar 
• Skor Tes (Pretest 

dan Posttest) 

03 
Jember 

 

3. Metode 
Pengumpulan 
Data: 
• Angket 

kemampuan 
kolaborasi 

• Tes hasil 
belajar  

 

4. Instrumen 
Pengumpulan 
Data: 
• Lembar 

angket 
kemampuan 
kolaborasi 

• Lembar tes 
hasil belajar 

 

5. Uji Instrumen: 
• Uji  

validitas 

• Uji 
reliabilitas 

 

6. Teknis Analisis 
Data: 

2. Terdapat 
pengaruh 
signifikan 
model 
kooperatif 
tipe jigsaw 
terhadap 
hasil belajar 
peserta 
didik kelas 
IV 
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• Uji 
normalitas 

• Uji 
homogenitas 

• Uji hipotesis 
(uji-t) jika 
data normal 
dan 
homogen 
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Lampiran 2 Data nilai ulangan IPAS kelas IV SDN Tegal Besar 03 

 

a. Data nilai ulangan IPAS kelas IVA 

No. Kode Peserta Didik P/L Nilai Ulangan 
IPAS 

1. PD-01 L 40 

2. PD-02 L 40 

3. PD-03 L 80 

4. PD-04 P 85 

5. PD-05 P 13 

6. PD-06 L 50 

7. PD-07 L 10 

8. PD-08 P 95 

9. PD-09 L 90 

10. PD-010 L 35 

11. PD-011 P 50 

12. PD-012 P 88 

13. PD-013 L 20 

14. PD-014 L 35 

15. PD-015 P 25 

16. PD-016 P 60 

17. PD-017 L 50 

18. PD-018 L 60 

19. PD-019 L 86 

20. PD-020 L 50 

21. PD-021 L 45 

22. PD-022 L 70 

23. PD-023 L 85 

24. PD-024 L 80 

25. PD-025 P 82 

26. PD-026 P 30 

27. PD-027 P 75 

28. PD-028 L 20 

 Rata-rata  55,32 
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b. Data nilai ulangan IPAS kelas IVB 

No. NAMA P/L Nilai Ulangan 
IPAS 

1. PD-01 L 40 

2. PD-02 P 80 

3. PD-03 P 10 

4. PD-04 L 69 

5. PD-05 P 85 

6. PD-06 P 90 

7. PD-07 P 70 

8. PD-08 L 40 

9. PD-09 P 45 

10. PD-010 L 50 

11. PD-011 L 35 

12. PD-012 L 80 

13. PD-013 L 55 

14. PD-014 L 60 

15. PD-015 L 20 

16. PD-016 L 80 

17. PD-017 L 40 

18. PD-018 L 35 

19. PD-019 L 80 

20. PD-020 P 60 

21. PD-021 P 70 

22. PD-022 P 35 

23. PD-023 L 45 

24. PD-024 L 25 

25. PD-025 P 50 

26. PD-026 P 79 

27. PD-027 P 65 

28. PD-028 P 80 

 Rata-rata  56,18 
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Lampiran 3 Lembar hasil observasi kelas IV SDN Tegal Besar 03 

 

a. Lembar hasil observasi kegiatan pembelajaran di kelas IVA di SDN Tegal 

Besar 03 

No. Aspek yang diamati Hasil 
pengamatan 

  Ya Tidak 

1. Guru menggunakan metode atau model pembelajaran ✓  

2.  Guru menggunakan kurikulum merdeka ✓  

3. Kesesuaian guru dalam melakukan apersepsi dalam 
kegiatan pembelajaran 

✓  

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran ✓  

5. Guru menyampaikan materi pembelajaran  ✓  

6. Guru selalu menggunakan media pembelajaran  ✓ 

7. Peserta didik memperhatikan guru dalam menjelaskan 
materi 

✓  

8.  Guru memberikan kesempatan bertanya pada peserta 
didik 

✓  

9. Peserta didik aktif untuk bertanya  ✓ 

10. Peserta didik diberi kesempatan untuk menyampaikan 
pendapatnya 

✓  

11. Guru membimbing peserta didik yang kurang mengerti 
selama kegiatan pembelajaran 

✓  

12. Peserta didik aktif berdiskusi  ✓ 

13, Peserta didik terlibat aktif selama kegiatan 
pembelajaran 

 ✓ 

14. Guru memberikan penguatan kepada peserta didik ✓  

15.   Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk memberi kesimpulan terkait dengan pembelajaran 

✓  

 

Jember, 9 September 2025 

Observer, 

 
Vienna Aprilia Anggraeni 

Nim.220210204044 
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b. Lembar hasil observasi kegiatan pembelajaran di kelas IVB di SDN Tegal 

Besar 03  

No. Aspek yang diamati Hasil 
pengamatan 

  Ya Tidak 

1. Guru menggunakan metode atau model pembelajaran ✓  

2.  Guru menggunakan kurikulum merdeka ✓  

3. Kesesuaian guru dalam melakukan apersepsi dalam 
kegiatan pembelajaran 

✓  

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran ✓  

5. Guru menyampaikan materi pembelajaran  ✓  

6. Guru selalu menggunakan media pembelajaran  ✓ 

7. Peserta didik memperhatikan guru dalam menjelaskan 
materi 

✓  

8.  Guru memberikan kesempatan bertanya pada peserta 
didik 

✓  

9. Peserta didik aktif untuk bertanya  ✓ 

10. Peserta didik diberi kesempatan untuk menyampaikan 
pendapatnya 

✓  

11. Guru membimbing peserta didik yang kurang mengerti 
selama kegiatan pembelajaran 

✓  

12. Peserta didik aktif berdiskusi  ✓ 

13, Peserta didik terlibat aktif selama kegiatan 
pembelajaran 

 ✓ 

14. Guru memberikan penguatan kepada peserta didik ✓  

15.   Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk memberi kesimpulan terkait dengan pembelajaran 

 ✓ 

 

Jember, 9 September 2025 

Observer, 

 
Vienna Aprilia Anggraeni 

Nim.220210204044 
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Lampiran 4 Lembar hasil wawancara guru kelas IV 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS IV 

Nama Guru   : Bu cinta 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Metode apa yang 
paling sering 
digunakan dalam 
pembelajaran di 
kelas IV? 

Guru menyampaikan bahwa metode yang paling 
sering digunakan adalah metode demonstrasi dan 
juga ceramah. Metode ini dianggap memudahkan 
dalam penyampaian materi, tetapi terkadang 
membuat peserta didik kurang aktif karena hanya 
mendengarkan penjelasan. 

2. Apakah guru pernah 
menggunakan model 
pembelajaran 
kooperatif? 

Guru menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif 
sudah pernah diterapkan melalui diskusi kelompok, 
namun masih terdapat kendala seperti sebagian 
peserta didik yang pasif dan hanya mengikuti 
arahan teman yang lebih aktif. 

3. Bagaimana hasil 
belajar peserta didik 
dalam mata 
pelajaran IPAS? 

Hasil belajar peserta didik masih bervariasi, 
sebagian sudah mencapai KKM, tetapi masih 
banyak yang nilainya di bawah KKM terutama saat 
ulangan. 

4. Bagaimana sikap 
peserta didik saat 
bekerja dalam 
kelompok, apakah 
semua terlibat atau 
hanya sebagian? 

Hanya sebagian kecil peserta didik yang aktif 
dalam kegiatan kelompok, sementara yang lain 
cenderung pasif atau berbicara di luar topik. 

5. Apakah peserta didik 
kelas IV memiliki 
kemampuan 
kolaborasi yang 
yang baik? 

Kemampuan kolaborasi peserta didik masih 
rendah. Dalam kegiatan kelompok, pembagian 
tugas belum merata dan hanya sebagian peserta 
didik yang aktif bekerja, sementara lainnya kurang 
terlibat. 

6. Apakah guru 
mengetahui atau 
pernah mendengar 
tentang model 
kooperatif tipe 
jigsaw? 

Guru pernah mendengar model jigsaw tetapi belum 
pernah menerapkannya.  

Jember, 9 September 2025 

Observer, 

 
Vienna Aprilia Anggraeni 

Nim.220210204044 
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Lampiran 5 Lembar hasil wawancara peserta didik kelas IV 

 

a. Lembar hasil wawancara peserta didik kelas IVA SDN Tegal Besar 03  

 

Tujuan   : Untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman 

belajar peserta didik selama proses pembelajaran 

Nama Peserta Didik    : D.P 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah kamu senang belajar dengan cara 
guru menjelaskan di depan kelas? 

Iya, saya senang 

2. Apakah kamu suka belajar bersama teman 
dalam kelompok? 

Suka, karena bisa kerja 
bersama 

3. Saat bekerja kelompok, apakah semua teman 
ikut membantu atau hanya beberapa anak 
saja? 

Kadang-kadang, hanya 
beberapa saja yang 
membantu 

4. Apakah kamu merasa lebih paham pelajaran 
jika dijelaskan oleh temanmu? 

Iya kadang lebih paham 
jika dijelaskan teman 

5. Apakah kamu merasa sering ikut serta berbagi 
tugas dalam kelompok? 

Iya, biasanya saya ikut 
ngerjakan tugas 

 

Nama Peserta Didik : A.K.A 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah kamu senang belajar dengan cara guru 
menjelaskan di depan kelas? 

Senang 

2. Apakah kamu suka belajar bersama teman 
dalam kelompok? 

Suka, soalnya lebih seru 

3. Saat bekerja kelompok, apakah semua teman 
ikut membantu atau hanya beberapa anak 
saja? 

Biasanya hanya 
beberapa yang bantu 

4. Apakah kamu merasa lebih paham pelajaran 
jika dijelaskan oleh temanmu? 

Iya, kadang lebih 
gampang mengerti 

5. Apakah kamu merasa sering ikut serta berbagi 
tugas dalam kelompok? 

Iya, saya sering kebagian 
menulis 

 

Jember, 9 September 2025 

Observer, 

 
Vienna Aprilia Anggraeni 

Nim.220210204044 
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b. Lembar hasil wawancara peserta didik kelas IVB SDN Tegal Besar 03  

 

Tujuan   : Untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman 

belajar peserta didik selama proses pembelajaran 

Nama Peserta Didik    : A.P.W 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah kamu senang belajar dengan cara guru 
menjelaskan di depan kelas? 

Senang, karena lebih 
jelas 

2. Apakah kamu suka belajar bersama teman 
dalam kelompok? 

Suka, karena bisa 
ngerjakan bersama-sama 

3. Saat bekerja kelompok, apakah semua teman 
ikut membantu atau hanya beberapa anak 
saja? 

Hanya beberapa anak 
saja tidak semua 

4. Apakah kamu merasa lebih paham pelajaran 
jika dijelaskan oleh temanmu? 

Iya lebih paham 

5. Apakah kamu merasa sering ikut serta berbagi 
tugas dalam kelompok? 

Iya sering 

 

Nama Peserta Didik : N.S.F 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah kamu senang belajar dengan cara 
guru menjelaskan di depan kelas? 

Iya senang 

2. Apakah kamu suka belajar bersama teman 
dalam kelompok? 

Iya suka 

3. Saat bekerja kelompok, apakah semua teman 
ikut membantu atau hanya beberapa anak 
saja? 

Tidak semuanya, 
biasanya cuma dua atau 
tiga anak saja 

4. Apakah kamu merasa lebih paham pelajaran 
jika dijelaskan oleh temanmu? 

Iya kadang, tergantung 
siapa yang jelasin 

5. Apakah kamu merasa sering ikut serta berbagi 
tugas dalam kelompok? 

Iya kadang-kadang  

 

Jember, 9 September 2025 

Observer, 

 
Vienna Aprilia Anggraeni 

Nim.220210204044 
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Lampiran 6 Alur tujuan pembelajaran 

 

a. Alur tujuan pembelajaran kelas eksperimen 

Nama Sekolah : SDN Tegal Besar 03 Jember 

Kelas/Fase : IV/B 

Semester : Ganjil 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Materi Pokok : Bab 1 Mengubah Bentuk Energi 

 

Elemen Capaian 
Pembelajaran 

No 
Alur 

Alokasi 
Waktu 

Topik Kegiatan 
Pembelajaran 

Tujuan 
Pembelajaran 

Penilaian 

Pemahaman 
IPAS (Sains) 

Peserta didik 
mengidentifikasi 
sumber dan 
bentuk energi 
serta 
menjelaskan 
proses 
perubahan 
bentuk energi 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
(contoh: energi 

1 2 JP (2x35 
menit) 

Bentuk-
bentuk 
energi 

Pada pembelajaran 
ini, peserta didik 
melakukan kegiatan 
belajar dengan model 
pembelajaran 
Kooperatif Tipe 
Jigsaw yang 
diberikan tentang 
berbagai bentuk 
energi dalam 
kehidupan sehari-
hari. 

Setelah 
mendengarkan 
penjelasan guru dan 
melakukan kegiatan 
pembelajaran 
berdiskusi dengan 
model jigsaw, peserta 
didik mampu 
mengidentifikasi 
berbagai bentuk 
energi beserta 
contohnya dengan 
benar. 

Tes objektif 
dan lembar 
angket 
kemampuan 
kolaborasi 
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kalor, listrik, 
bunyi, cahaya). 

2 2 JP (2x35 
menit) 

Perubahan 
bentuk 
energi 

Pada pembelajaran 
ini, peserta didik 
melakukan kegiatan 
belajar dengan model 
pembelajaran 
Kooperatif Tipe 
Jigsaw yang 
diberikan tentang 
contoh perubahan 
bentuk energi 

 

Setelah 
mendengarkan 
penjelasan guru dan 
melakukan kegiatan 
pembelajaran 
berdiskusi dengan 
model jigsaw, peserta 
didik mampu 
menjelaskan 
perubahan bentuk 
energi dan contohnya 
dengan benar. 

 

Tes objektif 
dan lembar 
angket 
kemampuan 
kolaborasi 

3 2 JP (2x35 
menit) 

Manfaat 
energi 

Pada pembelajaran 
ini, peserta didik 
melakukan kegiatan 
belajar dengan model 
pembelajaran 
Kooperatif Tipe 
Jigsaw yang 
diberikan tentang 
manfaat energi dalam 
kehidupan sehari-
hari. 

Setelah 
mendengarkan 
penjelasan guru dan 
melakukan kegiatan 
pembelajaran 
berdiskusi dengan 
model jigsaw, 
peserta didik mampu 
menyebutkan 
manfaat energi dalam 
kehidupan sehari-
hari dengan benar. 

Tes objektif 
dan lembar 
angket 
kemampuan 
kolaborasi 
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b. Alur tujuan pembelajaran kelas kontrol 

Nama Sekolah : SDN Tegal Besar 03 Jember 

Kelas/Fase : IV/B 

Semester : Ganjil 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Materi Pokok : Bab 1 Mengubah Bentuk Energi 

 

Elemen Capaian 
Pembelajaran 

No 
Alur 

Alokasi 
Waktu 

Topik Kegiatan 
Pembelajaran 

Tujuan 
Pembelajaran 

Penilaian 

Pemahaman 
IPAS (Sains) 

Peserta didik 
mengidentifikasi 
sumber dan 
bentuk energi 
serta 
menjelaskan 
proses 
perubahan 
bentuk energi 
dalam 
kehidupan 

1 2 JP (2x35 
menit) 

Bentuk-
bentuk 
energi 

Pada pembelajaran 
ini, peserta didik 
melakukan kegiatan 
belajar dengan model 
pembelajaran Direct 
instruction yang 
diberikan tentang 
berbagai bentuk 
energi dalam 
kehidupan sehari-
hari. 

Setelah 
mendengarkan 
penjelasan guru, 
peserta didik mampu 
mengidentifikasi 
berbagai bentuk 
energi beserta 
contohnya dengan 
benar. 

Tes objektif 
dan lembar 
angket 
kemampuan 
kolaborasi 
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sehari-hari 
(contoh: energi 
kalor, listrik, 
bunyi, cahaya). 

2 2 JP (2x35 
menit) 

Perubahan 
bentuk 
energi 

Pada pembelajaran 
ini, peserta didik 
melakukan kegiatan 
belajar dengan model 
pembelajaran Direct 
instruction yang 
diberikan tentang 
contoh perubahan 
bentuk energi dalam 
kehidupan sehari-
hari. 

Setelah 
mendengarkan 
penjelasan guru, 
peserta didik mampu 
menjelaskan 
perubahan bentuk 
energi dan contohnya 
dengan benar. 

Tes objektif 
dan lembar 
angket 
kemampuan 
kolaborasi 

3 2 JP (2x35 
menit) 

Manfaat 
energi 

Pada pembelajaran 
ini, peserta didik 
melakukan kegiatan 
belajar dengan model 
pembelajaran Direct 
instruction yang 
diberikan tentang 
manfaat energi dalam 
kehidupan sehari-
hari. 

Setelah 
mendengarkan 
penjelasan guru, 
peserta didik mampu 
menyebutkan 
manfaat energi dalam 
kehidupan sehari-
hari dengan benar. 

Tes objektif 
dan lembar 
angket 
kemampuan 
kolaborasi 
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Lampiran 7 Kisi-kisi angket 

 

KISI-KISI ANGKET KEMAMPUAN KOLABORASI 

Aspek Indikator Pernyataan No.Butir 
Soal 

Kemampuan 
kolaborasi 

Berpartisipasi 
secara aktif 

Aktif menyampaikan pendapat 
saat kerja kelompok 

1 

Membantu kelompok dalam 
mengambil keputusan bersama 

2 

Berperan aktif dalam 
menyelesaikan tugas kelompok 

3 

 Bekerja 
secara 
produktif 

Menyelesaikan tugas kelompok 
dengan baik dan tepat 

4 

Berkomunikasi dengan baik agar 
diskusi berjalan lancar 

5 

 Bertanggung 
jawab 

Mengerjakan tugas kelompok 
dengan penuh tanggung jawab 

6 

Menyelesaikan tugas kelompok 
sesuai dengan waktu yang 
ditentukan 

7 

Mengerjakan tugas kelompok 
meskipun tanpa pengawasan guru 

8 

 Fleksibilitas 
dan 
kompromi 

Berusaha mencari solusi lain 
bersama kelompok jika 
mengalami kesulitan 

9 

Mendengarkan pendapat teman 
dan mencari jalan tengah jika ada 
perbedaan pendapat 

10 

Menerima keputusan kelompok 
meskipun berbeda dengan 
pendapat 

11 

 Saling 
menghargai 
antar anggota 
kelompok 

Mendengarkan teman dengan 
baik saat mereka berbicara dalam 
kelompok 

12 

Menghargai tugas dan peran 
setiap anggota dalam kelompok 

13 

Memberikan pujian atau ucapan 
terima kasih kepada teman yang 
membantu dalam kelompok 

14 
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PEDOMAN PENSKORAN ANGKET KEMAMPUAN KOLABORASI 

Pilihan Jawaban 

Selalu Sering Jarang Tidak Pernah 

4 3 2 1 

 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝐷𝑖𝑑𝑖𝑘𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑥 100 

Setelah menghitung nilai akhir dengan rumus, bulatkan hasilnya ke bilangan bulat 

terdekat: 

• Jika desimal > 0,5 dibulatkan ke atas 

• Jika desimal < 0,5 dibulatkan ke bawah 

No. 
Absen 

Nama Total Skor 
Peserta Didik 

Nilai 
Akhir 

1.    

2.    

dst.    
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Lampiran 8 Lembar angket kemampuan kolaborasi  

 

LEMBAR ANGKET KEMAMPUAN KOLABORASI PESERTA DIDIK 

 

Nama :  

Kelas : 

No.Absen : 

 

Petunjuk Pengerjaan Angket: 

1. Tuliskan nama lengkapmu pada bagian nama di lembar angket yang telah 

disediakan! 

2. Bacalah setiap pernyataan yang ada di bawah ini dengan cermat! 

3. Berikan salah satu tanda centang ( ✓) pada setiap kolom tabel yang paling 

menggambarkan kebiasaanmu sesuai ketentuan berikut ini: 

a. Tidak pernah, jika tidak pernah melakukan sesuai pernyataan (0 kali). 

b. Jarang, jika hanya kadang-kadang melakukan sesuai pernyataan (1-2 

kali). 

c. Sering, jika seringkali melakukan sesuai pernyataan (3-4 kali) 

d. Selalu, jika setiap pertemuan di kelas selalu melakukan sesuai 

pernyataan (>5 kali). 

4. Durasi waktu pengisian angket selama 15 menit! 

5. Setelah selesai mengisi, serahkan kembali lembar angket kepada guru! 

No. Pernyataan Tidak 
Pernah 

Jarang Sering Selalu 

1. Saya aktif menyampaikan 
pendapat saat kerja 
kelompok 

    

2. Saya ikut membantu 
kelompok dalam 
mengambil keputusan 
bersama 

    

3. Saya berperan aktif dalam 
menyelesaikan tugas 
kelompok 

    

4. Saya ikut menyelesaikan 
tugas kelompok dengan 
baik dan tepat 
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No. Pernyataan Tidak 
Pernah 

Jarang Sering Selalu 

5. Saya berkomunikasi 
dengan baik agar diskusi 
berjalan lancar 

    

6. Saya mengerjakan tugas 
kelompok dengan penuh 
tanggung jawab 

    

7. Saya menyelesaikan tugas 
kelompok sesuai dengan 
waktu yang ditentukan 

    

8. Saya tetap mengerjakan 
tugas kelompok meskipun 
tanpa pengawasan guru 

    

9. Saya berusaha mencari 
solusi lain bersama 
kelompok jika mengalami 
kesulitan 

    

10. Saya mendengarkan 
pendapat teman dan 
mencari jalan tengah jika 
ada perbedaan pendapat 

    

11. Saya menerima keputusan 
kelompok meskipun 
berbeda dengan pendapat 
saya 

    

12. Saya mendengarkan 
teman dengan baik saat 
mereka berbicara dalam 
kelompok 

    

13. Saya menghargai tugas 
dan peran setiap anggota 
dalam kelompok 

    

14. Saya memberikan pujian 
atau ucapan terima kasih 
kepada teman yang 
membantu dalam 
kelompok 

    

Modifikasi angket skala likert oleh Agung Dwi Saputro (2025) 
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Lampiran 9 Kisi-kisi tes hasil belajar IPAS  

 

KISI-KISI TES HASIL BELAJAR IPAS 

Satuan Pendidikan : SDN Tegal Besar 03 Jember 

Mata Pelajaran : IPAS 

Kelas/Fase : IV/B 

Semester : Ganjil 

Materi Pokok : Bab 1. Mengubah Bentuk Energi 

Bentuk Soal : Pilihan Ganda 

Capaian Pembelajaran : Peserta didik mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta menjelaskan proses perubahan bentuk 

energi dalam kehidupan sehari-hari (contoh: energi kalor, listrik, bunyi, cahaya). 

Tujuan 
Pembelajaran 

Indikator Soal Ranah Kognitif Nomor 
Soal 

Kunci 
Jawaban 

Waktu 

Peserta didik mampu 
menyebutkan 
macam-macam 
bentuk energi dengan 
benar 

Disajikan pertanyaan, peserta didik mampu 
menyebutkan bentuk energi yang dihasilkan 
matahari dengan benar. 

C1 

(Menyebutkan) 
1 D 1’ 
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Peserta didik mampu 
menentukan contoh 
sumber energi 
dengan benar  

Disajikan beberapa sumber energi, peserta 
didik mampu menentukan sumber energi 
terbesar di bumi dengan benar. 

C3  
(Menentukan) 

2 C 1’ 

Disajikan jawaban beberapa pilihan gambar, 
peserta didik mampu menentukan gambar 
yang termasuk sumber energi listrik dengan 
benar. 

C3 

(Menentukan) 
3 D 2’ 

Disajikan cerita dan gambar kincir angin, 
peserta didik mampu menentukan sumber 
energi yang digunakan pada gambar tersebut 
dengan benar. 

C3 

(Menentukan) 
4 B 2’ 

Peserta didik mampu 
menjelaskan bentuk 
energi berdasarkan 
ciri-cirinya dengan 
benar. 

Disajikan pertanyaan, peserta didik mampu 
menjelaskan ciri energi listrik dengan benar. 

C2 

(Menjelaskan) 
5 B 1’ 

Disajikan pertanyaan, peserta didik mampu 
menjelaskan ciri energi panas dengan benar. 

C2 

(Menjelaskan) 
6 B 1’ 

Peserta didik mampu 
menyebutkan 
perubahan bentuk 
energi yang terjadi 
dengan benar. 

Disajikan peristiwa menjemur pakaian di 
bawah sinar matahari, peserta didik mampu 
menyebutkan perubahan bentuk energi yang 
terjadi pada sinar matahari dengan benar. 

C1 

(Menyebutkan) 
7 B 1’ 

Disajikan peristiwa menyalakan lampu senter, 
peserta didik mampu menyebutkan perubahan 
bentuk energi yang terjadi pada lampu senter 
dengan benar. 

C1 

(Menyebutkan) 
8 B 1’ 

Disajikan peristiwa mengayuh sepeda, peserta 
didik mampu menyebutkan perubahan bentuk 
energi yang terjadi pada saat mengayuh 
sepeda dengan benar. 

C1 

(Menyebutkan) 
9 C 1’ 
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Peserta didik mampu 
mengevaluasi 
peristiwa perubahan 
energi yang terjadi 
dalam kehidupan 
sehari-hari dengan 
benar 

Disajikan permasalahan pemanfaatan energi 
akternatif dalam kehidupan sehari-hari, 
peserta didik mampu mengevaluasi 
perubahan bentuk energi yang paling tepat 
digunakan berdasarkan kondisi lingkungan 
dengan benar. 

C5 

(Mengevaluasi) 
10 B 3’ 

Disajikan gambar dan peristiwa 
menggosokkan kedua telapak tangan, peserta 
didik mampu mengevaluasi perubahan bentuk 
energi yang terjadi pada peristiwa tersebut 
dengan benar. 

C5 

(Mengevaluasi) 
11 B 3’ 

Peserta didik mampu 
menganalisis 
perubahan bentuk 
energi dalam 
kehidupan dengan 
benar. 

Disajikan peristiwa penggunaan setrika 
listrik. Peserta didik mampu menganalisis 
perubahan bentuk energi yang terjadi pada 
alat tersebut dengan benar. 

C4 

(Menganalisis) 
12 B 2’ 

Disajikan deskripsi mobil mainan yang 
menggunakan sumber energi berbeda, peserta 
didik mampu menganalisis perubahan bentuk 
energi yang terjadi dengan benar. 

C4 

(Menganalisis) 
13 B 2’ 

Disajikan peristiwa pembangkit listrik tenaga 
air (PLTA), peserta didik mampu 
menganalisis perubahan bentuk energi yang 
terjadi pada peristiwa tersebut dengan benar. 

C4 

(Menganalisis) 
14 C 2’ 

Peserta didik mampu 
mengkategorikan 
alat yang mengalami 

Disajikan beberapa alat, peserta didik mampu 
mengkategorikan alat yang mengalami 
perubahan bentuk energi listrik menjadi 
energi panas dengan benar. 

C2 

(Mengkategorikan) 
15 B 3’ 
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perubahan bentuk 
energi dengan benar. 

Disajikan tabel perubahan bentuk energi pada 
alat, peserta didik mampu mengkategorikan 
pasangan alat yang memiliki perubahan 
bentuk energi yang sesuai dengan benar. 

C2 

(Mengkategorikan) 
16 A 3’ 

Disajikan beberapa gambar, peserta didik 
mampu mengkategorikan alat yang 
mengalami perubahan bentuk energi listrik 
menjadi energi cahaya dengan benar. 

C2 

(Mengkategorikan) 
17 A 2’ 

Peserta didik mampu 
menerapkan manfaat 
energi dalam 
kehidupan sehari-
hari dengan benar. 

Disajikan peristiwa menjemur pakaian, 
peserta didik mampu menerapkan cara yang 
tepat dalam memanfaatkan energi matahari 
dengan benar. 

C3 

(Menerapkan) 
18 B 1’ 

Disajikan peristiwa udara panas, peserta didik 
mampu menerapkan cara yang tepat dalam 
memanfaatkan energi listrik dengan benar. 

C3 

(Menerapkan) 
19 B 1’ 

Disajikan peristiwa membuat popcorn, 
peserta didik mampu menerapkan 
pemanfaatan energi panas dengan memilih 
peralatan yang sesuai dengan benar. 

C3 

(Menerapkan) 
20 B 1’ 

Peserta didik mampu 
menganalisis  cara 
pemanfaatan energi 
yang ramah 
lingkungan dengan 
benar 

Disajikan situasi tentang penggunaan 
kendaraan untuk perjalanan dengan jarak 
yang berbeda, peserta didik mampu 
menganalisis tindakan yang paling ramah 
lingkungan untuk menghemat energi dengan 
benar. 

C4 

(Menganalisis) 
21 C 2’ 

Disajikan situasi penggunaan energi listrik di 
rumah, peserta didik mampu menganalisis 

C4 

(Menganalisis) 
22 C 2’ 
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tindakan menghemat energi listrik dalam 
sehari-hari dengan benar. 
Disajikan beberapa cara pemanfaatan energi, 
peserta didik mampu menganalisis cara 
pemanfaatan energi yang paling ramah 
lingkungan dengan benar. 

C4 

(Menganalisis) 
23 D 3’ 

Peserta didik mampu 
mengevaluasi 
penggunaan energi 
yang paling tepat dan 
bermanfaat dalam 
kehidupan sehari-
hari dengan benar 

Disajikan situasi, peserta didik mampu 
mengevaluasi tindakan yang paling tepat 
dalam memanfaatkan energi listrik dengan 
benar. 

C5 

(Mengevaluasi) 
24 C 3’ 

Disajikan bacaan, peserta didik mampu 
mengevaluasi sumber alternatif yang paling 
tepat dan efisien dengan benar. 

C5 

(Mengevaluasi) 
25 B 3’ 

Disajikan pilihan blender, peserta didik 
mampu mengevaluasi pilihan yang efisien 
untuk penghematan energi dengan benar. 

C5 

(Megevaluasi) 
26 B 3’ 
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PEDOMAN PENSKORAN HASIL BELAJAR IPAS 

 

Jumlah Soal : 26 Soal Pilihan Ganda 

Skor/Jawaban Benar : 1 Poin  

Skor/jawaban Salah : 0 Poin 

Total Skor Maksimal : 26 Poin 

 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝐷𝑖𝑑𝑖𝑘𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑥 100 

Setelah menhitung nilai akhir dengan rumus, bulatkan hasilnya ke bilangan bulat terdekat: 

• Jika desimal > 0,5 dibulatkan ke atas. 

• Jika desimal < 0,5 dibulatkan ke bawah. 

No. 

Absen 

Nama Jawaban Benar Jawaban Salah Total Skor Peserta 

Didik 

Nilai Akhir 

1.      

2.      

dst.      
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Lampiran 10 Lembar tes hasil belajar IPAS  

 

LEMBAR TES HASIL BELAJAR 

 

Nama Lengkap : 

Kelas : 

No.Absen : 

 

PETUNJUK 

1. Berdo’alah sebelum melakukan pengerjaan soal! 

2. Tuliskan nama lengkapmu di tempat yang sudah disediakan! 

3. Baca dengan teliti setiap soal yang kamu kerjakan! 

4. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada 

pilihan A,B,C, atau D dengan jawaban yang tepat! 

5. Periksa kembali pekerjaanmu sebelum dikumpulkan! 

6. Durasi waktu pengerjaan soal selama 50 menit. 

 

 

A. Pilihan Ganda 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat! 

1. Energi yang dihasilkan oleh matahari adalah..... 

A. Energi bunyi 

B. Energi listrik 

C. Energi gerak 

D. Energi panas  

2. Perhatikan sumber energi berikut ini! 

(a) Listrik 

(b) Air 

(c) Matahari 

(d) Angin 
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Diantara sumber energi di atas, manakah yang merupakan sumber energi 

terbesar di bumi….. 

A. Listrik  

B. Air 

C. Matahari 

D. Angin  

3. Perhatikan gambar dibawah ini! yang termasuk sumber energi listrik 

ditunjukkan oleh gambar..... 

A.  

   Lilin 

B.  

 Senter 

C.  

Kompor gas 

D.  

Setrika  

Sumber gambar : id.pinterest.com. 

4. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Sumber gambar : id.pinterest.com. 

Di sebuah desa terdapat sungai yang memiliki aliran air yang sangat deras. 

Masyarakat di sekitar sungai tersebut memanfaatkan aliran air untuk 
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menghasilkan listrik dengan menggunakan kincir air. Kincir tersebut dapat 

berputar karena adanya aliran air yang terus-menerus. 

Berdasarkan cerita dan gambar tersebut, sumber energi yang dimanfaatkan 

untuk menghasilkan listrik adalah…..  

A. Cahaya 

B. Air  

C. Panas 

D. Bunyi  

5. Ciri energi listrik adalah..... 

A. Dapat didengar 

B. Mengalir melalui kabel 

C. Dapat dilihat dengan mata 

D. Menghasilkan getaran 

6. Energi yang ditandai dengan menghasilkan rasa hangat merupakan ciri-ciri dari 

bentuk energi..... 

A. Listrik 

B. Panas 

C. Bunyi 

D. Cahaya  

7. Saat menjemur pakaian di bawah sinar matahari, energi cahaya matahari 

berubah menjadi….. 

A. Energi bunyi 

B. Energi panas 

C. Energi listrik 

D. Energi kimia 

8. Saat lampu senter dinyalakan, energi kimia dari baterai berubah menjadi 

energi..... 

A. Bunyi 

B. Cahaya 

C. Gerak  

D. Panas  
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9. Ketika kita mengayuh sepeda, energi otot kita berubah menjadi….. 

A. Energi listrik 

B. Energi bunyi 

C. Energi gerak 

D. Energi panas 

10. Sebuah desa ingin membangun pembangkit listrik ramah lingkungan. Mereka 

memiliki pilihan antara membangun kincir angin di perbukitan yang anginya 

berembus tidak menentu, atau memasang panel surya di lapangan terbuka yang 

selalu mendapatkan sinar matahari sepanjang tahun. Berdasarkan kondisi desa 

tersebut, pilihan mana yang paling tepat....... 

A. Kincir angin, karena energi gerak angin lebih mudah diubah menjadi energi 

listrik dibandingkan energi cahaya matahari 

B. Panel surya, karena sumber energi cahayanya tersedia konstan sepanjang 

tahun, sehingga perubahan energi listrik lebih stabil dan dapat diandalkan 

C. Kincir angin, karena angin yang tidak menentu justru bagus untuk 

mengistirahatkan generator agar tidak cepat rusak 

D. Keduanya karena kedua alat tersebut sama-sama menciptakan energi baru 

11. Perhatikan di bawah ini! 

 

Sumber gambar : id.pinterest.com. 

Cuaca di pegunungan terasa dingin, Beni dan Wayan menghangatkan tangan 

dengan menggosokkan kedua telapak tangan. Beni menggosok tangan secara 

pelan, sedangkan Wayan menggosoknya lebih cepat dan dengan tekanan yang 

kuat. Setelah satu menit, tangan Wayan terasa lebih hangat. Berdasarkan 

kejadian di atas, mengapa tangan Wayan terasa jauh lebih hangat daripada 

telapak tangan Beni..... 

A. Karena Beni mengubah energi kimia dari makanan menjadi energi panas 

yang terlalu banyak 
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B. Karena gerakan cepat dan tekanan kuat dari Wayan membuat perubahan 

energi gerak menjadi energi panas jadi lebih maksimal 

C. Karena telapak tangan Wayan mengandung energi listrik yang otomatis 

menyala saat digosokkan 

D. Karena gerakan pelan yang dilakukan Beni membuat energi panas 

berpindah ke udara sekitar dengan sangat cepat 

12. Dini ingin merapikan bajunya menggunakan setrika listrik. Saat setrika 

dinyalakan, lampu indikator menyala dan bagian bawah setrika menjadi panas. 

Setelah beberapa menit, pakaian yang kusut menjadi rapi. Berdasarkan peritiwa 

tersebut, manakah analisis yang paling tepat..... 

A. Pakaian menjadi rapi karena energi listrik berubah menjadi energi cahaya 

dari lampu indikator 

B. Pakaian menjadi rapi karena energi listrik berubah menjadi energi panas 

yang digunakan untuk melicinkan pakaian 

C. Pakaian menjadi rapi karena energi cahaya berubah menjadi energi bunyi 

D. Pakaian menjadi rapi karena energi listrik berubah menjadi energi gerak 

13. Arkan memiliki dua mobil mainan. Mobil pertama menggunakan baterai 

sehingga dapat bergerak sendiri, sedangkan mobil kedua harus didorong 

dengan tangan agar dapat bergerak. Berdasarkan kondisi tersebut, analisis yang 

paling tepat adalah..... 

A. Mobil pertama bergerak karena energi listrik diubah menjadi energi gerak 

B. Mobil pertama bergerak karena energi kimia dalam baterai diubah menjadi 

energi gerak 

C. Mobil kedua bergerak karena energi listrik diubah menjadi energi panas 

D. Kedua mobil bergerak karena energi bunyi diubah menjadi energi gerak 

14. Air dari bendungan mengalir kencang dan memutar turbin pada PLTA hingga 

menghasilkan listrik bagi rumah-rumah warga. Analisis yang paling tepat 

mengenai perubahan energi yang terjadi tersebut adalah..... 

A. Listrik menjadi gerak 

B. Cahaya menjadi panas 

C. Gerak menjadi listrik 
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D. Kimia menjadi listrik 

15. Perhatikan alat-alat berikut ini! 

(a) Setrika 

(b) Kipas angin 

(c) Radio 

(d) Rice cooker 

(e) Televisi  

(f) Oven 

Dari pernyataan di atas, manakah yang termasuk alat yang mengubah energi 

listrik menjadi energi panas….. 

A. (a), (c), (f) 

B. (a), (d), (f) 

C. (c), (d), (f) 

D. (d), (e), (f) 

16. Perhatikan tabel berikut ini! 

Alat Perubahan Bentuk Energi 

Televisi Listrik menjadi cahaya dan bunyi 

Setrika  Listrik menjadi cahaya 

Kipas angin Listrik menjadi panas 

Mesin cuci Listrik menjadi Gerak 

Dari tabel diatas, pasangan alat yang benar adalah..... 

A. Televisi dan mesin cuci 

B. Televisi dan kipas angin 

C. Setrika dan mesin cuci 

D. Setrika dan kipas angin 

17. Perhatikan gambar alat berikut ini! 

1.  

Lampu 
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2.  

Blender 

3.  

 Kulkas 

4.  

Rice cooker 

Sumber gambar : id.pinterest.com. 

Dari beberapa gambar alat diatas, alat yang mengubah energi listrik menjadi 

cahaya adalah nomor..... 

A. (1) 

B. (2) 

C. (3) 

D. (4) 

18. Ibu ingin menjemur pakaian basah. Agar energi matahari dimanfaatkan dengan 

benar, Ibu sebaiknya..... 

A. Menjemur di ruang tertutup 

B. Menjemur di halaman rumah pada siang hari 

C. Menjemur saat malam 

D. Menjemur di bawah pohon rindang 

19. Saat udara di rumah sangat panas, tindakan yang tepat untuk memanfaatkan 

energi listrik adalah..... 

A. Menyalakan kompor 

B. Menyalakan kipas angin 

C. Menyalakan lilin 

D. Menyalakan televisi 
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20. Ketika membuat popcorn, Ibu memanfaatkan energi panas. Peralatan yang 

tepat digunakan adalah..... 

A. Blender 

B. Kompor 

C. Senter 

D. Kipas angin 

21. Keluarga Budi ingin menghemat bahan bakar kendaraan bermotor sekaligus 

mengurangi dampak pemanasan global. Budi berencana pergi ke warung yang 

berjarak 150 meter dari rumah, sedangkan adiknya akan ke sekolah yang 

berjarak 1,5 km. 

Tindakan apa yang paling tepat dilakukan keluarga budi untuk kedua 

perjalanan tersebut agar paling ramah lingkungan.... 

A. Budi menggunakan motor ke warung, adiknya menggunakan mobil ke 

sekolah 

B. Budi menggunakan mobil ke warung, adiknya menggunakan  motor ke 

sekolah 

C. Budi berjalan kaki ke warung, adiknya menggunakan motor ke sekolah 

D. Keduanya menggunakan motor agar lebih cepat 

22. Di rumah Andi, setiap hari lampu kamar tidur tetap menyala meskipun Andi 

sudah keluar rumah untuk sekolah. Komputer Andi juga tetap menyala 

sepanjang malam meskipun tidak digunakan. jika Andi ingin menghemat 

energi listrik di rumah sebesar 30%, tindakan apa yang harus Andi lakukan..... 

A. Menggunakan listrik hanya pada malam hari 

B. Tidak menggunakan listrik sama sekali 

C. Mematikan semua perangkat listrik saat tidak digunakan dan hanya 

menyalakan lampu saat perlu 

D. Membeli komputer baru yang lebih mahal 

23. Perhatikan di bawah ini! 

1. Menggunakan kompor listrik untuk memasak 

2. Memanfaatkan cahaya matahari untuk mengeringkan pakaian 

3. Menjemur pakaian menggunakan mesin pengering 
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4. Menggunakan panel surya untuk menghasilkan listrik 

Cara pemanfaatan energi yang paling ramah lingkungan ditunjukkan oleh 

nomor..... 

A. 1 dan 3 

B. 1 dan 4 

C. 3 dan 4 

D. 2 dan 4 

24. Rani ingin menyetrika satu kerudung sekolahnya. Karena ingin cepat selesai, 

rani langsung mengatur suhu setrika ke tingkat yang paling panas sejak pertama 

kali dinyalakan. Bagaimana tindakan rani tersebut dalam memanfaatkan 

energi....... 

A. Tepat, karena suhu yang sangat panas dari awal, membuat seragam cepat 

halus dan menghemat waktu 

B. Tepat, karena setrika listrik memang harus berada di suhu maksimal agar 

tidak merusak mesin 

C. Kurang tepat, karena langsung mengatur suhu paling panas memaksa 

setrika menarik daya listrik yang sangat besar secara mendadak 

D. Kurang tepat, karena suhu panas pada setrika bisa hilang jika tidak dibantu 

oleh energi cahaya lampu diruangan 

25. Perhatikan bacaan dibawah ini! 

 

Sumber gambar : id.pinterest.com. 

Di desa makmur mengalami krisis listrik karena pasokan dari pemerintah 

sering padam. Desa ini terletak di daerah perbukitan yang sangat berangin, 

memiliki aliran sungai yang deras, namun jarang mendapatkan sinar matahari 

karena sering tertutup awan mendung.  

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



89 

 

 

 

Jika kamu menjadi kepala desa tersebut, pembangkit listrik alternatif apa yang 

paling tepat dan efisien untuk kamu bangun..... 

A. Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS), karena matahari adalah sumber 

energi terbesar di bumi 

B. Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) atau Angin (PLTB), karena desa 

tersebut kaya akan angin kencang dan air sungai yang deras 

C. Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir, karena tidak bergantung pada kondisi 

alam sama sekali 

D. Tidak membangun apapun dan tetap menunggu pasokan listrik dari 

pemerintah pusat 

26. Perhatikan gambar blender di bawah ini! 

Rani sedang mengamati dua buah blender di toko elektronik.  

 

(Blender A) 

Membutuhkan daya listrik 400 

Watt dan dapat menghancurkan 

buah dalam waktu 30 detik 

 

(Blender B) 

Membutuhkan daya listrik 300 

Watt dan dapat menghancurkan 

buah dalam waktu 2 menit 
Sumber gambar : id.pinterest.com. 

Jika rani ingin memilih blender yang paling efisien dalam penggunaan total 

energi listrik, keputusan mana yang paling tepat...... 

A. Memilih blender B, karena angka watt yang kecil selalu menjamin 

penggunaan energi yang paling hemat dalam kondisi apapun 

B. Memilih blender A, karena meskipun dayanya besar, waktu kerjanya sangat 

singkat sehingga total energi listrik yang digunakan lebih sedikit 

C. Memilih blender B, karena semakin lama mesin berputar, energi listrik 

yang diubah menjadi energi gerak justru semakin hilang 

D. Tidak memilih keduanya karena blender adalah alat elektronik yang paling 

boros energi di rumah
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Lampiran 11 Modul ajar kelas eksperimen  

 

MODUL AJAR 

KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN KE-1 

 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul Ajar 

Nama Penyusun 

Nim 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Jenjang Sekolah 

Fase/Kelas 

Bab 1 

Topik 

Tahun Pelajaran 

Alokasi Waktu 

: Vienna Aprilia Anggraeni 
: 220210204044 

: SDN Tegal Besar 03 Jember 
: IPAS 

: Sekolah Dasar (SD) 
: B/IV 

: Mengubah Bentuk Energi 
: A. Perubahan Energi di Sekitar Kita 

: 2025/2026 

: 2 JP (2 x 35 menit) 
B. Kompetensi Awal (Pengetahuan/Keterampilan Prasyarat) 

Pengetahuan awal yang perlu dimiliki peserta didik untuk mempelajari topik 
ini adalah pemahaman bahwa energi digunakan dalam kehidupan sehari-hari 
untuk membantu berbagai kegiatan manusia. Peserta didik juga perlu 
mengetahui beberapa contoh sumber energi yang sering dijumpai di sekitar, 
seperti matahari, air, angin, listrik, dan bahan bakar. Dengan pemahaman ini, 
peserta didik diharapkan dapat mengenali berbagai bentuk energi seperti 
energi panas, cahaya, bunyi, listrik, gerak, dan kimia. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman, Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak 
Mulia 

2. Bergotong Royong 

3. Bernalar Kritis 

D. Sarana dan Prasarana 

1. Sumber Belajar  
Buku Guru dan Buku Peserta Didik (Kementrian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, 
dkk). 

2. Media 

a. Bahan Ajar 
b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
c. Spidol, Papan Tulis, Penghapus, Alat Tulis 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik regular/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 
memahami materi ajar. 

F. Jumlah Peserta Didik 

28 Peserta Didik. 
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G. Capaian Pembelajaran 

Peserta didik mengidentifikasikan sumber dan bentuk energi serta 
menjelaskan proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari 
(contoh: energi kalor, listrik, bunyi, cahaya). 

H. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran  : Kooperatif Tipe Jigsaw 

2. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Presentasi, Penugasan 

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mendengarkan penjelasan guru dan melakukan kegiatan pembelajaran 
berdiskusi dengan model jigsaw, peserta didik mampu mengidentifikasi 
berbagai bentuk energi beserta contohnya dengan benar. 

B. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik dapat memahami bahwa energi memiliki berbagai bentuk yang 
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, seperti energi panas, cahaya, 
bunyi, listrik, gerak, dan kimia. Dengan memahami berbagai bentuk energi, 
peserta didik dapat mengenali sumber energi yang ada di sekitar mereka. 
Melalui pembelajaran ini, peserta didik diharapkan menumbuhkan rasa ingin 
tahu dan kesadaran akan pentingnya energi dalam mendukung kegiatan 
manusia sehari-hari. 

C. Pertanyaan Pemantik 

1. Apa saja bentuk energi yang kalian ketahui? 

2. Kalian pernah melihat lampu menyala, kan?  menurut kalian, energi apa 
yang digunakan agar lampu bisa menyala? 

D. Persiapan Pembelajaran 

1. Menyiapkan kelas 

2. Menyiapkan bahan ajar 
3. Menyiapkan LKPD 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 
Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik Waktu 

Guru membuka 
pembelajaran dengan salam 
dan menanyakan kabar 
peserta didik 

Peserta didik menjawab 
salam dan merespon 
pertanyaan guru 

2 Menit 

Guru menunjuk salah satu 
peserta didik untuk 
memimpin berdo’a sesuai 
dengan agama dan 
kepercayaan masing-
masing. 

Salah satu peserta didik 
memimpin berdo’a, 
sementara peserta didik lain 
mengikuti dengan tertib 

2 Menit 

Guru mengajak peserta didik 
menyanyikan salah satu lagu 
nasional yaitu “Garuda 
Pancasila” 

Peserta didik menyanyikan 
lagu “Garuda Pancasila” 
bersama-sama 

2 Menit 
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Guru melakukan presensi 
untuk mengecek kehadiran 
peserta didik serta meminta 
peserta didik 
mempersiapkan 
perlengkapan dan peralatan 
yang diperlukan 

Peserta didik menjawab 
presensi dan mempersiapkan 
perlengkapan belajar 

2 Menit 

Guru memimpin kegiatan 
ice breaking untuk 
meningkatkan konsentrasi 
dan kesiapan belajar peserta 
didik 

Peserta didik mengikuti 
kegiatan ice breaking dengan 
antusias 

2 Menit 

 

Kegiatan Inti (50 Menit) 
Sintaks Model 

Kooperatif Tipe 
Jigsaw 

Aktivitas  
Guru 

Aktivitas Peserta 
Didik 

Waktu 

Sintaks 1: 
Menyampaikan 
tujuan dan 
memotivasi 
peserta didik 

 

Guru 
menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran 
yang akan dicapai 
serta memberikan 
motivasi 

Peserta didik 
menyimak tujuan 
pembelajaran dan 
menunjukkan 
kesiapan untuk 
mengikuti 
kegiatan 
pembelajaran 

2 Menit 

Sintaks 2 : 
Menyajikan 
informasi 
 

Guru menyajikan 
informasi awal 
terkait materi 
pembelajaran 
melalui 
pembelajaran 
singkat sebagai 
pengantar 

Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan guru 
dan mengajukan 
pertanyaan 
apabila terdapat 
hal yang belum 
dipahami 

5 Menit 

Sintaks 3:  
Guru membagi 
peserta didik 
menjadi 
kelompok asal 
(Base Group) 
 

Guru membagi 
peserta didik ke 
dalam kelompok 
asal secara 
heterogen dan 
menjelaskan 
mekanisme 
kegiatan model 
jigsaw 

Peserta didik 
bergabung dengan 
kelompok asal 
sesuai pembagian 
guru  

5 Menit 

Sintaks 4 : 
Guru membagi 
peserta didik 
menjadi 

Guru membagi 
peserta didik ke 
dalam kelompok 
ahli berdasarkan 
submateri dan 

Peserta didik 
bergabung dan 
berdiskusi dalam 
kelompok ahli 
untuk 

10 Menit 
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kelompok ahli 
(Expert Group) 
 

membagikan 
LKPD kelompok 
ahli untuk 
didiskusikan 

mempelajari 
submateri dan 
mengerjakan 
LKPD kelompok 
ahli bersama 
anggota ahli 
(berpartisipasi 
secara aktif, 
bekerja secara 
produktif, 
bertanggung 
jawab, 
fleksibilitas dan 
kompromi, saling 
menghargai antar 
anggota) 

Sintaks 5 : 
Kelompok ahli 
(Expert Group) 
kembali pada 
kelompok asal 
(Base Group) 
 

Guru 
mengarahkan 
peserta didik 
kembali ke 
kelompok asal 
serta membagikan 
LKPD kelompok 
asal dan 
memantau 
jalannya diskusi 

Peserta didik 
menyampaikan 
hasil diskusi dari 
kelompok ahli 
kepada anggota 
kelompok asal 
dan mengerjakan 
LKPD kelompok 
asal bersama 
anggota kelompok 
asal 
(berpartisipasi 
secara aktif, 
bekerja secara 
produktif, 
bertanggung 
jawab, 
,fleksibilitas dan 
kompromi, saling 
menghargai antar 
anggota) 

16 Menit 

Sintaks 6: 
Presentasi Hasil 
Diskusi 
 

Guru 
memfasilitasi 
peserta didik 
untuk 
mempresentasikan 
hasil pengerjaan 
LKPD bersama 
kelompok asal 

Perwakilan 
kelompok asal 
mempresentasikan 
hasil LKPD 
kelompok asal, 
sementara 
kelompok lain 
menyimak dan 

5 Menit 
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memberikan 
tanggapan. 

Sintaks 7: 
Evaluasi 
 

Guru mengajukan 
beberapa 
pertanyaan secara 
lisan untuk 
mengetahui 
pemahaman 
peserta didik 
terhadap materi 
pembelajaran 

Peserta didik 
menjawab 
pertanyaan lisan 
yang diberikan 
sesuai arahan guru 

5 Menit 

Sintaks 8: 
Memberikan 
penghargaan 

 

Guru memberikan 
penghargaan 
verbal, seperti 
pujian, ucapan 
apresiasi, dan 
motivasi atas 
keaktifan serta 
kerja sama peserta 
didik 

Peserta didik 
menerima 
penghargaan 
verbal yang 
diberikan guru 

2 Menit 

 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 
Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik Waktu 

Guru melakukan refleksi 
singkat pada peserta didik dan 
menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dipelajari pada hari 
ini 

Peserta didik menyampaikan 
hasil refleksi dan 
menyimpulkan pembelajaran 
bersama guru 

4 Menit 

Guru memberikan motivasi 
kepada peserta didik agar tetap 
bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran selanjutnya 

Peserta didik menyimak dan 
merespon motivasi yang 
disampaikan guru 

2 Menit 

Guru menyampaikan materi 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya, yaitu perubahan 
bentuk energi dan contohnya 

Peserta didik menyimak 
informasi mengenai 
pembelajaran berikutnya 

2 Menit 

Guru memimpin berdo’a 
bersama dan mengakhiri 
pembelajaran dengan 
memberikan salam penutup 

Peserta didik mengikuti 
berdo’a bersama dan 
menjawab salam penutup dari 
guru 

2 Menit 

 

F. Asesmen 

1. Penilaian kemampuan kolaborasi 
- Prosedur penilaian : angket 
- Intrumen penilaian : angket pretest posttest 
- Bentuk penilaian : 14 pernyataan angket 

2. Penilaian hasil belajar 
- Prosedur penilaian : tes tulis 
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- Instrumen penilaian : soal pretest posttest 
- Bentuk penilaian :  26 soal pilihan ganda 

G. Refleksi 
1. Refleksi Peserta Didik 

a. Apakah kalian telah memahami pembelajaran pada hari ini mengenai 
(bentuk-bentuk energi dan contohnya), jika belum materi apa yang 
belum dikuasai? 

b. Bagaimana perasaan kalian belajar secara berkelompok hari ini? 

2. Refleksi Guru 

a. Apakah pembelajaran sudah berlangsung sesuai rencana? 

b. Apakah peserta didik berhasil memahami materi dengan baik? 

c. Apa kesulian yang dijumpai selama proses pembelajaran? 

d. Hal apa yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan pada pembelajaran 
selanjutnya? 

KOMPONEN AKHIR 

A. Glosarium 

1. Energi panas contohnya matahari, api, setrika, kompor 
2. Energi listrik contohnya televisi, kulkas, kipas angin 

3. Energi cahaya contohnya sinar matahari, lampu, senter, lilin 

4. Energi bunyi contohnya suara alat musik, radio, televisi 
5. Energi gerak contohnya kincir angin, bola yang menggelinding, kipas 

angin yang berputar, sepeda yang berjalan 

6. Energi kimia contohnya makanan, baterai, bahan bakar 
B. Daftar Pustaka 

1. Amalia Fitri, dkk. 2023. Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam dan 
Sosial edisi Revisi SD/MI Kelas IV, Jakarta: Kemendikbudristek. 

2. Amalia Fitri, dkk. 2023. Buku Siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 
edisi Revisi SD/MI Kelas IV. Jakarta: Kemendikbudristek. 
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MODUL AJAR 

KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN KE-2 

 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul Ajar 

Nama Penyusun 

Nim 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Jenjang Sekolah 

Fase/Kelas 

Bab 1 

Topik 

Tahun Pelajaran 

Alokasi Waktu 

: Vienna Aprilia Anggraeni 
: 220210204044 

: SDN Tegal Besar 03 Jember 
: IPAS 

: Sekolah Dasar (SD) 
: B/IV 

: Mengubah Bentuk Energi 
: A. Perubahan Energi di Sekitar Kita 

: 2025/2026 

: 2 JP (2 x 35 menit) 
B. Kompetensi Awal (Pengetahuan/Keterampilan Prasyarat) 

Pengetahuan awal yang perlu dimiliki peserta didik untuk mempelajari topik 
ini adalah pemahaman tentang berbagai bentuk energi yang ada di sekitar. 
Peserta didik juga perlu mengetahui bahwa energi dapat digunakan untuk 
menghasilkan gerak, cahaya, atau panas. Dengan pemahaman ini, peserta 
didik diharapkan mampu mengenali berbagai contoh perubahan bentuk 
energi, seperti energi listrik menjadi energi cahaya pada lampu atau energi 
gerak menjadi energi bunyi pada alat musik. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman, Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak 
Mulia 

2. Bergotong Royong 

3. Bernalar Kritis 

D. Sarana dan Prasarana 

1. Sumber Belajar  
Buku Guru dan Buku Peserta Didik (Kementrian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, 
dkk). 

2. Media 

a. Bahan Ajar 
b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
c. Spidol, Papan Tulis, Penghapus, Alat Tulis 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik regular/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 
memahami materi ajar. 

F. Jumlah Peserta Didik 

28 Peserta Didik. 
G. Capaian Pembelajaran 
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Peserta didik mengidentifikasikan sumber dan bentuk energi serta 
menjelaskan proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari 
(contoh: energi kalor, listrik, bunyi, cahaya). 

H. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran  : Kooperatif Tipe Jigsaw 

2. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Presentasi, Penugasan 

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mendengarkan penjelasan guru dan melakukan kegiatan pembelajaran 
berdiskusi dengan model jigsaw, peserta didik mampu menjelaskan 
perubahan bentuk energi dan contohnya dengan benar. 

B. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik dapat memahami bahwa energi dapat berubah dari satu bentuk 
ke bentuk lainnya sesuai dengan kegunaannya. Misalnya energi listrik dapat 
berubah menjadi energi cahaya pada lampu, atau energi gerak menjadi energii 
bunyi pada alat musik.dengan memahami hal ini, peserta didik diharapkan 
mampu menjelaskan contoh perubahan bentuk energi di sekitar mereka serta 
memahami pran penting energi dalam berbagai kegiatan manusia. 

C. Pertanyaan Pemantik 

1. Mengapa kipas angin bisa berputar saat kita menyalakan? 

2. Apa yang terjadi ketika kita menyalakan televisi? 

D. Persiapan Pembelajaran 

1. Menyiapkan kelas 

2. Menyiapkan bahan ajar 
3. Menyiapkan LKPD 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 
Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik Waktu 

Guru membuka 
pembelajaran dengan salam 
dan menanyakan kabar 
peserta didik 

Peserta didik menjawab salam 
dan merespon pertanyaan guru 

2 Menit 

Guru menunjuk salah satu 
peserta didik untuk 
memimpin berdo’a sesuai 
dengan agama dan 
kepercayaan masing-
masing. 

Salah satu peserta didik 
memimpin berdo’a, sementara 
peserta didik lain mengikuti 
dengan tertib 

2 Menit 

Guru mengajak peserta didik 
menyanyikan salah satu lagu 
nasional yaitu “Garuda 
Pancasila” 

Peserta didik menyanyikan 
lagu “Garuda Pancasila” 
bersama-sama 

2 Menit 

Guru melakukan presensi 
untuk mengecek kehadiran 
peserta didik serta meminta 

Peserta didik menjawab 
presensi dan mempersiapkan 
perlengkapan belajar 

2 Menit 
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peserta didik 
mempersiapkan 
perlengkapan dan peralatan 
yang diperlukan 

Guru memimpin kegiatan 
ice breaking untuk 
meningkatkan konsentrasi 
dan kesiapan belajar peserta 
didik 

Peserta didik mengikuti 
kegiatan ice breaking dengan 
antusias 

2 Menit 

 

Kegiatan Inti (50 Menit) 
Sintaks Model 

Kooperatif Tipe 
Jigsaw 

Aktivitas 

Guru 

Aktivitas Peserta 
Didik 

Waktu 

Sintaks 1: 
Menyampaikan 
tujuan dan 
memotivasi 
peserta didik 

 

Guru 
menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran 
yang akan dicapai 
serta memberikan 
motivasi 

Peserta didik 
menyimak tujuan 
pembelajaran dan 
menunjukkan 
kesiapan untuk 
mengikuti 
kegiatan 
pembelajaran 

2 Menit 

Sintaks 2 : 
Menyajikan 
informasi 
 

Guru menyajikan 
informasi awal 
terkait materi 
pembelajaran 
melalui 
pembelajaran 
singkat sebagai 
pengantar 

Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan guru 
dan mengajukan 
pertanyaan 
apabila terdapat 
hal yang belum 
dipahami 

5 Menit 

Sintaks 3:  
Guru membagi 
peserta didik 
menjadi 
kelompok asal 
(Base Group) 
 

Guru membagi 
peserta didik ke 
dalam kelompok 
asal secara 
heterogen dan 
menjelaskan 
mekanisme 
kegiatan model 
jigsaw 

Peserta didik 
bergabung dengan 
kelompok asal 
sesuai pembagian 
guru  

5 Menit 

Sintaks 4 : 
Guru membagi 
peserta didik 
menjadi 
kelompok ahli 
(Expert Group) 
 

Guru membagi 
peserta didik ke 
dalam kelompok 
ahli berdasarkan 
submateri dan 
membagikan 
LKPD kelompok 

Peserta didik 
bergabung dan 
berdiskusi dalam 
kelompok ahli 
untuk 
mempelajari 
submateri dan 
mengerjakan 

10 Menit 
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ahli untuk 
didiskusikan 

LKPD kelompok 
ahli bersama 
anggota ahli 
(berpartisipasi 
secara aktif, 
bekerja secara 
produktif, 
bertanggung 
jawab, 
fleksibilitas dan 
kompromi, saling 
menghargai antar 
anggota) 

Sintaks 5 : 
Kelompok ahli 
(Expert Group) 
kembali pada 
kelompok asal 
(Base Group) 
 

Guru 
mengarahkan 
peserta didik 
kembali ke 
kelompok asal 
serta membagikan 
LKPD kelompok 
asal dan 
memantau 
jalannya diskusi 

Peserta didik 
menyampaikan 
hasil diskusi dari 
kelompok ahli 
kepada anggota 
kelompok asal 
dan mengerjakan 
LKPD kelompok 
asal bersama 
anggota kelompok 
asal 
(berpartisipasi 
secara aktif, 
bekerja secara 
produktif, 
bertanggung 
jawab, 
,fleksibilitas dan 
kompromi, saling 
menghargai antar 
anggota) 

16 Menit 

Sintaks 6: 
Presentasi Hasil 
Diskusi 
 

Guru 
memfasilitasi 
peserta didik 
untuk 
mempresentasikan 
hasil pengerjaan 
LKPD bersama 
kelompok asal 

Perwakilan 
kelompok asal 
mempresentasikan 
hasil LKPD 
kelompok asal, 
sementara 
kelompok lain 
menyimak dan 
memberikan 
tanggapan. 

5 Menit 

Sintaks 7: 
Evaluasi 

Guru mengajukan 
beberapa 

Peserta didik 
menjawab 

5 Menit 
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 pertanyaan secara 
lisan untuk 
mengetahui 
pemahaman 
peserta didik 
terhadap materi 
pembelajaran 

pertanyaan lisan 
yang diberikan 
sesuai arahan guru 

Sintaks 8: 
Memberikan 
penghargaan 

 

Guru memberikan 
penghargaan 
verbal, seperti 
pujian, ucapan 
apresiasi, dan 
motivasi atas 
keaktifan serta 
kerja sama peserta 
didik 

Peserta didik 
menerima 
penghargaan 
verbal yang 
diberikan guru 

2 Menit 

 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 
Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik Waktu 

Guru melakukan refleksi 
singkat pada peserta didik dan 
menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dipelajari pada hari 
ini 

Peserta didik menyampaikan 
hasil refleksi dan 
menyimpulkan pembelajaran 
bersama guru 

4 Menit 

Guru memeberikan motivasi 
kepada peserta didik agar tetap 
bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran selanjutnya 

Peserta didik menyimak dan 
merespon motivasi yang 
disampaikan guru 

2 Menit 

Guru menyampaikan materi 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya, yaitu manfaat 
energi bagi kehidupan sehari-
hari 

Peserta didik menyimak 
informasi mengenai 
pembelajaran berikutnya 

2 Menit 

Guru memimpin berdo’a 
bersama dan mengakhiri 
pembelajaran dengan 
memberikan salam penutup 

Peserta didik mengikuti 
berdo’a bersama dan 
menjawab salam penutup dari 
guru 

2 Menit 

 

F. Asesmen 

1. Penilaian kemampuan kolaborasi 
- Prosedur penilaian : angket 
- Intrumen penilaian : angket pretest posttest 
- Bentuk penilaian : 14 pernyataan angket 

2. Penilaian hasil belajar 
- Prosedur penilaian : tes tulis 

- Instrumen penilaian : soal pretest posttest 
- Bentuk penilaian : 26 soal pilihan ganda 

G. Refleksi 
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1. Refleksi Peserta Didik 

a. Apakah kalian telah memahami pembelajaran pada hari ini 
mengenai (perubahan bentuk energi dan contohnya), jika belum 
materi apa yang belum dikuasai? 

b. Bagaimana perasaan kalian belajar secara berkelompok hari ini? 

2. Refleksi Guru 

a. Apakah pembelajaran sudah berlangsung sesuai rencana? 

b. Apakah peserta didik berhasil memahami materi dengan baik? 

c. Apa kesulian yang dijumpai selama proses pembelajaran? 

d. Hal apa yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan pada pembelajaran 
selanjutnya? 

KOMPONEN AKHIR 

A. Glosarium 

1. Energi : kemampuan untuk melakukan suatu usaha atau menyebabkan 
perubahan, seperti mengerakkan benda atau menghasilkan panas. 

2. Perubahan energi : proses ketika satu bentuk energi diubah menjadi 
bentuk energi lain, misalnya energi listrik menjadi energi cahaya pada 
lampu. 

B. Daftar Pustaka 

1. Amalia Fitri, dkk. 2023. Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam dan 
Sosial edisi Revisi SD/MI Kelas IV, Jakarta: Kemendikbudristek. 

2. Amalia Fitri, dkk. 2023. Buku Siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 
edisi Revisi SD/MI Kelas IV. Jakarta: Kemendikbudristek. 
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MODUL AJAR 

KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN KE-3 

 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul Ajar 

Nama Penyusun 

Nim 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Jenjang Sekolah 

Fase/Kelas 

Bab 1 

Topik 

Tahun Pelajaran 

Alokasi Waktu 

: Vienna Aprilia Anggraeni 
: 220210204044 

: SDN Tegal Besar 03 Jember 
: IPAS 

: Sekolah Dasar (SD) 
: B/IV 

: Mengubah Bentuk Energi 
: A. Perubahan Energi di Sekitar Kita 

: 2025/2026 

: 2 JP (2 x 35 menit) 
B. Kompetensi Awal (Pengetahuan/Keterampilan Prasyarat) 

Pengetahuan awal yang perlu dimiliki peserta didik untuk mempelajari topik 
ini adalah pemahaman bahwa energi memiliki banyak bentuk dan dapat 
berubah sesuai dengan penggunaannya. Peserta didik juga perlu mengetahui 
contoh-contoh kegiatan sehari-hari yang memerlukan energi, seperti 
memasak, menyalakan lampu, atau mengerakkan kendaraan. Dengan 
pemahaman ini, peserta didik diharapkan mampu menyebutkan berbagai 
manfaat energi serta pentingnya menggunakan energi secara hemat dan bijak. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman, Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak 
Mulia 

2. Bergotong Royong 

3. Bernalar Kritis 

D. Sarana dan Prasarana 

1. Sumber Belajar  
Buku Guru dan Buku Peserta Didik (Kementrian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, 
dkk). 

2. Media 

a. Bahan Ajar 
b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
c. Spidol, Papan Tulis, Penghapus, Alat Tulis 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik regular/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 
memahami materi ajar. 

F. Jumlah Peserta Didik 

28 Peserta Didik. 
G. Capaian Pembelajaran 
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Peserta didik mengidentifikasikan sumber dan bentuk energi serta 
menjelaskan proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari 
(contoh: energi kalor, listrik, bunyi, cahaya). 

H. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran  : Kooperatif Tipe Jigsaw 

2. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Presentasi, Penugasan 

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mendengarkan penjelasan guru dan melakukan kegiatan pembelajaran 
berdiskusi dengan model jigsaw, peserta didik mampu menyebutkan manfaat 
energi dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 

B. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik dapat memahami bahwa energi sangat bermanfaat untuk 
menunjang kehidupan sehari-hari, seperti untuk menyalakan lampu, 
memasak, dan mengerakkan kendaraan. Dengan memahami manfaat energi, 
peserta didik diharapkan mampu menggunakan energi secara bijak dan hemat. 
Melalui pembelajaran ini, peserta didik juga dapat menumbuhkan sikap 
tanggung jawab terhadap penggunaan energi agar tetap tersedia bagi 
kehidupan di masa mendatang. 

C. Pertanyaan Pemantik 

1. Apa yang akan terjadi jika di rumah kita tidak ada listrik sama sekali? 

2. Apa yang bisa kita lakukan untuk menghemat energi di rumah atau di 
sekolah? 

D. Persiapan Pembelajaran 

1. Menyiapkan kelas 

2. Menyiapkan bahan ajar 
3. Menyiapkan LKPD 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 
Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik Waktu 

Guru membuka pembelajaran 
dengan salam dan 
menanyakan kabar peserta 
didik 

Peserta didik menjawab salam 
dan merespon pertanyaan guru 

2 Menit 

Guru menunjuk salah satu 
peserta didik untuk 
memimpin berdo’a sesuai 
dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing. 

Salah satu peserta didik 
memimpin berdo’a, sementara 
peserta didik lain mengikuti 
dengan tertib 

2 Menit 

Guru mengajak peserta didik 
menyanyikan salah satu lagu 
nasional yaitu “Garuda 
Pancasila” 

Peserta didik menyanyikan 
lagu “Garuda Pancasila” 
bersama-sama 

2 Menit 
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Guru melakukan presensi 
untuk mengecek kehadiran 
peserta didik serta meminta 
peserta didik mempersiapkan 
perlengkapan dan peralatan 
yang diperlukan 

Peserta didik menjawab 
presensi dan mempersiapkan 
perlengkapan belajar 

2 Menit 

Guru memimpin kegiatan ice 
breaking untuk meningkatkan 
konsentrasi dan kesiapan 
belajar peserta didik 

Peserta didik mengikuti 
kegiatan ice breaking dengan 
antusias 

2 Menit 

 

Kegiatan Inti (50 Menit) 
Sintaks Model 

Kooperatif Tipe 
Jigsaw 

Aktivitas 

Guru 

Aktivitas Peserta 
Didik 

Waktu 

Sintaks 1: 
Menyampaikan 
tujuan dan 
memotivasi 
peserta didik 

 

Guru 
menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran 
yang akan dicapai 
serta memberikan 
motivasi 

Peserta didik 
menyimak tujuan 
pembelajaran dan 
menunjukkan 
kesiapan untuk 
mengikuti 
kegiatan 
pembelajaran 

2 Menit 

Sintaks 2 : 
Menyajikan 
informasi 
 

Guru menyajikan 
informasi awal 
terkait materi 
pembelajaran 
melalui 
pembelajaran 
singkat sebagai 
pengantar 

Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan guru 
dan mengajukan 
pertanyaan 
apabila terdapat 
hal yang belum 
dipahami 

5 Menit 

Sintaks 3:  
Guru membagi 
peserta didik 
menjadi 
kelompok asal 
(Base Group) 
 

Guru membagi 
peserta didik ke 
dalam kelompok 
asal secara 
heterogen dan 
menjelaskan 
mekanisme 
kegiatan model 
jigsaw 

Peserta didik 
bergabung dengan 
kelompok asal 
sesuai pembagian 
guru  

5 Menit 

Sintaks 4 : 
Guru membagi 
peserta didik 
menjadi 
kelompok ahli 
(Expert Group) 
 

Guru membagi 
peserta didik ke 
dalam kelompok 
ahli berdasarkan 
submateri dan 
membagikan 
LKPD kelompok 

Peserta didik 
bergabung dan 
berdiskusi dalam 
kelompok ahli 
untuk 
mempelajari 
submateri dan 

10 Menit 
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ahli untuk 
didiskusikan 

mengerjakan 
LKPD kelompok 
ahli bersama 
anggota ahli 
(berpartisipasi 
secara aktif, 
bekerja secara 
produktif, 
bertanggung 
jawab, 
fleksibilitas dan 
kompromi, saling 
menghargai antar 
anggota) 

Sintaks 5 : 
Kelompok ahli 
(Expert Group) 
kembali pada 
kelompok asal 
(Base Group) 
 

Guru 
mengarahkan 
peserta didik 
kembali ke 
kelompok asal 
serta membagikan 
LKPD kelompok 
asal dan 
memantau 
jalannya diskusi 

Peserta didik 
menyampaikan 
hasil diskusi dari 
kelompok ahli 
kepada anggota 
kelompok asal 
dan mengerjakan 
LKPD kelompok 
asal bersama 
anggota kelompok 
asal 
(berpartisipasi 
secara aktif, 
bekerja secara 
produktif, 
bertanggung 
jawab, 
,fleksibilitas dan 
kompromi, saling 
menghargai antar 
anggota) 

16 Menit 

Sintaks 6: 
Presentasi Hasil 
Diskusi 
 

Guru 
memfasilitasi 
peserta didik 
untuk 
mempresentasikan 
hasil pengerjaan 
LKPD bersama 
kelompok asal 

Perwakilan 
kelompok asal 
mempresentasikan 
hasil LKPD 
kelompok asal, 
sementara 
kelompok lain 
menyimak dan 
memberikan 
tanggapan. 

5 Menit 
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Sintaks 7: 
Evaluasi 
 

Guru mengajukan 
beberapa 
pertanyaan secara 
lisan untuk 
mengetahui 
pemahaman 
peserta didik 
terhadap materi 
pembelajaran 

Peserta didik 
menjawab 
pertanyaan lisan 
yang diberikan 
sesuai arahan guru 

5 Menit 

Sintaks 8: 
Memberikan 
penghargaan 

 

Guru memberikan 
penghargaan 
verbal, seperti 
pujian, ucapan 
apresiasi, dan 
motivasi atas 
keaktifan serta 
kerja sama peserta 
didik 

Peserta didik 
menerima 
penghargaan 
verbal yang 
diberikan guru 

2 Menit 

 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 
Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik Waktu 

Guru melakukan refleksi 
singkat pada peserta didik dan 
menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dipelajari pada hari 
ini 

Peserta didik menyampaikan 
hasil refleksi dan 
menyimpulkan pembelajaran 
bersama guru 

4 Menit 

Guru memberikan motivasi 
kepada peserta didik agar 
tetap bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran 
selanjutnya 

Peserta didik menyimak dan 
merespon motivasi yang 
disampaikan guru 

3 Menit 

Guru memimpin berdo’a 
bersama dan mengakhiri 
pembelajaran dengan 
memberikan salam penutup 

Peserta didik mengikuti 
berdo’a bersama dan 
menjawab salam penutup dari 
guru 

3 Menit 

 

F. Asesmen 

1. Penilaian kemampuan kolaborasi 
- Prosedur penilaian : angket 
- Intrumen penilaian : angket pretest posttest 
- Bentuk penilaian : 14 pernyataan angket 

2. Penilaian hasil belajar 
- Prosedur penilaian : tes tulis 

- Instrumen penilaian : soal pretest posttest 
- Bentuk penilaian : 26 soal pilihan ganda 

G. Refleksi 
1. Refleksi Peserta Didik 
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a. Apakah kalian telah memahami pembelajaran pada hari ini 
mengenai (manfaat energi), jika belum materi apa yang belum 
dikuasai? 

b. Bagaimana perasaan kalian belajar secara berkelompok hari ini? 

2. Refleksi Guru 

a. Apakah pembelajaran sudah berlangsung sesuai rencana? 

b. Apakah peserta didik berhasil memahami materi dengan baik? 

c. Apa kesulian yang dijumpai selama proses pembelajaran? 

d. Hal apa yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan pada pembelajaran 
selanjutnya? 

KOMPONEN AKHIR 

A. Glosarium 

1. Hemat energi : sikap menggunakan energi secukupnya agar tidak boros 
dan energi tetap tersedia di masa depan. 

2. Penggunaan energi : cara manusia memanfaatkan energi untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

3. Efisiensi energi : upaya menggunakan energi secara tepat guna agar 
maanfaatnya lebih besar tanpa membuang-buang energi. 

B. Daftar Pustaka 

1. Amalia Fitri, dkk. 2023. Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam dan 
Sosial edisi Revisi SD/MI Kelas IV, Jakarta: Kemendikbudristek. 

2. Amalia Fitri, dkk. 2023. Buku Siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 
edisi Revisi SD/MI Kelas IV. Jakarta: Kemendikbudristek. 
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Lampiran 12 Modul ajar kelas kontrol  

 

MODUL AJAR 

KELAS KONTROL PERTEMUAN KE-1 

 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul Ajar 

Nama Penyusun 

Nim 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Jenjang Sekolah 

Fase/Kelas 

Bab 1 

Topik 

Tahun Pelajaran 

Alokasi Waktu 

: Vienna Aprilia Anggraeni 
: 220210204044 

: SDN Tegal Besar 03 Jember 
: IPAS 

: Sekolah Dasar (SD) 
: B/IV 

: Mengubah Bentuk Energi 
: A. Perubahan Energi di Sekitar Kita 

: 2025/2026 

: 2 JP (2 x 35 menit) 
B. Kompetensi Awal (Pengetahuan/Keterampilan Prasyarat) 

Pengetahuan awal yang perlu dimiliki peserta didik untuk mempelajari topik 
ini adalah pemahaman bahwa energi digunakan dalam kehidupan sehari-hari 
untuk membantu berbagai kegiatan manusia. Peserta didik juga perlu 
mengetahui beberapa contoh sumber energi yang sering dijumpai di sekitar, 
seperti matahari, air, angin, listrik, dan bahan bakar. Dengan pemahaman ini, 
peserta didik diharapkan dapat mengenali berbagai bentuk energi seperti 
energi panas, cahaya, bunyi, listrik, gerak, dan kimia. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman, Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak 
Mulia 

2. Bergotong Royong 

3. Bernalar Kritis 

D. Sarana dan Prasarana 

1. Sumber Belajar  
Buku Guru dan Buku Peserta Didik (Kementrian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, 
dkk). 

2. Media 

a. Bahan Ajar 
b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
c. Spidol, Papan Tulis, Penghapus, Alat Tulis 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik regular/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 
memahami materi ajar. 

F. Jumlah Peserta Didik 

28 eserta Didik. 
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G. Capaian Pembelajaran 

Peserta didik mengidentifikasikan sumber dan bentuk energi serta 
menjelaskan proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari 
(contoh: energi kalor, listrik, bunyi, cahaya). 

H. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran  : Direct instruction 

2. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Presentasi, Penugasan 

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mendengarkan penjelasan guru, peserta didik mampu 
mengidentifikasi berbagai bentuk energi beserta contohnya dengan benar. 

B. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik dapat memahami bahwa energi memiliki berbagai bentuk yang 
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, seperti energi panas, cahaya, 
bunyi, listrik, gerak, dan kimia. Dengan memahami berbagai bentuk energi, 
peserta didik dapat mengenali sumber energi yang ada di sekitar mereka. 
Melalui pembelajaran ini, peserta didik diharapkan menumbuhkan rasa ingin 
tahu dan kesadaran akan pentingnya energi dalam mendukung kegiatan 
manusia sehari-hari. 

C. Pertanyaan Pemantik 

1. Apa saja bentuk energi yang kalian ketahui? 

2. Kalian pernah melihat lampu menyala, kan?  menurut kalian, energi apa 
yang digunakan agar lampu bisa menyala? 

D. Persiapan Pembelajaran 

1. Menyiapkan kelas 

2. Menyiapkan bahan ajar 
3. Menyiapkan LKPD 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 
Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik Waktu 

Guru membuka pembelajaran 
dengan salam dan 
menanyakan kabar peserta 
didik 

Peserta didik menjawab salam 
dan merespon pertanyaan guru 

2 Menit 

Guru menunjuk salah satu 
peserta didik untuk 
memimpin berdo’a sesuai 
dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing. 

Salah satu peserta didik 
memimpin berdo’a, sementara 
peserta didik lain mengikuti 
dengan tertib 

2 Menit 

Guru mengajak peserta didik 
menyanyikan salah satu lagu 
nasional yaitu “Garuda 
Pancasila” 

Peserta didik menyanyikan lagu 
“Garuda Pancasila” bersama-
sama 

2 Menit 
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Guru melakukan presensi 
untuk mengecek kehadiran 
peserta didik serta meminta 
peserta didik mempersiapkan 
perlengkapan dan peralatan 
yang diperlukan 

Peserta didik menjawab presensi 
dan mempersiapkan 
perlengkapan belajar 

2 Menit 

Guru memimpin kegiatan ice 
breaking untuk meningkatkan 
konsentrasi dan kesiapan 
belajar peserta didik 

Peserta didik mengikuti kegiatan 
ice breaking dengan antusias 

2 Menit 

 

Kegiatan Inti (50 Menit) 
Sintaks Model 

Direct instruction 

Aktivitas  
Guru 

Aktivitas 
Peserta Didik 

Waktu 

Sintaks 1: 
Menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran dan 
menyiapkan 
peserta didik 

 

Guru 
menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran, serta 
menyiapkan peserta 
didik agar siap 
mengikuti 
pembelajaran  

Peserta didik 
menyimak 
tujuan 
pembelajaran 
dan 
mempersiapkan 
diri untuk 
mengikuti 
kegiatan 
pembelajaran 

5 Menit 

Sintaks 2: 
Mendemostrasikan 
pengetahuan dan 
keterampilan 

 

Guru menjelaskan 
dan 
mendemonstrasikan 
materi 
pembelajaran 
secara bertahap 
melalui contoh di 
papan tulis 

Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan dan 
demonstrasi 
guru serta 
mencatat hal-hal 
penting 

20 Menit 

Sintaks 3: 
Membimbing 
latihan 

 

Guru membentuk 
peserta didik ke 
dalam kelompok 
kecil, membagikan 
LKPD, serta 
membimbing 
peserta didik dalam 
mengerjakan 
latihan secara 
berkelompok 

Peserta didik 
berdiskusi dan 
mengerjakan 
LKPD secara 
berkelompok 
dengan 
bimbingan guru 

10 Menit 

Sintaks 4: 
Mengecek 
pemahaman dan 
memberikan 
umpan balik 

Guru mengecek 
pemahaman peserta 
didik melalui 
pertanyaan lisan 
dan pembahasan 

Peserta ddidik 
menyampaikan 
hasil diskusi 
kelompok dan 
memperbaiki 

8 Menit 
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 hasil LKPD serta 
memberikan umpan 
balik terhadap hasil 
kerja kelompok 

pemahaman 
berdasarkan 
umpan balik dari 
guru 

Sintaks 5: 
Memberi latihan 
atau tugas 

 

Guru memberikan 
latihan lanjutan 
atau tugas sebagai 
penguatan terhadap 
materi yang telah 
dipelajari 

Peserta didik 
menerima dan 
mengerjakan 
latihan atau 
tugas sesuai 
instruksi guru 

7 Menit 

 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 
Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik Waktu 

Guru merlakukan refleksi 
singkat pada peserta didik dan 
menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dipelajari pada hari 
ini 

Peserta didik menyampaikan 
hasil refleksi dan 
menyimpulkan pembelajaran 
bersama guru 

4 Menit 

Guru memberikan motivasi 
kepada peserta didik agar tetap 
bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran selanjutnya 

Peserta didik menyimpulkan 
dan merespon motivasi yang 
disampaikan guru 

2 Menit 

Guru menyampaikan materi 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya, yaitu perubahan 
bentuk energi dan contohnya 

Peserta didik menyimak 
informasi mengenai 
pembelajaran berikutnya 

2 Menit 

Guru memimpin berdo’a 
bersama dan mengakhiri 
pembelajaran dengan 
memberikan salam penutup 

Peserta didik mengikuti 
berdo’a bersama dan 
menjawab salam penutup dari 
guru 

2 Menit 

 

F. Asesmen 

1. Penilaian kemampuan kolaborasi 
- Prosedur penilaian : angket 
- Intrumen penilaian : angket pretest posttest 
- Bentuk penilaian : 14 pernyataan angket 

2. Penilaian hasil belajar 
- Prosedur penilaian : tes tulis 

- Instrumen penilaian : soal pretest posttest 
- Bentuk penilaian : 26 soal pilihan ganda 

G. Refleksi 
1. Refleksi Peserta Didik 

a. Apakah kalian telah memahami pembelajaran pada hari ini mengenai 
(bentuk-bentuk energi dan contohnya), jika belum materi apa yang 
belum dikuasai? 

b. Apakah pembelajaran kali ini menyenangkan? 

2. Refleksi Guru 

a. Apakah pembelajaran sudah berlangsung sesuai rencana? 
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b. Apakah peserta didik berhasil memahami materi dengan baik? 

c. Apa kesulian yang dijumpai selama proses pembelajaran? 

d. Hal apa yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan pada pembelajaran 
selanjutnya? 

KOMPONEN AKHIR 

A. Glosarium 

1. Energi panas contohnya matahari, api, setrika, kompor 
2. Energi listrik contohnya televisi, kulkas, kipas angin 

3. Energi cahaya contohnya sinar matahari, lampu, senter, lilin 

4. Energi bunyi contohnya suara alat musik, radio, televisi 
5. Energi gerak contohnya kincir angin, bola yang menggelinding, kipas 

angin yang berputar, sepeda yang berjalan 

6. Energi kimia contohnya makanan, baterai, bahan bakar 
B. Daftar Pustaka 

1. Amalia Fitri, dkk. 2023. Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam dan 
Sosial edisi Revisi SD/MI Kelas IV, Jakarta: Kemendikbudristek. 

2. Amalia Fitri, dkk. 2023. Buku Siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 
edisi Revisi SD/MI Kelas IV. Jakarta: Kemendikbudristek. 

 

  

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



113 

 

 

 

MODUL AJAR 

KELAS KONTROL PERTEMUAN KE-2 

 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul Ajar 

Nama Penyusun 

Nim 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Jenjang Sekolah 

Fase/Kelas 

Bab 1 

Topik 

Tahun Pelajaran 

Alokasi Waktu 

: Vienna Aprilia Anggraeni 
: 220210204044 

: SDN Tegal Besar 03 Jember 
: IPAS 

: Sekolah Dasar (SD) 
: B/IV 

: Mengubah Bentuk Energi 
: A. Perubahan Energi di Sekitar Kita 

: 2025/2026 

: 2 JP (2 x 35 menit) 
B. Kompetensi Awal (Pengetahuan/Keterampilan Prasyarat) 

Pengetahuan awal yang perlu dimiliki peserta didik untuk mempelajari topik 
ini adalah pemahaman tentang berbagai bentuk energi yang ada di sekitar. 
Peserta didik juga perlu mengetahui bahwa energi dapat digunakan untuk 
menghasilkan gerak, cahaya, atau panas. Dengan pemahaman ini, peserta 
didik diharapkan mampu mengenali berbagai contoh perubahan bentuk 
energi, seperti energi listrik menjadi energi cahaya pada lampu atau energi 
gerak menjadi energi bunyi pada alat musik. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman, Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak 
Mulia 

2. Bergotong Royong 

3. Bernalar Kritis 

D. Sarana dan Prasarana 

1. Sumber Belajar  
Buku Guru dan Buku Peserta Didik (Kementrian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, 
dkk). 

2. Media 

a. Bahan Ajarr 
b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
c. Spidol, Papan Tulis, Penghapus, Alat Tulis 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik regular/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 
memahami materi ajar. 

F. Jumlah Peserta Didik 

28 Peserta Didik. 
G. Capaian Pembelajaran 
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Peserta didik mengidentifikasikan sumber dan bentuk energi serta 
menjelaskan proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari 
(contoh: energi kalor, listrik, bunyi, cahaya). 

H. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran  : Direct instruction 

2. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Presentasi, Penugasan 

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mendengarkan penjelasan guru, peserta didik mampu menjelaskan 
perubahan bentuk energi dan contohnya dengan benar. 

B. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik dapat memahami bahwa energi dapat berubah dari satu bentuk 
ke bentuk lainnya sesuai dengan kegunaannya. Misalnya energi listrik dapat 
berubah menjadi energi cahaya pada lampu, atau energi gerak menjadi energii 
bunyi pada alat musik.dengan memahami hal ini, peserta didik diharapkan 
mampu menjelaskan contoh perubahan bentuk energi di sekitar mereka serta 
memahami pran penting energi dalam berbagai kegiatan manusia. 

C. Pertanyaan Pemantik 

1. Mengapa kipas angin bisa berputar saat kita menyalakan? 

2. Apa yang terjadi ketika kita menyalakan televisi? 

D. Persiapan Pembelajaran 

1. Menyiapkan kelas 

2. Menyiapkan bahan ajar 
3. Menyiapkan LKPD 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 
Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik Waktu 

Guru membuka pembelajaran 
dengan salam dan menanyakan 
kabar peserta didik 

Peserta didik menjawab salam 
dan merespon pertanyaan guru 

2 Menit 

Guru menunjuk salah satu 
peserta didik untuk memimpin 
berdo’a sesuai dengan agama 
dan kepercayaan masing-
masing. 

Salah satu peserta didik 
memimpin berdo’a, sementara 
peserta didik lain mengikuti 
dengan tertib 

2 Menit 

Guru mengajak peserta didik 
menyanyikan salah satu lagu 
nasional yaitu “Garuda 
Pancasila” 

Peserta didik menyanyikan 
lagu “Garuda Pancasila” 
bersama-sama 

2 Menit 

Guru melakukan presensi untuk 
mengecek kehadiran peserta 
didik serta meminta peserta 
didik mempersiapkan 
perlengkapan dan peralatan 
yang diperlukan 

Peserta didik menjawab 
presensi dan mempersiapkan 
perlengkapan belajar 

2 Menit 
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Guru memimpin kegiatan ice 
breaking untuk meningkatkan 
konsentrasi dan kesiapan 
belajar peserta didik 

Peserta didik mengikuti 
kegiatan ice breaking dengan 
antusias 

2 Menit 

 

Kegiatan Inti (50 Menit) 
Sintaks Model 

Direct instruction 

Aktivitas 

Guru 

Aktivitas 
Peserta Didik 

Waktu 

Sintaks 1: 
Menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran dan 
menyiapkan 
peserta didik 

 

Guru 
menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran, serta 
menyiapkan peserta 
didik agar siap 
mengikuti 
pembelajaran  

Peserta didik 
menyimak 
tujuan 
pembelajaran 
dan 
mempersiapkan 
diri untuk 
mengikuti 
kegiatan 
pembelajaran 

5 Menit 

Sintaks 2: 
Mendemostrasikan 
pengetahuan dan 
keterampilan 

 

Guru menjelaskan 
dan 
mendemonstrasikan 
materi 
pembelajaran 
secara bertahap 
melalui contoh di 
papan tulis 

Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan dan 
demonstrasi 
guru serta 
mencatat hal-hal 
penting 

20 Menit 

Sintaks 3: 
Membimbing 
latihan 

 

Guru membentuk 
peserta didik ke 
dalam kelompok 
kecil, membagikan 
LKPD, serta 
membimbing 
peserta didik dalam 
mengerjakan 
latihan secara 
berkelompok 

Peserta didik 
berdiskusi dan 
mengerjakan 
LKPD secara 
berkelompok 
dengan 
bimbingan guru 

10 Menit 

Sintaks 4: 
Mengecek 
pemahaman dan 
memberikan 
umpan balik 

 

Guru mengecek 
pemahaman peserta 
didik melalui 
pertanyaan lisan 
dan pembahasan 
hasil LKPD serta 
memberikan umpan 
balik terhadap hasil 
kerja kelompok 

Peserta ddidik 
menyampaikan 
hasil diskusi 
kelompok dan 
memperbaiki 
pemahaman 
berdasarkan 
umpan balik dari 
guru 

8 Menit 

Sintaks 5: Guru memberikan 
latihan lanjutan 

Peserta didik 
menerima dan 

7 Menit 
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Memberi latihan 
atau tugas 

 

atau tugas sebagai 
penguatan terhadap 
materi yang telah 
dipelajari 

mengerjakan 
latihan atau 
tugas sesuai 
instruksi guru 

 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 
Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik Waktu 

Guru melakukan refleksi 
singkat pada peserta didik dan 
menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dipelajari pada hari 
ini 

Peserta didik menyampaikan 
hasil refleksi dan 
menyimpulkan pembelajaran 
bersama guru 

4 Menit 

Guru memberikan motivasi 
kepada peserta didik agar tetap 
bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran selanjutnya 

Peserta didik menyimak dan 
merespon motivasi yang 
disampaikan guru 

2 Menit 

Guru menyampaikan materi 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya, yaitu manfaat 
energi bagi kehidupan sehari-
hari 

Peserta didik menyimak 
informasi mengenai 
pembelajaran berikutnya 

2 Menit 

Guru memimpin berdo’a 
bersama dan mengakhiri 
pembelajaran dengan 
memberikan salam penutup 

Peserta didik mengikuti 
berdo’a bersama dan 
menjawab salam penutup dari 
guru 

2 Menit 

 

F. Asesmen 

1. Penilaian kemampuan kolaborasi 
- Prosedur penilaian : angket 
- Intrumen penilaian : angket pretest posttest 
- Bentuk penilaian : 14 pernyataan angket 

2. Penilaian hasil belajar 
- Prosedur penilaian : tes tulis 

- Instrumen penilaian : soal pretest posttest 
- Bentuk penilaian : 26 soal pilihan ganda 

G. Refleksi 
1. Refleksi Peserta Didik 

a. Apakah kalian telah memahami pembelajaran pada hari ini mengenai 
(perubahan bentuk energi dan contohnya), jika belum materi apa 
yang belum dikuasai? 

b. Apakah pembelajaran kali ini menyenangkan? 

2. Refleksi Guru 

a. Apakah pembelajaran sudah berlangsung sesuai rencana? 

b. Apakah peserta didik berhasil memahami materi dengan baik? 

c. Apa kesulian yang dijumpai selama proses pembelajaran? 

d. Hal apa yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan pada pembelajaran 
selanjutnya? 

KOMPONEN AKHIR 
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A. Glosarium 

1. Energi : kemampuan untuk melakukan suatu usaha atau menyebabkan 
perubahan, seperti mengerakkan benda atau menghasilkan panas. 

2. Perubahan energi : proses ketika satu bentuk energi diubah menjadi 
bentuk energi lain, misalnya energi listrik menjadi energi cahaya pada 
lampu. 

B. Daftar Pustaka 

1. Amalia Fitri, dkk. 2023. Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam dan 
Sosial edisi Revisi SD/MI Kelas IV, Jakarta: Kemendikbudristek. 

2. Amalia Fitri, dkk. 2023. Buku Siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 
edisi Revisi SD/MI Kelas IV. Jakarta: Kemendikbudristek. 
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MODUL AJAR 

KELAS KONTROL PERTEMUAN KE-3 

 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul Ajar 

Nama Penyusun 

Nim 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Jenjang Sekolah 

Fase/Kelas 

Bab 1 

Topik 

Tahun Pelajaran 

Alokasi Waktu 

: Vienna Aprilia Anggraeni 
: 220210204044 

: SDN Tegal Besar 03 Jember 
: IPAS 

: Sekolah Dasar (SD) 
: B/IV 

: Mengubah Bentuk Energi 
: A. Perubahan Energi di Sekitar Kita 

: 2025/2026 

: 2 JP (2 x 35 menit) 
B. Kompetensi Awal (Pengetahuan/Keterampilan Prasyarat) 

Pengetahuan awal yang perlu dimiliki peserta didik untuk mempelajari topik 
ini adalah pemahaman bahwa energi memiliki banyak bentuk dan dapat 
berubah sesuai dengan penggunaannya. Peserta didik juga perlu mengetahui 
contoh-contoh kegiatan sehari-hari yang memerlukan energi, seperti 
memasak, menyalakan lampu, atau mengerakkan kendaraan. Dengan 
pemahaman ini, peserta didik diharapkan mampu menyebutkan berbagai 
manfaat energi serta pentingnya menggunakan energi secara hemat dan bijak. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman, Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak 
Mulia 

2. Bergotong Royong 

3. Bernalar Kritis 

D. Sarana dan Prasarana 

1. Sumber Belajar  
Buku Guru dan Buku Peserta Didik (Kementrian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, 
dkk). 

2. Media 

a. Bahan Ajar 
b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
c. Spidol, Papan Tulis, Penghapus, Alat Tulis 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik regular/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 
memahami materi ajar. 

F. Jumlah Peserta Didik 

28 Peserta Didik. 
G. Capaian Pembelajaran 
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Peserta didik mengidentifikasikan sumber dan bentuk energi serta 
menjelaskan proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari 
(contoh: energi kalor, listrik, bunyi, cahaya). 

H. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran  : Direct instruction 

2. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Presentasi, Penugasan 

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mendengarkan penjelasan guru, peserta didik mampu menyebutkan 
manfaat energi dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 

B. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik dapat memahami bahwa energi sangat bermanfaat untuk 
menunjang kehidupan sehari-hari, seperti untuk menyalakan lampu, 
memasak, dan mengerakkan kendaraan. Dengan memahami manfaat energi, 
peserta didik diharapkan mampu menggunakan energi secara bijak dan hemat. 
Melalui pembelajaran ini, peserta didik juga dapat menumbuhkan sikap 
tanggung jawab terhadap penggunaan energi agar tetap tersedia bagi 
kehidupan di masa mendatang. 

C. Pertanyaan Pemantik 

1. Apa yang akan terjadi jika di rumah kita tidak ada listrik sama sekali? 

2. Apa yang bisa kita lakukan untuk menghemat energi di rumah atau di 
sekolah? 

D. Persiapan Pembelajaran 

1. Menyiapkan kelas 

2. Menyiapkan bahan ajar 
3. Menyiapkan LKPD 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 
Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik Waktu 

Guru membuka pembelajaran 
dengan salam dan menanyakan 
kabar peserta didik 

Peserta didik menjawab salam 
dan merespon pertanyaan guru 

2 Menit 

Guru menunjuk salah satu 
peserta didik untuk memimpin 
berdo’a sesuai dengan agama 
dan kepercayaan masing-
masing. 

Salah satu peserta didik 
memimpin berdo’a, sementara 
peserta didik lain mengikuti 
dengan tertib 

2 Menit 

Guru mengajak peserta didik 
menyanyikan salah satu lagu 
nasional yaitu “Garuda 
Pancasila” 

Peserta didik menyanyikan 
lagu “Garuda Pancasila” 
bersama-sama 

2 Menit 

Guru melakukan presensi untuk 
mengecek kehadiran peserta 
didik serta meminta peserta 
didik mempersiapkan 

Peserta didik menjawab 
presensi dan mempersiapkan 
perlengkapan belajar 

2 Menit 
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perlengkapan dan peralatan 
yang diperlukan 

Guru memimpin kegiatan ice 
breaking untuk meningkatkan 
konsentrasi dan kesiapan 
belajar peserta didik 

Peserta didik mengikuti 
kegiatan ice breaking dengan 
antusias 

2 Menit 

 

Kegiatan Inti (50 Menit) 
Sintaks Model 

Direct instruction 

Aktivitas 

Guru 

Aktivitas 
Peserta Didik 

Waktu 

Sintaks 1: 
Menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran dan 
menyiapkan 
peserta didik 

 

Guru 
menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran, serta 
menyiapkan peserta 
didik agar siap 
mengikuti 
pembelajaran  

Peserta didik 
menyimak 
tujuan 
pembelajaran 
dan 
mempersiapkan 
diri untuk 
mengikuti 
kegiatan 
pembelajaran 

5 Menit 

Sintaks 2: 
Mendemostrasikan 
pengetahuan dan 
keterampilan 

 

Guru menjelaskan 
dan 
mendemonstrasikan 
materi 
pembelajaran 
secara bertahap 
melalui contoh di 
papan tulis 

Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan dan 
demonstrasi 
guru serta 
mencatat hal-hal 
penting 

20 Menit 

Sintaks 3: 
Membimbing 
latihan 

 

Guru membentuk 
peserta didik ke 
dalam kelompok 
kecil, membagikan 
LKPD, serta 
membimbing 
peserta didik dalam 
mengerjakan 
latihan secara 
berkelompok 

Peserta didik 
berdiskusi dan 
mengerjakan 
LKPD secara 
berkelompok 
dengan 
bimbingan guru 

10 Menit 

Sintaks 4: 
Mengecek 
pemahaman dan 
memberikan 
umpan balik 

 

Guru mengecek 
pemahaman peserta 
didik melalui 
pertanyaan lisan 
dan pembahasan 
hasil LKPD serta 
memberikan umpan 
balik terhadap hasil 
kerja kelompok 

Peserta ddidik 
menyampaikan 
hasil diskusi 
kelompok dan 
memperbaiki 
pemahaman 
berdasarkan 
umpan balik dari 
guru 

8 Menit 
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Sintaks 5: 
Memberi latihan 
atau tugas 

 

Guru memberikan 
latihan lanjutan 
atau tugas sebagai 
penguatan terhadap 
materi yang telah 
dipelajari 

Peserta didik 
menerima dan 
mengerjakan 
latihan atau 
tugas sesuai 
instruksi guru 

7 Menit 

 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 
Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik Waktu 

Guru melakukan refleksi 
singkat pada peserta didik dan 
menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dipelajari pada hari 
ini 

Peserta didik menyampaikan 
hasil refleksi dan 
menyimpulkan pembelajaran 
bersama guru 

4 Menit 

Guru memberikan motivasi 
kepada peserta didik agar tetap 
bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran selanjutnya 

Peserta didik menyimak dan 
merespon motivasi yang 
disampaikan guru 

3 Menit 

Guru memimpin berdo’a 
bersama dan mengakhiri 
pembelajaran dengan 
memberikan salam penutup 

Peserta didik mengikuti 
berdo’a bersama dan 
menjawab salam penutup dari 
guru 

3 Menit 

 

F. Asesmen 

1. Penilaian kemampuan kolaborasi 
- Prosedur penilaian : angket 
- Intrumen penilaian : angket pretest posttest 
- Bentuk penilaian : 14 pernyataan angket 

2. Penilaian hasil belajar 
- Prosedur penilaian : tes tulis 

- Instrumen penilaian : soal pretest posttest 
- Bentuk penilaian : 26 soal pilihan ganda 

3. Refleksi 
1. Refleksi Peserta Didik 

a. Apakah kalian telah memahami pembelajaran pada hari ini mengenai 
(manfaat energi), jika belum materi apa yang belum dikuasai? 

b. Apakah pembelajaran kali ini menyenangkan? 

2. Refleksi Guru 

a. Apakah pembelajaran sudah berlangsung sesuai rencana? 

b. Apakah peserta didik berhasil memahami materi dengan baik? 

c. Apa kesulian yang dijumpai selama proses pembelajaran? 

d. Hal apa yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan pada pembelajaran 
selanjutnya? 

KOMPONEN AKHIR 

A. Glosarium 

1. Hemat energi : sikap menggunakan energi secukupnya agar tidak boros 
dan energi tetap tersedia di masa depan. 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



122 

 

 

 

2. Penggunaan energi : cara manusia memanfaatkan energi untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

3. Efisiensi energi : upaya menggunakan energi secara tepat guna agar 
maanfaatnya lebih besar tanpa membuang-buang energi. 

B. Daftar Pustaka 

1. Amalia Fitri, dkk. 2023. Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam dan 
Sosial edisi Revisi SD/MI Kelas IV, Jakarta: Kemendikbudristek. 

2. Amalia Fitri, dkk. 2023. Buku Siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 
edisi Revisi SD/MI Kelas IV. Jakarta: Kemendikbudristek. 
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Lampiran 13 LKPD kelas eksperimen (kelompok ahli)  

 

  
Bentuk-bentuk energi 
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Perubahan bentuk energi 
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Manfaat energi bagi kehidupan sehari-hari 
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Lampiran 14 LKPD kelas eksperimen (kelompok asal)  

 

  
Bentuk-bentuk energi 
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Perubahan bentuk energi 

  
Manfaat energi bagi kehidupan sehari-hari 
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Lampiran 15 LKPD evaluasi kelas kontrol  
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Lampiran 16 Bahan ajar  
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Lampiran 17 Lembar validasi angket oleh validator ahli (Dosen)  

  

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



 

 

 

1
3
6
 

Lampiran 18 Lembar validasi angket oleh validator ahli (Guru)  
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Lampiran 19 Lembar validasi tes oleh validator ahli (Dosen)  
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Lampiran 20 Lembar validasi tes oleh validator ahli (Guru)  
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Lampiran 21 Analisis uji validitas instrumen angket kemampuan kolaborasi  

 

No 

Pertanyaan 

Skor 

Validator 1 

Skor 
Validator 2 

Jumlah Nilai Skala 
(1-100) 

1 5 5 10 100 

2 5 5 10 100 

3 5 5 10 100 

4 4 5 9 90 

5 4 4 8 80 

6 4 5 9 90 

7 5 5 10 100 

8 4 4 8 80 

Total 36 38 74 740 

 

 

Kriteria Kevalidan Produk 

Kriteria Skor Kategori Kelayakan Produk 

81,00 - 100 Sangat Layak 

61,00 – 80,99 Layak 

41,00 – 60,99 Cukup Layak 

21,00 – 40,99 Kurang Layak 

0,00 – 20,99 Sangat Kurang Layak 

Masyhud (2021:317) 

 

Valpro = 
𝑠𝑟𝑡𝑠𝑚𝑡 𝑥 100 

Valpro = 
7480 𝑥 100 

Valpro = 92,5 (Sangat layak) 

Keterangan: 

Valpro : validitas produk 

Srt : skor rill tercapai 

smt : skor maksimal yang dapat dicapai 
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Lampiran 22 Analisis uji validitas instrumen tes hasil belajar IPAS  

 

No 

Pertanyaan 

Skor 

Validator 1 

Skor 
Validator 2 

Jumlah Nilai Skala 
(1-100) 

1 5 5 10 100 

2 5 5 10 100 

3 5 5 10 100 

4 4 5 9 90 

5 4 4 8 80 

6 4 4 8 80 

7 4 5 9 90 

8 4 4 8 80 

9 4 5 9 90 

10 4 5 9 90 

11 5 5 10 100 

12 4 5 9 90 

Total 52 57 109 1090 

 

 

Kriteria Kevalidan Produk 

Kriteria Skor Kategori Kelayakan Produk 

81,00 - 100 Sangat Layak 

61,00 – 80,99 Layak 

41,00 – 60,99 Cukup Layak 

21,00 – 40,99 Kurang Layak 

0,00 – 20,99 Sangat Kurang Layak 

Masyhud (2021:317) 

 

Valpro = 
𝑠𝑟𝑡𝑠𝑚𝑡 𝑥 100 

Valpro = 
109120 𝑥 100 

Valpro = 90,83 (Sangat layak) 

Keterangan: 

Valpro : validitas produk 

Srt : skor rill tercapai 

smt : skor maksimal yang dapat dicapai 
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Lampiran 23 Hasil uji validitas empirik instrumen kemampuan kolaborasi  

 

 
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 PD01 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 38

2 PD02 2 2 1 3 2 2 3 3 1 2 3 2 2 3 3 34

3 PD03 2 1 1 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35

4 PD04 2 2 1 3 2 3 4 1 1 2 2 2 3 3 3 34

5 PD05 1 2 1 4 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 36

6 PD06 2 1 3 2 2 3 3 1 2 2 3 2 3 2 3 34

7 PD07 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 47

8 PD08 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 47

9 PD09 2 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 46

10 PD10 2 3 4 3 4 3 4 2 2 2 3 1 4 4 4 45

11 PD11 2 2 3 2 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 46

12 PD12 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 38

13 PD13 2 2 3 4 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 3 35

14 PD14 2 3 2 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 2 44

15 PD15 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 40

16 PD16 2 2 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 44

17 PD17 2 1 3 2 3 2 3 4 1 3 2 4 4 4 3 41

18 PD18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 42

19 PD19 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 35

20 PD20 1 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 36

21 PD21 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 3 41

22 PD22 2 2 3 2 3 3 2 2 3 4 3 2 4 3 3 41

23 PD23 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 35

24 PD24 3 3 2 3 4 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 40

25 PD25 1 1 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 1 33

Validitas

Corelation 0,469 0,593 0,497 0,221 0,439 0,442 0,442 0,427 0,514 0,410 0,438 0,427 0,434 0,460 0,404

R Tabel 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396

Keputusan Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

No Nama Peserta Didik

Nomer Pernyataan

Jumlah
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Lampiran 24 Hasil uji reliabilitas instrumen kemampuan kolaborasi 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 PD01 2 2 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 36

2 PD02 2 2 1 2 2 3 3 1 2 3 2 2 3 3 31

3 PD03 2 1 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 34

4 PD04 2 2 1 2 3 4 1 1 2 2 2 3 3 3 31

5 PD05 1 2 1 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 32

6 PD06 2 1 3 2 3 3 1 2 2 3 2 3 2 3 32

7 PD07 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 44

8 PD08 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 43

9 PD09 2 3 2 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 43

10 PD10 2 3 4 4 3 4 2 2 2 3 1 4 4 4 42

11 PD11 2 2 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 44

12 PD12 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 35

13 PD13 2 2 3 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 3 31

14 PD14 2 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 2 40

15 PD15 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 38

16 PD16 2 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 42

17 PD17 2 1 3 3 2 3 4 1 3 2 4 4 4 3 39

18 PD18 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 39

19 PD19 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 32

20 PD20 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 34

21 PD21 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 3 38

22 PD22 2 2 3 3 3 2 2 3 4 3 2 4 3 3 39

23 PD23 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 33

24 PD24 3 3 2 4 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 37

25 PD25 1 1 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 1 31

Reliabilitas

Varian 0,33 0,52 0,67 0,42 0,44 0,46 0,73 0,57 0,41 0,29 0,56 0,5 0,53 0,57 20,83

Jumlah Varian 6,99

Varian Total 20,83

Keputusan 0,72 Reliabel

No Nama Peserta Didik Jumlah

Nomer Pernyataan
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Lampiran 25 Hasil uji validitas empirik instrumen tes hasil belajar IPAS  

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 PD01 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 25

2 PD02 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 21

3 PD03 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 27

4 PD04 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 12

5 PD05 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 24

6 PD06 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 11

7 PD07 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 24

8 PD08 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 11

9 PD09 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 27

10 PD10 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 9

11 PD11 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 24

12 PD12 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 23

13 PD13 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 7

14 PD14 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 20

15 PD15 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 18

16 PD16 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 18

17 PD17 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 10

18 PD18 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 14

19 PD19 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 15

20 PD20 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 22

21 PD21 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 12

22 PD22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 25

23 PD23 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 8

24 PD24 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 25

25 PD25 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 24

Validitas

Corelation 0,447 0,368 0,221 0,492 0,500 0,498 0,380 0,600 0,678 0,555 0,512 0,466 0,516 0,733 0,371 0,470 0,433 0,464 0,468 0,524 0,405 0,480 0,467 0,417 0,658 0,418 0,487 0,579 0,552 0,524

R Tabel 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396

Keputusan Valid Tidak ValidTidak Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

No Nama Peserta Didik

Nomer Soal

Jumlah
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Lampiran 26 Hasil uji reliabilitas instrumen tes hasil belajar IPAS  

 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26

1 PD01 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 21

2 PD02 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 18

3 PD03 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 23

4 PD04 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 12

5 PD05 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 20

6 PD06 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 9

7 PD07 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 21

8 PD08 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 9

9 PD09 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 23

10 PD10 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 7

11 PD11 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 21

12 PD12 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 19

13 PD13 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4

14 PD14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 17

15 PD15 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 16

16 PD16 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 16

17 PD17 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 6

18 PD18 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 13

19 PD19 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 13

20 PD20 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 19

21 PD21 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 8

22 PD22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 21

23 PD23 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 5

24 PD24 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 21

25 PD25 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 20

Reliabilitas

Varian 0,11 0,26 0,24 0,23 0,17 0,21 0,25 0,24 0,11 0,26 0,25 0,25 0,25 0,26 0,25 0,17 0,21 0,19 0,14 0,08 0,26 0,25 0,17 0,23 0,23 0,19 37,79

Jumlah Varian 5,43

Varian Total 37,79

Keputusan 0,89

No Nama Peserta Didik Jumlah

Nomer Soal

Reliabel
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Lampiran 27 Hasil uji tingkat kesukaran instrumen tes hasil belajar IPAS  

 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26

1 PD01 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 21

2 PD02 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 18

3 PD03 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 23

4 PD04 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 12

5 PD05 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 20

6 PD06 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 9

7 PD07 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 21

8 PD08 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 9

9 PD09 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 23

10 PD10 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 7

11 PD11 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 21

12 PD12 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 19

13 PD13 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4

14 PD14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 17

15 PD15 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 16

16 PD16 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 16

17 PD17 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 6

18 PD18 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 13

19 PD19 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 13

20 PD20 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 19

21 PD21 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 8

22 PD22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 21

23 PD23 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 5

24 PD24 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 21

25 PD25 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 20

Tingkat Kesukaran

Jumlah Benar 22 12 16 17 20 18 15 16 22 12 10 10 10 13 15 20 18 19 21 23 11 15 5 8 8 6

Jumlah Peserta Didik

Indeks Kesukaran 0,88 0,48 0,64 0,68 0,80 0,72 0,60 0,64 0,88 0,48 0,40 0,40 0,40 0,52 0,60 0,80 0,72 0,76 0,84 0,92 0,44 0,60 0,20 0,32 0,32 0,24

Keterangan Mudah Sedang Sedang Sedang Mudah Mudah Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah Sedang Sedang Sukar Sukar Sukar Sukar

25

No Nama Peserta Didik

Nomer Soal

Jumlah
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Lampiran 28 Hasil uji daya pembeda instrumen tes hasil belajar IPAS  

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26

1 PD01 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 23

2 PD02 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 23

3 PD03 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 21

4 PD04 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 21

5 PD05 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 21

6 PD06 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 21

7 PD07 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 21

8 PD08 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 20

9 PD09 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 20

10 PD10 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 19

11 PD11 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 19

12 PD12 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 18

13 PD13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 17

14 PD14 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 16

15 PD15 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 16

16 PD16 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 13

17 PD17 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 13

18 PD18 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 12

19 PD19 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 9

20 PD20 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 9

21 PD21 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 8

22 PD22 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 7

23 PD23 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 6

24 PD24 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 5

25 PD25 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4

Daya Pembeda

Rata-rata atas 1,00 0,69 0,85 0,85 1,00 1,00 0,85 0,85 1,00 0,69 0,69 0,54 0,62 0,77 0,77 0,92 0,85 0,92 1,00 1,00 0,77 0,77 0,38 0,54 0,54 0,46

Rata-rata bawah 0,75 0,25 0,42 0,50 0,58 0,42 0,33 0,42 0,75 0,25 0,08 0,25 0,17 0,25 0,42 0,67 0,58 0,58 0,67 0,83 0,08 0,42 0,00 0,08 0,08 0,00

Daya pembeda 0,25 0,44 0,43 0,35 0,42 0,58 0,51 0,43 0,25 0,44 0,61 0,29 0,45 0,52 0,35 0,26 0,26 0,34 0,33 0,44 0,69 0,35 0,38 0,46 0,46 0,46

Keterangan Cukup Baik Baik Cukup Baik Baik Baik Baik Cukup Baik Baik Baik Baik Baik Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Baik Baik Cukup Cukup Baik Baik Baik
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No Nama Peserta Didik

Nomer Soal

Jumlah
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Lampiran 29 Lembar keterlaksanaan model pembelajaran  

Lembar Observasi Kegiatan Dalam Proses Pembelajaran  

Menggunakan Model Kooperatif Tipe Jigsaw 

 

Nama Institusi : SDN Tegal Besar 03 Jember 

Kelas/Semester : IVA/ Genap 

Mata Pelajaran : IPAS  

Materi : Mengubah Bentuk Energi  

Pembelajaran Ke : 1 (Satu) 

Hari/Tanggal : Selasa, 3 Februari 2026 

 

 

Petunjuk: 

1. Beri tanda ceklis (✓) pada kolom penskoran yang telah disediakan, pastikan 

penilaian kegiatan dilakukan dengan jujur. 

2. Berikut ini pedoman penskoran: 

Kriteria Skor 

Sangat baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

Sangar kurang 1 
 
3. Jumlah skor yang diperoleh kemudian dihitung dengan rumus yaitu: 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑥 100 

Keterangan : Skor maksimal 80 

4. Berikut kriteria penskoran akhir: 

Kriteria Skor 

Kegiatan pembelajaran sangat baik >81 

Kegiatan pembelajaran baik 61-80 

Kegiatan pembelajaran cukup 41-60 

Kegiatan pembelajaran kurang 21-40 

Kegiatan pembelajaran sangat kurang <20 

 

Pertemuan Ke-1 

No. Aspek yang diamati Skor 

  1 2 3 4 5 

 Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta 
didik 

  

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai serta memberikan motivasi 

    ✓ 
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No. Aspek yang diamati Skor 

  1 2 3 4 5 

2. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran dan 
menunjukkan kesiapan untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran 

    ✓ 

 Menyajikan Informasi   

3. Guru menyajikan informasi awal terkait materi 
pembelajaran melalui pembelajaran singkat sebagai 
pengantar 

   ✓  

4. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru dan 
mengajukan pertanyaan apabila terdapat hal yang 
belum dipahami 

   ✓  

 Guru membagi peserta didik menjadi kelompok 
asal (Base Group) 

  

5. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok 
asal secara heterogen dan menjelaskan mekanisme 
kegiatan model jigsaw 

   ✓  

6. Peserta didik bergabung dengan kelompok asal 
sesuai pembagian guru 

    ✓ 

 Guru membagi peserta didik menjadi kelompok 
ahli (Expert Group) 

  

7. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok 
ahli berdasarkan submateri dan membagikan LKPD 
kelompok ahli untuk didiskusikan 

  ✓   

8. Peserta didik bergabung berdiskusi dalam kelompok 
ahli untuk mempelajari submateri dan mengerjakan 
LKPD kelompok ahli bersama anggota ahli 

   ✓  

 Kelompok ahli (Expert Group) kembali pada 
kelompok asal (Base Group) 

  

9. Guru mengarahkan peserta didik kembali ke 
kelompok asal untuk menyampaikan hasil diskusi 
yang sudah dipelajari di kelompok ahli serta 
membagikan LKPD kelompok asal dan mementau 
jalannya diskusi 

    ✓ 

10. Peserta didik kembali ke kelompok asal serta 
menyampaikan hasil diskusi yang diperoleh dari 
kelompok ahli kepada anggota kelompok asal, dan 
mengerjakan LKPD kelompok asal bersama anggota 
kelompok asal 

   ✓  

 Presentasi Hasil Diskusi   

11. Guru memfasilitasi peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil pengerjaan LKPD bersama 
kelompok asal 

   ✓  

12. Perwakilan kelompok asal mempresentasikan hasil 
LKPD kelompok asal, sementara kelompok lain 

  ✓   
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No. Aspek yang diamati Skor 

  1 2 3 4 5 

menyimak dan memberikan tanggapan jika ada yang 
salah. 

 Evaluasi   

13. Guru mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan 
untuk mengetahui pemahaman peserta didik 
terhadap materi pembelajaran 

   ✓  

14. Peserta didik menjawab pertanyaan lisan yang 
diberikan sesuai arahan guru 

   ✓  

 Memberikan Penghargaan   

15. Guru memberikan penghargaan verbal, seperti 
pujian, ucapan apresiasi, dan motivasi atas keaktifan 
serta kerja sama peserta didik 

    ✓ 

16. Peserta didik menerima penghargaan verbal yang 
diberikan guru 

    ✓ 

 Jumlah skor yang diperoleh 68 

 Skor akhir 85 

 Kriteria penskoran Kegiatan 
pembelajaran 
sangat baik 

 

 

 

 Jember, 3 Februari 2026 

 Observer, 
 

 
 Arsilda Arin Amalia 

 (220210204063) 
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Lembar Observasi Kegiatan Dalam Proses Pembelajaran  

Menggunakan Model Kooperatif Tipe Jigsaw 

 

Nama Institusi : SDN Tegal Besar 03 Jember 

Kelas/Semester : IVA/ Genap 

Mata Pelajaran : IPAS  

Materi : Mengubah Bentuk Energi  

Pembelajaran Ke : 2 (Dua) 

Hari/Tanggal : Jum’at, 6 Februari 2026 

 

 

Petunjuk: 

1. Beri tanda ceklis (✓) pada kolom penskoran yang telah disediakan, pastikan 

penilaian kegiatan dilakukan dengan jujur. 

2. Berikut ini pedoman penskoran: 

Kriteria Skor 

Sangat baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

Sangar kurang 1 
 
3. Jumlah skor yang diperoleh kemudian dihitung dengan rumus yaitu: 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑥 100 

Keterangan : Skor maksimal 80 

4. Berikut kriteria penskoran akhir: 

Kriteria Skor 

Kegiatan pembelajaran sangat baik >81 

Kegiatan pembelajaran baik 61-80 

Kegiatan pembelajaran cukup 41-60 

Kegiatan pembelajaran kurang 21-40 

Kegiatan pembelajaran sangat kurang <20 

 

Pertemuan Ke-2 

No. Aspek yang diamati Skor 

  1 2 3 4 5 

 Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta 
didik 

  

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai serta memberikan motivasi 

    ✓ 

2. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran dan 
menunjukkan kesiapan untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran 

    ✓ 
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No. Aspek yang diamati Skor 

  1 2 3 4 5 

 Menyajikan Informasi   

3. Guru menyajikan informasi awal terkait materi 
pembelajaran melalui pembelajaran singkat 
sebagai pengantar 

   ✓  

4. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru dan 
mengajukan pertanyaan apabila terdapat hal yang 
belum dipahami 

   ✓  

 Guru membagi peserta didik menjadi kelompok 
asal (Base Group) 

  

5. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok 
asal secara heterogen dan menjelaskan mekanisme 
kegiatan model jigsaw 

     
✓ 

6. Peserta didik bergabung dengan kelompok asal 
sesuai pembagian guru 

    ✓ 

 Guru membagi peserta didik menjadi kelompok 
ahli (Expert Group) 

  

7. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok 
ahli berdasarkan submateri dan membagikan 
LKPD kelompok ahli untuk didiskusikan 

    
✓ 

 

8. Peserta didik bergabung berdiskusi dalam 
kelompok ahli untuk mempelajari submateri dan 
mengerjakan LKPD kelompok ahli bersama 
anggota ahli 

   ✓  

 Kelompok ahli (Expert Group) kembali pada 
kelompok asal (Base Group) 

  

9. Guru mengarahkan peserta didik kembali ke 
kelompok asal untuk menyampaikan hasil diskusi 
yang sudah dipelajari di kelompok ahli serta 
membagikan LKPD kelompok asal dan mementau 
jalannya diskusi 

   
✓ 

  

10. Peserta didik kembali ke kelompok asal serta 
menyampaikan hasil diskusi yang diperoleh dari 
kelompok ahli kepada anggota kelompok asal, dan 
mengerjakan LKPD kelompok asal bersama 
anggota kelompok asal 

     
✓ 

 Presentasi Hasil Diskusi   

11. Guru memfasilitasi peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil pengerjaan LKPD 
bersama kelompok asal 

   ✓  

12. Perwakilan kelompok asal mempresentasikan hasil 
LKPD kelompok asal, sementara kelompok lain 
menyimak dan memberikan tanggapan jika ada 
yang salah. 

    ✓ 
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No. Aspek yang diamati Skor 

  1 2 3 4 5 

 Evaluasi   

13. Guru mengajukan beberapa pertanyaan secara 
lisan untuk mengetahui pemahaman peserta didik 
terhadap materi pembelajaran 

   ✓  

14. Peserta didik menjawab pertanyaan lisan yang 
diberikan sesuai arahan guru 

   ✓  

 Memberikan Penghargaan   

15. Guru memberikan penghargaan verbal, seperti 
pujian, ucapan apresiasi, dan motivasi atas 
keaktifan serta kerja sama peserta didik 

   ✓  

16. Peserta didik menerima penghargaan verbal yang 
diberikan guru 

   ✓  

 Jumlah skor yang diperoleh 69 

 Skor akhir 86,25 

 Kriteria penskoran Kegiatan 
pembelajaran 
sangat baik 

 

 

 Jember, 6 Februari 2026 

 Observer, 
 

 
 Arsilda Arin Amalia 

 (220210204063) 
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Lembar Observasi Kegiatan Dalam Proses Pembelajaran  

Menggunakan Model Kooperatif Tipe Jigsaw 

 

Nama Institusi : SDN Tegal Besar 03 Jember 

Kelas/Semester : IVA/ Genap 

Mata Pelajaran : IPAS  

Materi : Mengubah Bentuk Energi  

Pembelajaran Ke : 3 (Tiga) 

Hari/Tanggal : Senin, 9 Februari 2026 

 

 

Petunjuk: 

1. Beri tanda ceklis (✓) pada kolom penskoran yang telah disediakan, pastikan 

penilaian kegiatan dilakukan dengan jujur. 

2. Berikut ini pedoman penskoran: 

Kriteria Skor 

Sangat baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

Sangar kurang 1 
 
3. Jumlah skor yang diperoleh kemudian dihitung dengan rumus yaitu: 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑥 100 

Keterangan : Skor maksimal 80 

4. Berikut kriteria penskoran akhir: 

Kriteria Skor 

Kegiatan pembelajaran sangat baik >81 

Kegiatan pembelajaran baik 61-80 

Kegiatan pembelajaran cukup 41-60 

Kegiatan pembelajaran kurang 21-40 

Kegiatan pembelajaran sangat kurang <20 

 

Pertemuan Ke-3 

No. Aspek yang diamati Skor 

  1 2 3 4 5 

 Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta 
didik 

  

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai serta memberikan motivasi 

    ✓ 

2. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran dan 
menunjukkan kesiapan untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran 

    ✓ 
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No. Aspek yang diamati Skor 

  1 2 3 4 5 

 Menyajikan Informasi   

3. Guru menyajikan informasi awal terkait materi 
pembelajaran melalui pembelajaran singkat 
sebagai pengantar 

   ✓  

4. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru dan 
mengajukan pertanyaan apabila terdapat hal yang 
belum dipahami 

   ✓  

 Guru membagi peserta didik menjadi kelompok 
asal (Base Group) 

  

5. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok 
asal secara heterogen dan menjelaskan mekanisme 
kegiatan model jigsaw 

    ✓ 

6. Peserta didik bergabung dengan kelompok asal 
sesuai pembagian guru 

   ✓  

 Guru membagi peserta didik menjadi kelompok 
ahli (Expert Group) 

  

7. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok 
ahli berdasarkan submateri dan membagikan 
LKPD kelompok ahli untuk didiskusikan 

   ✓  

8. Peserta didik bergabung berdiskusi dalam 
kelompok ahli untuk mempelajari submateri dan 
mengerjakan LKPD kelompok ahli bersama 
anggota ahli 

    ✓ 

 Kelompok ahli (Expert Group) kembali pada 
kelompok asal (Base Group) 

  

9. Guru mengarahkan peserta didik kembali ke 
kelompok asal untuk menyampaikan hasil diskusi 
yang sudah dipelajari di kelompok ahli serta 
membagikan LKPD kelompok asal dan mementau 
jalannya diskusi 

   ✓  

10. Peserta didik kembali ke kelompok asal serta 
menyampaikan hasil diskusi yang diperoleh dari 
kelompok ahli kepada anggota kelompok asal, dan 
mengerjakan LKPD kelompok asal bersama 
anggota kelompok asal 

   ✓  

 Presentasi Hasil Diskusi   

11. Guru memfasilitasi peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil pengerjaan LKPD 
bersama kelompok asal 

   ✓  

12. Perwakilan kelompok asal mempresentasikan hasil 
LKPD kelompok asal, sementara kelompok lain 
menyimak dan memberikan tanggapan jika ada 
yang salah. 

   ✓  
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No. Aspek yang diamati Skor 

  1 2 3 4 5 

 Evaluasi   

13. Guru mengajukan beberapa pertanyaan secara 
lisan untuk mengetahui pemahaman peserta didik 
terhadap materi pembelajaran 

    ✓ 

14. Peserta didik menjawab pertanyaan lisan yang 
diberikan sesuai arahan guru 

   ✓  

 Memberikan Penghargaan   

15. Guru memberikan penghargaan verbal, seperti 
pujian, ucapan apresiasi, dan motivasi atas 
keaktifan serta kerja sama peserta didik 

   ✓  

16. Peserta didik menerima penghargaan verbal yang 
diberikan guru 

    ✓ 

Jumlah skor yang diperoleh 70 

Skor akhir 87,5 

Kriteria penskoran Kegiatan 
pembelajaran 
sangat baik 

 

 

 Jember, 9 Februari 2026 

 Observer, 
 

 
 Arsilda Arin Amalia 

 (220210204063) 
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Lembar Observasi Kegiatan Dalam Proses Pembelajaran  

Menggunakan Model Direct instruction 

Nama Institusi : SDN Tegal Besar 03 Jember 

Kelas/Semester : IVB/ Genap 

Mata Pelajaran : IPAS  

Materi : Mengubah Bentuk Energi  

Pembelajaran Ke : 1 (Satu) 

Hari/Tanggal : Kamis, 5 Februari 2026 

Petunjuk: 

1. Beri tanda ceklis (✓) pada kolom penskoran yang telah disediakan, pastikan 

penilaian kegiatan dilakukan dengan jujur. 

2. Berikut ini pedoman penskoran: 

Kriteria Skor 

Sangat baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

Sangar kurang 1 
 
3. Jumlah skor yang diperoleh kemudian dihitung dengan rumus yaitu: 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑥 100 

Keterangan : Skor maksimal 50 

4. Berikut kriteria penskoran akhir: 

Kriteria Skor 

Kegiatan pembelajaran sangat baik > 81 

Kegiatan pembelajaran baik 61-80 

Kegiatan pembelajaran cukup 41-60 

Kegiatan pembelajaran kurang 21-40 

Kegiatan pembelajaran sangat kurang < 20 

Pertemuan Ke-1 

No. Aspek yang diamati Skor 

  1 2 3 4 5 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
menyiapkan peserta didik 

  

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, serta 
menyiapkan peserta didik agar siap mengikuti 
pembelajaran 

    ✓ 

2. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran dan 
mempersiapkan diri untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran 

   ✓  

 Mendemostrasikan pengetahuan dan keterampilan   

3. Guru membagikan bahan ajar, menjelaskan dan 
mendemonstrasikan materi pembelajaran secara 

    ✓ 
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No. Aspek yang diamati Skor 

  1 2 3 4 5 

bertahap melalui contoh di papan tulis. Peserta didik 
dilibatkan secara aktif maju ke depan kelas untuk 
melanjutkan atau melengkapi bagan sesuai prosedur 
yang dicontohkan guru 

4. Peserta didik menerima bahan ajar, memperhatikan 
penjelasan serta demonstrasi guru, serta secara 
bergantian maju ke depan untuk melengkapi bagan di 
papan tulis sesuai prosedur, sementara peserta didik 
lainnya memperhatikan   

  ✓   

 Membimbing latihan   

5.  Guru membentuk peserta didik ke dalam kelompok 
kecil, membagikan LKPD, serta membimbing 
peserta didik dalam mengerjakan latihan secara 
berkelompok 

   ✓  

6. Peserta didik berdiskusi dan mengerjakan LKPD 
secara berkelompok dengan bimbingan guru 

  ✓   

 Mengecek pemahaman dan memberikan umpan 
balik 

  

7. Guru mengecek pemahaman peserta didik melalui 
pertanyaan lisan dalam pembahasan hasil LKPD 
serta memberikan umpan balik terhadap hasil kerja 
kelompok 

   ✓  

8. Peserta didik menyampaikan hasil diskusi kelompok 
dan memperbaiki pemahaman berdasarkan umpan 
balik dari guru 

   ✓  

 Memberikan latihan atau tugas   

9. Guru memberikan latihan lanjutan atau tugas sebagai 
penguatan terhadap materi yang telah dipelajari 

    ✓ 

10. Peserta didik menerima dan mengerjakan latihan 
atau tugas sesuai instruksi guru 

    ✓ 

Jumlah skor yang diperoleh 42 

Skor akhir 84 

Kriteria penskoran Kegiatan 
pembelajaran 
sangat baik 

 

 Jember, 5 Februari 2026 

 Observer, 
 

 
 Arsilda Arin Amalia 

 (220210204063) 
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Lembar Observasi Kegiatan Dalam Proses Pembelajaran  

Menggunakan Model Direct instruction 

Nama Institusi : SDN Tegal Besar 03 Jember 

Kelas/Semester : IVB/ Genap 

Mata Pelajaran : IPAS  

Materi : Mengubah Bentuk Energi  

Pembelajaran Ke : 2 (Dua) 

Hari/Tanggal : Rabu, 11 Februari 2026 

Petunjuk: 

1. Beri tanda ceklis (✓) pada kolom penskoran yang telah disediakan, 

pastikan penilaian kegiatan dilakukan dengan jujur. 

2. Berikut ini pedoman penskoran: 

Kriteria Skor 

Sangat baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

Sangar kurang 1 
 
3. Jumlah skor yang diperoleh kemudian dihitung dengan rumus yaitu: 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑥 100 

Keterangan : Skor maksimal 50 

4. Berikut kriteria penskoran akhir: 

Kriteria Skor 

Kegiatan pembelajaran sangat baik > 81 

Kegiatan pembelajaran baik 61-80 

Kegiatan pembelajaran cukup 41-60 

Kegiatan pembelajaran kurang 21-40 

Kegiatan pembelajaran sangat kurang < 20 

Pertemuan Ke-2 

No. Aspek yang diamati Skor 

  1 2 3 4 5 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
menyiapkan peserta didik 

  

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, serta 
menyiapkan peserta didik agar siap mengikuti 
pembelajaran 

    ✓ 

2. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran dan 
mempersiapkan diri untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran 

   ✓  

 Mendemostrasikan pengetahuan dan keterampilan   

3. Guru membagikan bahan ajar, menjelaskan dan 
mendemonstrasikan materi pembelajaran secara 

    ✓ 
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No. Aspek yang diamati Skor 

  1 2 3 4 5 

bertahap melalui contoh di papan tulis. Peserta didik 
dilibatkan secara aktif maju ke depan kelas untuk 
melanjutkan atau melengkapi bagan sesuai prosedur 
yang dicontohkan guru 

4. Peserta didik menerima bahan ajar, memperhatikan 
penjelasan serta demonstrasi guru, serta secara 
bergantian maju ke depan untuk melengkapi bagan di 
papan tulis sesuai prosedur, sementara peserta didik 
lainnya memperhatikan   

   ✓  

 Membimbing latihan   

5.  Guru membentuk peserta didik ke dalam kelompok 
kecil, membagikan LKPD, serta membimbing 
peserta didik dalam mengerjakan latihan secara 
berkelompok 

    ✓ 

6. Peserta didik berdiskusi dan mengerjakan LKPD 
secara berkelompok dengan bimbingan guru 

   ✓  

 Mengecek pemahaman dan memberikan umpan 
balik 

  

7. Guru mengecek pemahaman peserta didik melalui 
pertanyaan lisan dalam pembahasan hasil LKPD 
serta memberikan umpan balik terhadap hasil kerja 
kelompok 

   ✓  

8. Peserta didik menyampaikan hasil diskusi kelompok 
dan memperbaiki pemahaman berdasarkan umpan 
balik dari guru 

  ✓   

 Memberikan latihan atau tugas   

9. Guru memberikan latihan lanjutan atau tugas sebagai 
penguatan terhadap materi yang telah dipelajari 

    ✓ 

10. Peserta didik menerima dan mengerjakan latihan 
atau tugas sesuai instruksi guru 

   ✓  

Jumlah skor yang diperoleh 43 

Skor akhir 86 

Kriteria penskoran Kegiatan 
pembelajaran 
sangat baik 

 

 Jember, 11 Februari 2026 

 Observer, 
 

 
 Arsilda Arin Amalia 

 (220210204063) 
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Lembar Observasi Kegiatan Dalam Proses Pembelajaran  

Menggunakan Model Direct instruction 

Nama Institusi : SDN Tegal Besar 03 Jember 

Kelas/Semester : IVB/ Genap 

Mata Pelajaran : IPAS  

Materi : Mengubah Bentuk Energi  

Pembelajaran Ke : 3 (Tiga ) 

Hari/Tanggal : Kamis, 12 Februari 2026 

Petunjuk: 

1. Beri tanda ceklis (✓) pada kolom penskoran yang telah disediakan, 

pastikan penilaian kegiatan dilakukan dengan jujur. 

2. Berikut ini pedoman penskoran: 

Kriteria Skor 

Sangat baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

Sangar kurang 1 
 
3. Jumlah skor yang diperoleh kemudian dihitung dengan rumus yaitu: 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑥 100 

Keterangan : Skor maksimal 50 

4. Berikut kriteria penskoran akhir: 

Kriteria Skor 

Kegiatan pembelajaran sangat baik > 81 

Kegiatan pembelajaran baik 61-80 

Kegiatan pembelajaran cukup 41-60 

Kegiatan pembelajaran kurang 21-40 

Kegiatan pembelajaran sangat kurang < 20 

Pertemuan Ke-3 

No. Aspek yang diamati Skor 

  1 2 3 4 5 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
menyiapkan peserta didik 

  

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, serta 
menyiapkan peserta didik agar siap mengikuti 
pembelajaran 

   ✓  

2. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran dan 
mempersiapkan diri untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran 

    ✓ 

 Mendemostrasikan pengetahuan dan keterampilan   

3. Guru membagikan bahan ajar, menjelaskan dan 
mendemonstrasikan materi pembelajaran secara 

    ✓ 
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No. Aspek yang diamati Skor 

  1 2 3 4 5 

bertahap melalui contoh di papan tulis. Peserta didik 
dilibatkan secara aktif maju ke depan kelas untuk 
melanjutkan atau melengkapi bagan sesuai prosedur 
yang dicontohkan guru 

4. Peserta didik menerima bahan ajar, memperhatikan 
penjelasan serta demonstrasi guru, serta secara 
bergantian maju ke depan untuk melengkapi bagan di 
papan tulis sesuai prosedur, sementara peserta didik 
lainnya memperhatikan   

   ✓  

 Membimbing latihan   

5.  Guru membentuk peserta didik ke dalam kelompok 
kecil, membagikan LKPD, serta membimbing 
peserta didik dalam mengerjakan latihan secara 
berkelompok 

   ✓  

6. Peserta didik berdiskusi dan mengerjakan LKPD 
secara berkelompok dengan bimbingan guru 

  ✓   

 Mengecek pemahaman dan memberikan umpan 
balik 

  

7. Guru mengecek pemahaman peserta didik melalui 
pertanyaan lisan dalam pembahasan hasil LKPD 
serta memberikan umpan balik terhadap hasil kerja 
kelompok 

    ✓ 

8. Peserta didik menyampaikan hasil diskusi kelompok 
dan memperbaiki pemahaman berdasarkan umpan 
balik dari guru 

   ✓  

 Memberikan latihan atau tugas   

9. Guru memberikan latihan lanjutan atau tugas sebagai 
penguatan terhadap materi yang telah dipelajari 

    ✓ 

10. Peserta didik menerima dan mengerjakan latihan 
atau tugas sesuai instruksi guru 

   ✓  

Jumlah skor yang diperoleh 43 

Skor akhir 86 

Kriteria penskoran Kegiatan 
pembelajaran 
sangat baik 

 

 Jember, 12 Februari 2026 

 Observer, 
 

 
 Arsilda Arin Amalia 

 (220210204063) 
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Lampiran 30 Daftar nilai pretest kemampuan kolaborasi kelas eksperimen  

 

 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 PD01 3 2 2 4 2 2 3 1 2 2 4 2 2 1 32 57

2 PD02 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 4 3 2 4 37 66

3 PD03 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 31 55

4 PD04 1 2 1 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 27 48

5 PD05 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 1 3 3 2 30 54

6 PD06 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 32 57

7 PD07 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 38 68

8 PD08 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 39 70

9 PD09 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 32 57

10 PD10 2 3 2 2 1 2 4 2 1 2 1 2 1 4 29 52

11 PD11 3 2 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 1 4 38 68

12 PD12 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 37 66

13 PD13 1 2 2 3 1 2 3 3 2 3 2 3 3 2 32 57

14 PD14 2 4 3 2 1 2 1 3 3 3 3 3 3 3 36 64

15 PD15 3 4 3 2 3 1 1 1 2 2 2 1 1 2 28 50

16 PD16 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 34 61

17 PD17 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 30 54

18 PD18 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 3 3 25 45

19 PD19 4 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 32 57

20 PD20 1 1 2 4 2 1 2 1 4 4 2 3 1 3 31 55

21 PD21 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 34 61

22 PD22 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 34 61

23 PD23 1 2 1 2 2 3 2 3 4 2 3 3 2 3 33 59

24 PD24 1 1 2 2 2 2 2 3 2 1 3 2 4 4 31 55

25 PD25 4 1 2 2 1 4 4 2 2 3 2 1 2 1 31 55

26 PD26 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 1 3 3 3 35 63

27 PD27 1 2 1 2 3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 28 50

28 PD28 2 1 2 1 3 3 1 2 2 3 2 2 1 1 26 46

Total per nomor per 62 62 59 68 61 63 70 64 64 65 64 66 62 72 902 57,53

SKOR TOTAL

SKOR MAKSIMAL

NILAI 57,53

Berpartisipasi secara aktif Bekerja secara produktif Bertanggung jawab Fleksibilitas dan kompromi Saling menghargai antar anggota kelompok

TotalNo Nama Berpartisipasi secara aktif Bekerja secara produktif Bertanggung jawab Fleksibilitas dan kompromi Saling menghargai antar anggota kelompok

No Pernyataan

Nilai

54,46 57,59 58,63 57,44 59,52

336 224 336 336 336

183 129 197 193 200

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



 

 

 

1
6
3
 

Lampiran 31 Daftar nilai pretest kemampuan kolaborasi kelas kontrol  

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 PD01 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 22 39

2 PD02 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 54

3 PD03 1 1 2 1 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 31 55

4 PD04 2 3 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 3 2 27 48

5 PD05 2 1 1 1 3 2 2 3 2 3 1 3 2 3 29 52

6 PD06 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 23 41

7 PD07 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 32 57

8 PD08 2 3 3 2 1 1 3 2 2 2 3 2 2 4 32 57

9 PD09 3 2 1 2 1 3 1 1 2 2 1 2 2 3 26 46

10 PD10 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 24 43

11 PD11 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 23 41

12 PD12 2 2 2 2 3 2 2 1 3 3 2 4 3 3 34 61

13 PD13 1 2 2 1 2 1 2 3 2 2 3 3 2 3 29 52

14 PD14 2 1 2 3 1 2 1 3 2 2 2 2 2 2 27 48

15 PD15 2 2 2 1 1 3 2 3 3 2 2 3 3 2 31 55

16 PD16 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2 4 33 59

17 PD17 1 2 2 3 2 3 2 2 2 1 3 2 2 3 30 54

18 PD18 1 2 1 1 2 1 3 1 1 2 2 2 1 2 22 39

19 PD19 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 24 43

20 PD20 1 2 2 1 3 1 3 1 2 2 1 3 1 2 25 45

21 PD21 1 2 1 1 1 2 2 2 2 3 2 1 2 4 26 46

22 PD22 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 24 43

23 PD23 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 24 43

24 PD24 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 23 41

25 PD25 1 2 1 1 1 2 1 2 1 3 2 2 3 3 25 45

26 PD26 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 22 39

27 PD27 1 2 1 1 1 1 2 3 2 1 1 1 2 2 21 38

28 PD28 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 20 36

Total per nomor per 44 53 49 45 48 48 56 56 52 56 52 57 57 66 739 47,13

SKOR TOTAL

SKOR MAKSIMA

NILAI 46,76

Berpartisipasi secara aktif Bekerja secara produktif Bertanggung jawab Fleksibilitas dan kompromi Saling menghargai antar anggota kelompok

No Nama

No Pernyataan

TotalBerpartisipasi secara aktif Bekerja secara produktif Bertanggung jawab Fleksibilitas dan kompromi Saling menghargai antar anggota kelompok Nilai

43,45 41,52 47,62 47,62 53,57

336 224 336 336 336

146 93 160 160 180
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Lampiran 32 Daftar nilai posttest kemampuan kolaborasi kelas eksperimen  

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 PD01 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 49 88

2 PD02 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 4 4 39 70

3 PD03 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 50 89

4 PD04 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 50 89

5 PD05 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 34 61

6 PD06 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 2 2 4 4 46 82

7 PD07 2 3 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 2 1 42 75

8 PD08 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 100

9 PD09 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 54 96

10 PD10 2 3 3 2 4 2 4 3 2 3 3 3 3 4 41 73

11 PD11 2 3 2 4 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 45 80

12 PD12 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 52 93

13 PD13 3 3 3 2 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 44 79

14 PD14 3 2 4 4 3 3 4 3 2 3 4 2 3 4 44 79

15 PD15 4 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 4 48 86

16 PD16 3 4 3 4 2 4 3 2 4 2 4 4 3 4 46 82

17 PD17 4 2 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 48 86

18 PD18 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 45 80

19 PD19 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 42 75

20 PD20 3 2 3 3 2 1 2 3 4 3 1 4 3 3 37 66

21 PD21 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 54 96

22 PD22 3 4 2 4 4 3 4 2 3 2 3 2 3 4 43 77

23 PD23 2 3 2 4 4 3 2 2 3 4 3 4 3 2 41 73

24 PD24 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 49 88

25 PD25 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 4 50 89

26 PD26 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 44 79

27 PD27 2 4 4 3 2 4 2 4 4 4 2 3 4 4 46 82

28 PD28 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 47 84

Total per nomor p 85 88 92 92 93 94 92 89 90 89 93 91 98 100 1286 82,02

SKOR TOTAL 1286

SKOR MAKSIM

NILAI 82,05

Nilai

272

80,95

289

86,01

336 336

265

78,87 82,59

275

81,85

336 244 336

185

Berpartisipasi secara aktif Bekerja secara produktif Bertanggung jawab Fleksibilitas dan kompromi Saling menghargai antar anggota kelompok

No Nama

No Pernyataan

TotalBerpartisipasi secara aktif Bekerja secara produktif Bertanggung jawab Fleksibilitas dan kompromi Saling menghargai antar anggota kelompok
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Lampiran 33 Daftar nilai posttest kemampuan kolaborasi kelas kontrol  

 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 PD01 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 34 61

2 PD02 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 31 55

3 PD03 1 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 33 59

4 PD04 1 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 34 61

5 PD05 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 39 70

6 PD06 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 4 3 2 41 73

7 PD07 3 2 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 2 40 71

8 PD08 2 2 3 2 2 2 4 3 2 3 2 3 4 2 36 64

9 PD09 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 43 77

10 PD10 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 37 66

11 PD11 2 2 2 2 3 2 3 1 3 3 4 2 2 2 33 59

12 PD12 2 4 4 4 3 2 4 1 3 2 3 2 4 4 42 75

13 PD13 3 4 4 2 2 2 3 4 3 2 2 3 2 3 39 70

14 PD14 4 3 2 4 4 4 2 2 3 2 3 3 4 3 43 77

15 PD15 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 32 57

16 PD16 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 44 79

17 PD17 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 34 61

18 PD18 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 31 55

19 PD19 2 1 2 3 1 2 3 3 2 3 2 2 2 2 30 54

20 PD20 2 2 1 2 1 2 2 2 3 3 3 2 2 2 29 52

21 PD21 2 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 4 4 2 39 70

22 PD22 2 3 2 4 2 3 4 2 3 3 4 2 2 2 38 68

23 PD23 2 3 2 3 2 3 3 3 4 1 3 4 3 4 40 71

24 PD24 2 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 4 41 73

25 PD25 2 2 2 3 3 3 1 4 4 1 3 2 4 3 37 66

26 PD26 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 31 55

27 PD27 2 3 3 1 1 1 2 3 3 2 1 1 2 3 28 50

28 PD28 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 34 61

Total per nomor pern 59 68 70 76 69 70 77 71 77 68 74 76 80 78 1013 64,60

SKOR TOTAL

SKOR MAKSIMAL

NILAI 64,6158,63 64,73 64,88 65,18 69,64

Berpartisipasi secara aktif Bekerja secara produktif Bertanggung jawab Fleksibilitas dan kompromi Saling menghargai antar anggota kelompo

No Nama

No Pernyataan

TotalBerpartisipasi secara aktif Bekerja secara produktif Bertanggung jawab Fleksibilitas dan kompromiSaling menghargai antar anggota kelompok Nilai

336 224 336 336 336

197 145 218 219 234
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Lampiran 34 Daftar nilai pretest hasil belajar kelas eksperimen  

 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26

C1 C3 C3 C3 C2 C2 C1 C1 C1 C5 C5 C4 C4 C4 C2 C2 C2 C3 C3 C3 C4 C4 C4 C5 C5 C5

1 PD01 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 17 65

2 PD02 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 16 62

3 PD03 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 19 73

4 PD04 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 20 77

5 PD05 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 14 54

6 PD06 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 19 73

7 PD07 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 13 50

8 PD08 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 21 81

9 PD09 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 21 81

10 PD10 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 15 58

11 PD11 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 15 58

12 PD12 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 19 73

13 PD13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 14 54

14 PD14 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 13 50

15 PD15 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 16 62

16 PD16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 19 73

17 PD17 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 17 65

18 PD18 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 11 42

19 PD19 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 12 46

20 PD20 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 13 50

21 PD21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 20 77

22 PD22 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 12 46

23 PD23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 14 54

24 PD24 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 19 73

25 PD25 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 20 77

26 PD26 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 15 58

27 PD27 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 17 65

28 PD28 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 13 50

Jumlah per nomer s 27 16 27 23 25 21 23 24 25 16 10 13 11 10 19 18 21 19 15 16 12 19 11 12 10 11 454 62,36

C1

SOAL PER LEVEL 27 23 24 25 25 21 19 18 21 16 27 23 19 15 16 13 11 10 12 19 11 16 10 12 10 11 454

LEVEL

SKOR TOTAL

SKOR MAKSIMA

NILAI 63,82

No Nama

No Soal

Total

C2 C3 C4 C5C3 C2 C1 C5 C4

C1 C2 C3 C4 C5

Nilai

88,39 74,29 69,05 45,24 42,14

112 140 168 168 140

99 104 116 76 59
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Lampiran 35 Daftar nilai pretest hasil belajar kelas kontrol  

 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26

C1 C3 C3 C3 C2 C2 C1 C1 C1 C5 C5 C4 C4 C4 C2 C2 C2 C3 C3 C3 C4 C4 C4 C5 C5 C5

1 PD01 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 17 65

2 PD02 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 19 73

3 PD03 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 13 50

4 PD04 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 18 69

5 PD05 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 13 50

6 PD06 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 21 81

7 PD07 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 12 46

8 PD08 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 14 54

9 PD09 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 15 58

10 PD10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 21 81

11 PD11 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 13 50

12 PD12 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 13 50

13 PD13 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 19 73

14 PD14 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 12 46

15 PD15 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 16 62

16 PD16 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 11 42

17 PD17 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 13 50

18 PD18 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 16 62

19 PD19 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 19 73

20 PD20 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 15 58

21 PD21 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 19 73

22 PD22 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 11 42

23 PD23 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 20 77

24 PD24 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 14 54

25 PD25 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 14 54

26 PD26 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 19 73

27 PD27 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 15 58

28 PD28 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 14 54

Jumlah per nomer soal21 16 28 25 23 14 24 24 26 12 8 13 8 14 22 18 23 17 12 17 11 15 9 9 14 13 436 59,89

C1

SOAL PER LEVEL 21 24 24 26 23 14 22 18 23 16 28 25 17 12 17 13 8 14 11 15 9 12 8 9 14 13 436

LEVEL

SKOR TOTAL

SKOR MAKSIMAL

NILAI 61,27

No Nama

No Soal

Total

C2 C3 C4 C5C3 C2 C1 C5 C4

C1 C2 C3 C4 C5

Nilai

84,82 71,43 68,45 41,67 40,00

112 140 168 168 140

95 100 115 70 56
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Lampiran 36 Daftar nilai posttest hasil belajar kelas eksperimen  

 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26

C1 C3 C3 C3 C2 C2 C1 C1 C1 C5 C5 C4 C4 C4 C2 C2 C2 C3 C3 C3 C4 C4 C4 C5 C5 C5

1 PD01 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 22 85

2 PD02 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 22 85

3 PD03 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 92

4 PD04 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 24 92

5 PD05 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 18 69

6 PD06 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23 88

7 PD07 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 19 73

8 PD08 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 96

9 PD09 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 24 92

10 PD10 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 22 85

11 PD11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 20 77

12 PD12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 24 92

13 PD13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 21 81

14 PD14 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 22 85

15 PD15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 22 85

16 PD16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 21 81

17 PD17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 23 88

18 PD18 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 16 62

19 PD19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 20 77

20 PD20 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 19 73

21 PD21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 96

22 PD22 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 15 58

23 PD23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 17 65

24 PD24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 23 88

25 PD25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 24 92

26 PD26 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 19 73

27 PD27 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 20 77

28 PD28 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 17 65

Jumlah per nomer soal27 24 27 25 27 26 27 27 26 18 16 17 18 18 25 26 26 26 25 26 19 20 22 18 17 18 591 81,18

C1

SOAL PER LEVEL 27 27 27 26 27 26 25 26 26 24 27 25 26 25 26 17 18 18 19 20 22 18 16 18 17 18 591

LEVEL

SKOR TOTAL

SKOR MAKSIMAL

NILAI 81,89

87

140

62,14

153

168

91,07

114

168

67,86

107

112

95,54

130

140

92,86

C1 C2 C3 C4 C5

C2 C3 C4 C5C3 C2 C1 C5 C4

NilaiNo Nama

No Soal

Total
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Lampiran 37 Daftar nilai posttest hasil belajar kelas kontrol  

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26

C1 C3 C3 C3 C2 C2 C1 C1 C1 C5 C5 C4 C4 C4 C2 C2 C2 C3 C3 C3 C4 C4 C4 C5 C5 C5

1 PD01 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 18 69

2 PD02 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 20 77

3 PD03 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 16 62

4 PD04 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 20 77

5 PD05 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 15 58

6 PD06 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 24 92

7 PD07 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 15 58

8 PD08 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 16 62

9 PD09 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 19 73

10 PD10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 23 88

11 PD11 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 16 62

12 PD12 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 14 54

13 PD13 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 21 81

14 PD14 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 13 50

15 PD15 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 19 73

16 PD16 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 14 54

17 PD17 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 19 73

18 PD18 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 17 65

19 PD19 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 21 81

20 PD20 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 16 62

21 PD21 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 21 81

22 PD22 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 16 62

23 PD23 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23 88

24 PD24 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 18 69

25 PD25 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 16 62

26 PD26 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 22 85

27 PD27 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 17 65

28 PD28 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 17 65

Jumlah per nomer soal 21 16 28 26 24 14 25 25 27 12 9 15 14 15 24 24 27 19 20 23 18 18 14 14 17 17 506 69,51

C1

SOAL PER LEVEL 21 25 25 27 24 14 24 24 27 16 28 26 19 20 23 15 14 15 18 18 14 12 9 14 17 17 506

LEVEL

SKOR TOTAL

SKOR MAKSIMAL

NILAI 70,4087,50 80,71 78,57 55,95 49,29

112 140 168 168 140

98 113 132 94 69

C1 C2 C3 C4 C5

C2 C3 C4 C5C3 C2 C1 C5 C4

NilaiNo Nama

No Soal

Total
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Lampiran 38 Hasil pretest & posttest kemampuan kolaborasi kelas 
eksperimen  

 

a. Pretest  

  
b. Posttest  
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Lampiran 39 Hasil pretest & posttest kemampuan kolaborasi kelas kontrol  

 

a. Pretest  

  
b. Posttest  
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Lampiran 40 Hasil pretest & posttest hasil belajar kelas eksperimen  

 

a. Pretest  

  
b. Posttest  
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Lampiran 41 Hasil pretest & posttest hasil belajar kelas kontrol  

 

a. Pretest  

  
b. Posttest  
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Lampiran 42 Dokumentasi observasi dan wawancara  

 

 
Gambar 1. Kegiatan observasi di kelas 

IVA 

 

 
Gambar 2. Kegiatan observasi di kelas 

IVB 

 
Gambar 3. Kegiatan wawancara guru 

kelas IVA 

 

 
Gambar 4. Kegiatan wawancara 

peserta didik kelas IVA 

 

 
Gambar 4. Kegiatan wawancara peserta didik kelas IVB 
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Lampiran 43 Dokumentasi validasi empirik  

 

   
  

Gambar 1. Pelaksanaan validasi empirik di kelas V SDN Tegal Besar 03 Jember 
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Lampiran 44 Dokumentasi kegiatan penelitian  

 

a. Pelaksanaan Pretest Kelas Eksperimen (IVA) 

   
Gambar 1. Pelaksanaan pretest kelas eksperimen 

 

b. Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen (IVA) 

   
Gambar 2. Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik 

 

   
Gambar 3. Menyajikan informasi 

 

   
Gambar 4. Membagi kelompok asal (base group) 

 

   
Gambar 5. Membagi kelompok ahli (expert group) 

 

   
Gambar 6. Kelompok ahli (expert group) kembali ke kelompok asal (base 

group) 
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Gambar 7. Presentasi hasil diskusi 

 

   
Gambar 8. Evaluasi 

 

   
Gambar 9. Memberikan penghargaan verbal 

 

c. Pelaksanaan Posttest Kelas Eksperimen (IVA) 

   
Gambar 10. Pelaksanaan posttest kelas eksperimen 

 

d. Pelaksanaan Pretest Kelas Kontrol (IVB) 

   
Gambar 11. Pelaksanaan pretest kelas kontrol 

 

e. Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol (IVB) 

   
Gambar 12. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyiapkan peserta 

didik 
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Gambar 13. Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 

 

   
Gambar 14. Membimbing Latihan 

 

   
Gambar 15. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 

 

   
Gambar 16. Memberi latihan atau tugas 

 

f. Pelaksanaan Posttest Kelas Kontrol (IVB) 

   
Gambar 13. Pelaksanaan posttest kelas kontrol 
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Lampiran 45 Surat izin penelitian  
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Lampiran 46 Surat keterangan telah melakukan penelitian  
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Lampiran 47 Link qr video penelitian  

 

a. Kelas Eksperimen (IVA) 

- KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) pertemuan ke-1 Kelas Ekperimen 

 
 

- KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) pertemuan ke-2 Kelas Eksperimen 

 
 

- KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) pertemuan ke-3 Kelas Eksperimen 
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b. Kelas Kontrol (IVB) 

- KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) pertemuan ke-1 Kelas Kontrol 

 
 

- KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) pertemuan ke-2 Kelas Kontrol 

 
 

- KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) pertemuan ke-3 Kelas Kontrol 
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Lampiran 48 Biodata peneliti  

 

Nama : Vienna Aprilia Anggraeni 

NIM : 220210204044 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Tempat, Tanggal Lahir : Gresik, 23 April 2004 

Jurusan : Ilmu Pendidikan 

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Alamat : Jl. Deandles RT 001/RW 001 Desa Sekapuk, 

Kecamatan Ujung Pangkah, Kabupaten Gresik, Jawa 

Timur 

Riwat Pendidikan : TK Muslimat NU 99 Bahrul Ulum Sekapuk 

 : SDN 2 Sekapuk 

 : SMPN 2 Sidayu 

 : SMA Bahrul Ulum Sekapuk 

Kegiatan yang diikuti/diperoleh selama menjadi mahasiswa: 

No Tahun No. Sertifikat Nama Kegiatan 

1. 2022 18797/UN25/KM/2022 Peserta PKKMB 

 

2. 2022 - Peserta PPMB 

 

3. 2022 21014/UN25.1.5/KM/2022 Peserta OMB 

4. 2022 212/HMPS_MERCUSUAR/FKIP/ 
UNEJ/XI/2022 

Peserta Webinar “Toleransi 
Generasi Milenial” 

5. 2023 5751/UN25.1.5/KM/2023 Peserta Seminar Nasional 

Teacher Festival 1.0 

6. 2023 205/HMPS_MERCUSUAR/FKIP/ 

UNEJ/XI/20233 

Anggota GELEGAR 

(Gerakan Sukarelawan 

Mengajar) XI HMPS PGSD 
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No Tahun No. Sertifikat Nama Kegiatan 

7.  2023 007/13.09-C Peserta Kursus Pembina 

Pramuka Mahir Tingkat 

Dasar (KMD) 

8. 2023 249/HMPS_MERCUSUAR/FKIP/ 

UNEJ/XII/2023 

Panitia Diesnatalis HMPS 

PGSD Mercusuar ke -32 

9. 2024 6216/UN25.1.5/KM/2024 Peserta Seminar Nasional 

Teacher Festival 2.0 

10. 2024 16410/UN25.1.5/SP/2024 Peserta Webinar 

Internasional STEAM 

PGSD 2.0 

11. 2024 17317/UN25.1.5/SP/2024 Peserta Kegiatan 

Pengenalan Bahasa Isyarat 

Indonesia (Bisindo) 

12. 2025 5241/UN.25.1.5/KM/2025 Peserta Seminar Nasional 

Teacher Festival 3.0 

13. 2025 5342/UN25.1.5/KP/2025 Peserta Kuliah Tamu dan 

Temu Alumni PGSD 

14. 2025 12406/UN25.1.5/SP/2025 Peserta Webinar 

Internasional 

“Memberdayakan 

Pendidikan Dasar: 

Mensinergikan Teknologi, 

Kurikulum, dan 

Pembelajaran untuk 

kompetensi Global” 
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